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KATA PENGANTAR

Puji syukur sudah selayaknya kita panjatkan kehadiran Allah
SWT, dengan Ridha dan Maghfirah-Nya kegiatan penyusunan buku
Manajemen Pendidikan edisi baru dengan isi dan kajian baru dapat
berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang memuaskan
sperti yang diharapkan semua.

Buku ini merupakan pegangan utama (buku teks) bagi mahasiswa
kependidikan atau yang mengambil matakuliah Manajemen
Pendidikan yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman secara mendalam mengenai konsep dasar, fungsi
dan peranan, proses dan prosedur, serta bidang-bidang garapan
Pengelolaan Pendidikan ditingkat mikro (persekolahan). Selain
itu diharapkan pula dapat memberikan pemahaman mengenai
masalah-masalah krusial yang dihadapi dalam sistem pendidikan,
sehingga pembaca (mahasiswa) dapat memahami posisi dan
peranannya secara benar sebagai calon tenaga kependidikan/
pengelola lembaga pendidikan.

Buku ini merupakan karya kolektif dari berbagai dosen yang
berlatar belakang Pendidikan dan Manajemen Pendidikan. Isi
kandungan buku ini secara akademisi merupakan penjabaran
dari satuan acara perkuliahan dan silabus matakuliah Manajemen
Pendidikan.

Akhirnya, semoga apa yang telah kami lakukan dapat bermanfaat
bagi pengembangan pendidikan kita, khusus kepada pembaca dan
pengguna buku ini saran dan kritik sebagai umpan balik bagi kami
guna penyempurnaan substansi maupun teknis penyusunan buku
ini. Terimaksih.

Surabaya, 13 November 2022

Tim Penulis
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BAB |
KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN

Arim Irsyadullah Albin Jaya, M.Pd
STAI Khozinatul Ulum Blora

A. Pendahuluan

Pendidikan menjadi sebuah tempat berkumpulnya semua
manusia untuk belajar dan mengajar baik itu pendidikan yang
bersifat formal maupun pendidikan non formal. Sebuah lembaga
pendidikan akan memiliki visi dan misi yang telah ditetapkan oleh
lembaga dengan harapan mampu menciptakan output terbaik yang
terjadi pada lembaganya serta sesuai dengan tujuan lembaganya.
Tentunya visi dan misi ini menjadi sebuah tujuan pendidikan yang
hendak dicapai untuk bagaimana agar lembaga mampu mencapai
tujuan yang telah ditentukan, maka disinilah dibutuhkan yang
namanya manajemen pendidikan yang realistis dan mampu
membantu serta juga memudahkan penggunanya dalam mencapai
tujuan pendidikan.

B. Pengertian Manajemen Pendidikan

Secara sederhana manajemen merupakan proses mengatur
dan mengelola dalam tugas pelaksanan pendidikan dengan
memanfaatkan dan mendayagunakan seluruh sumberdaya-
sumberdaya yang ada, guna mencapai tujuan bersama secara efektif
dan efisien.

Menurut Harsey dan Blanchard (1988:4) manajemen adalah
proses bekerja. Pengertian Manajemen berasal dari bahasa latin
dari kata “manus” yang artinya “tangan” dan “agere” yang berarti
"melakukan”. Kata-kata ini digabung menjadi “managere” yang
bermakna menangani sesuatu, mengatur, membuat sesuatu
menjadi seperti apa yang diinginkan dengan mendayagunakan
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seluruh sumber daya yang ada (Asmendri 2012). Menurut Harsey
dan Blanchard (1988:4) manajemen adalah proses bekerja. Terry
(1986) mendefinisikan bahwa manajemen adalah kemampuan
seseorang dalam rangka memberikan arahan-arahan dalam
mencapai hasil yang diinginkan bersama melalui pemanfaatan
sumberdaya manusia dan non manusia yang ada untuk mencapai
tujuan yang diingkan organisasi. Dandang dan Nugraha menjelaskan
manajemen merupakan kemampuan atau keterampilan untuk
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan-kegiatan orang lain (TIM Dosen Administrasi UPI, 2010:6)

Manajemen jika dilihat dari fungsional menurut Terry yaitu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan dalam
mencapai tujuan dalam batas-batas kebijaksanaan melalui proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.

Dari pemikiran para ahli tersebut, menurut penulis dapat
dipahami bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni dalam
mengatur dan mengelola seluruh semua daya yang ada dalam
organisasi/institusi melalui pemanfaatan fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan bersama secara efektif dan efesien.

Menurut Langeveld (1971:5) pendidikan adalah setiap usaha,
pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak
tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu
anak agar cukup, cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.
Hal ini memiliki pengaruh dari datangnya orang dan disampaikan
kepada orang yang belum dewasa melalui proses pendidikan. Orang
dewasa yaitu orang yang lebih memiliki pengalaman dalam bidang
keilmuan maupun kecakapan hidup baik secara akademik maupun
non akademik. Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3

“pendidikan memberikan makna bahwa pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

2 | Manajemen Pendidikan Islam



kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiari;
kecerdasaan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan
kemampuan serta membentuk karakter dan watak masyarakat agar
berperadaban dan bermartabat untuk mencerdaskan masyarakat
dalam menjalani kehidupan bangsa. Pendidikan nasional juga
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi dari siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Pendidikan nasional juga memiliki tujuan untuk
membentuk manusia berakhlak mulia, berilmu, cakap, mandiri,
kretaif dan dapat menjadi masyarakat yang demokratis bertanggung
jawab.

Menurut Purwanto (1970:9) Manajemen Pendidikan adalah
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah yang meliputi usaha-usaha
besar, seperti merencanakan, mengarahkan usaha-usaha besar,
mengkoordinasikan, konsultasi, korespondensi, kontrol, dan
seterusnya. Usman (2004:8) mendefinisikan manajemen pendidikan
adalah ilmu dan seni dalam mengatur dan mengelola segala
sumberdaya yang ada di dalam pendidikan guna menjadikan
suasana belajar maupun proses pembelajaran supaya siswa
dapat menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang
ada di dalam dirinya, dan membentuk siswa memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia,
kecerdasan, serta keterampilan-ketrampilan yang diperlukan untuk
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dari pendapat para ahli di atas dapat simpulkan bahwa
Manajemen Pendidikan merupakan kegiatan atau serangkaian
kegiatan dalam proses pengelolaan kerja sama yang didalamnya
terdiri dari sekelompok manusia yang berada di dalam organisasi
pendidikan guna mencapai apa yang diinginkan bersama dalam
Pendidikan sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan bersama
dengan memanfaatkan segala sumberdaya yang ada baik SDM
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rﬁaupun non SDM melalui pemanfaatan fungsi-fungi manajemen
secara efektif dan efisien.

C. Unsur-Unsur Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan memiliki 8 unsur yang sangat penting
yang terdiri dari “7M". Usman dan Henry Fayol (2009) menjelaskan
ada 7 Myaitu: a). Man (Manusia), yang memiliki peran sebagai man
power di dalam perusahaan atau organisasi, Man keberadaannya
diperlukan untuk memimpin, menggerakkan anggota, dan
memberikan pikiran dan tenaganya demi kemajuan organisasi.
b). Material (Barang), material dibutuhkan dalam proses produksi
disuatu organsiasi atau institusi; ). Machine (Mesin), yaitu hal yang
sangat pokok dalam memberikan kelancaran jalannya organisasi.
Mesin merupakan alat ataupun sarana dapat digunakan oleh
suatu organisasi atau instansi baik itu modren atau peralatan
bersifat konvensional; d). Money (Uang), Money/modal dibagi
menjadi 2, disebut modal tetap dalam bentuk tanah, gedung,
mesin dan kas, piutang atau disebut juga modal kerja; e) Method
(Metode), penggunaan metode yang baik dan tepat dilakukan
berdasrakan aturan, cara-cara tertentu yang memiliki tujuan untuk
mengantisipasi (nefisiensi atau terjadinya pemborosan. Contoh
dalam Pendidikan bahwa, metode pembelajaran harus dipilih oleh
guru dengan sebaik baiknya sebab hal tersbut sangat diperlukan
untuk menjelaskan materi pelajaran. Sebab metode yang dipilih
akan menajdikan pengaruh atas pemahaman peserta didik dalam
memhami materi pelajaran; f) Market (Pasar), merupakn tempat
terjadinya transasksi jual beli, dalam institusi atau organisasi, market
merupakan tempat terlaksananya interaksi dari guru dengan murid
ataupun stakeholders dari lingkungan Lembaga tersebut; g). Minute
(Waktu), dipergunakan dan dimanfatkan untuk mencapai visi dan
misi organisasi secara efektif dan efisien.

4 | Manajemen Pendidikan Islam



D. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan

Dengan adanya penggunaan manajemen pendidikan yang

tepat, maka menurut Kurniadin dan Machali (2012:125) tujuan dan
manfaat manajemen Pendidikan antara lain yaitu:

1

Terselenggaranya suasana proses pembelajaran baik, yang
kondusif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM).

Terwujudnya siswa yang aktif dalam mengembangkan bakat
dan potensi yang ada didalam dirinya, siswa memiliki spiritual
keagamaan yang baik, siswa memiliki pengendalian diri yang
baik, siswa memiliki kepribadian yang baik, siswa memiliki
kecerdasan, akhlak yang mulia, siswa memiliki keterampilan-
keterampilan dan skill yang diperlukan untuk hidup ditengah-
tengah masyarakat bangsa dan negara.

Terwujudnya salah satu dari empat kompetensi guru dan tenaga
kependidikan (terwujudnya kompetensi profesional sebagai
pendidik dan tenaga kependidikan sebagai manajerial).

Terwujudnya tujuan dari pendidikan yang efektif dan efisien.

Terwujudnya bekal seorang pendidik dan tenaga kependidikan
dengan teori-teori dan tugas administrasi pendidikan
(terwujudnya profesi seorang manajer atau seorang konsultan
manajemen pendidikan).

Terselesaikannya permasalahan-permasalahn yang dihadapi
oleh Lembaga Pendidikan dalam permasalahan mutu
Pendidikan.

Terimplemtasikannya sebuah perencaan pendidikan yang
bermutu, relevan dan akuntabel serta, meningkatnya citra
pendidikan yang positif (Asmendri, 2012:13).

Menurut Fattah (2012:123) menyebutkan ada 6 hal yang menjadi

dtujuan dan manfat dari manajemen Pendidikan, yaitu:

1

Terwujudnya proses pembelajaran dan suasana pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).
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Terwujudnya siswa yang aktif dalam malakukan pengembangan
potensi atau mencari dari bakat yang dimikinya untuk
disalurkan, mengantarkan dalam memiliki kekuatan sepiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan oleh sawa sebagai
bekal hidup ditengah-tengah masyarakat, bangsa dan negara.

Terwujudnya dari salah satu empat kompetensi guru dan tenaga
kependidikan.

Terwujudnya tujuan-tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.

Memberikan bekal kepada karyawan/tenaga kependidikan
dengan dasar-dasar teori administrasi pendidikan.

Menghilangkan atau meminimalisir atas permasalahan-
permasalahan dalam pencapaian mutu pendidikan.

Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Manajemen pendidikan merupakan alat dan sarana dalam

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan oleh instansi lembaga
pendidikan melalui proses-proses pengelolaan bidang-bidang
yang ada di dalam lembaga pendidikan (Fattah, 2012:123). Adapun
bidang-bidang Garapan yang terdapat ddi dalam manajemen
pendidikan yaitu meliputi segala hal yang menjadi sarana proses
penunjang belajar mengajar guna mencapai dari apa yang menjadi
tujuan visi dan misi dari Lembaga Pendidikan. Baharuddin (2010: 55)
menyebutkan ada 8 hal yang menjadi ruang lingkup manajemen
pendidikan. Adapun dari 8 hal tersebut yaitu:

> w N

Manajemen Kurikulum Kurikulum.
Manajemen Personalia Manajemen personalia.
Manajemen Peserta Didik Manajemen peserta didik

Manajemen Sarana dan Prasarana Manajemen sarana dan
prasarana.

Manajemen Keuangan/Pembiayaan.
Manajemen Administrasi Administarsi.
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Manajemen Humas Humas.
Manajemen Layanan Khusus Layanan khusus.

F. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan

Prinsip merupakan petunjuk arah yang penting dalam mencapai
tujuan-tujuan yang diimpikan atau dicita-citakan. Prinsip disusun
untuk menjadi pegangan dalam menjalankan organisasi, prinsip
dapat memberikan arah dan tjuan yang jelas pada setiap langkah
dan tahap demi tahap dalam mencapai visi dan misi organisasi,
sehingga apa yang menjadi tujuan dan impian dapat terwujud
dengan efektif dan efisien. Douglas (1963:13-17) merumuskan ada
5 prinsip manajemen Pendidikan, yaitu:

1. Anggota harus mengutamakan/memprioritaskan kepentingan
dan tujuan organisasi di atas kepentingan pribadi.

2. Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.

3. Memberikan tanggung jawab, dan kesempatan delegasi
pada anggota/personil karyawan sekolah, dengan
mempertimbangkan karakter dan kemampuan yang dimilikinya.

4. Mempelajari dan mengenal secara baik dari faktor-faktor
psikologis karyawan atau personal anggota organisasi.

5. Relativitas nilai-nilai.

Dari prinsip-prinsip di atas memiliki esensi bahwasannya
manajemen secara ilmu dan praktiknya harus memperhatikan tujuan,
orang-orang, tugas-tugas dan nilai-nilai. Tujuan dirumuskan harus
tepat dan sesuai dengan visi dan misi organisasi, nilai-nilai yang
berlaku dan tuntutan zaman. Tujuan organisasi dapat dijabarkan
melalui adanya bentuk visi, misi, tujuan, program dan sasaran-
sasarannya.
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BAB Il
RUANG LINGKUP MANAJEMEN PENDIDIKAN

Cepi Budiyanto, M.Pd.I
STIT Al-lIhsan Baleendah Bandung

A. Pendahuluan

Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang bersifat unik
dan kompleks. Disebut unik karena dalam organisasi lembaga
pendidikan (sekolah) memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki
oleh organisai-organisasi lain. Yang menjadikan lembaga pendidikan
memiliki ciri tersendiri adalah adanya proses belajar mengajar
dan tempat terselenggaranya pembiasaan pembentukan karakter
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan bersifat kompleks karena
lembaga pendidikan sebagai organisasi didalamnya terdapat
berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling
menentukan. Dikarenakan sifatnya yang unik dan kompleks tersebut,
maka lembaga pendidikan sebagai organisassi memerlukan
komitmen dan koordinasi yang tinggi.

Manajemen pendidikan merupakan proses yang perlu
diterapkan dalam lembaga pendidikan agar tujuan dari pendidikan
bisa tercapai. Manajemen merupakan sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan sumber daya
agar dihasilkan sesuatu yang efektif. Jika dikaitkan dalam dunia
pendidikan, maka tujuan akhirnya adalah pada pendidikan tersebut.
manajemen akan membentuk pendidikan tersebut menjadi lebih
terarah sehingga hasilnya akan lebih baik.

Sebagaimana pengertian yang dikemukakan G.R Terry, bahwa
manajemen pendidikan juga diartikan proses yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan
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sumber daya lainnya (S.K. Kochhar, 2011). Sebenarnya Terry, Page,
dan J.B. Thomas sudah mendefinisikan manajemen pendidikan
dalam International Dictionary Education (1978) sebagai theory
and practice of organization and administration (s of existing
educational establishment and system (teori dan praktik organisasi
dan administrasi adalah pembentukan dan sistem pendidikan yang
ada) (Feiby Ismail, Muhammad Haris, dkk, 2020:6-7).

Menurut Nanang Fattah (2012:123) pada dasarnya manajemen
pendidikan adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui
pengolahan bidang-bidang pendidikan. Bidang garapan manajemen
Pendidikan meliputi semua kegiatan yang menjadi sarana penunjang
proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.

B. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
1. Manajemen Kurikulum

Kurikulum menurut Irjus Indrawan (2015) yang dikutip oleh
Feiby Ismail, Muhammad Haris, dkk (2020:20) adalah seperangkat
rencana dan pengaturan yang berisi tentang tujuan, isi, serta bahan
pelajaran yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran
yang harus dikelola secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan
pendidikan. Di samping itu, manajemen kurikulum juga menyangkut
proses usaha bersama untuk memperlancar tercapainya tujuan
pengajaran dengan menitikberatkan pada upaya peningkatan
kualitas interaksi dalam proses belajar mengajar.

Dalam masalah kurikulum, biasanya ada tiga yang menjadi
dasar penyusunan kurikulum, yaitu dasar psikologis yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan yang diperoleh peserta didik serta
apa yang menjadi kebutuhannya, dasar sosiologis yang digunakan
untuk memenuhi tuntutan masyarakat terhadap pendidikan, serta
dasar filosofis yang digunakan untuk mengetahui nilai yang akan
dicapai (Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, 2008:49).
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Kegiatan manajemen kurikulum yang terpenting adalah
kegiatan yang erat kaitannya dengan tugas guru dan kegiatan
yang erat kaitannya dengan proses pembelajaran dan pengajaran
(Asmendri, 2012:32).

2. Manajemen Personalia

Manajemen personalia yaitu manajemen yang fokus pada
personil atau kepegawaian (semua orang-orang yang bekerja
pada sebuah organisasi). Maka profesionalisme personalia adalah
salah satu persyaratan dalam rangka merealisasikan keberhasilan
manajemen personalia yang dikembangkan. Alasan mengapa
peningkatan profesionalisme tenaga pendidikan dan tenaga
kependidikan itu sangat perlu, dikarenakan oleh pesatnya kemajuan
perkembangan IPTEK. Oleh karena itu sebagai seorang professional
diharapkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di lembaga
dapat memahami dan mengantisipasi kemajuan teknologi dalam
penerapan manajemen personalia (Feiby Ismail, Muhammad Haris,
dkk, 2020:38).

Manajemen personalia adalah serangkaian proses kerja sama
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan dalam bidang personalia dengan mendayagunakan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien sehingga semua
personil sekolah menyumbang secara optimal bagi pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Personalia sekolah meliputi guru, dan pegawai lainnya.
Personalia sekolah dapat dibedakan atas tenaga kependidikan
dan non kependidikan, a) tenaga kependidikan terdiri atas tenaga
pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti,
dan pengembang di bidang pendidikan pustakawan, laboran,
teknisi sumber belajar, dan pengajar; b) tenaga pendidik terdiri
atas pembimbing, pengajar dan pelatih; dan c) pengelola satuan
pendidikan terdiri atas Kepala Sekolah, direktur, ketua, rektor, dan
pemimpin satuan pendidikan luar sekolah (Muhammad Kristiawan,
dkk, 2017:9).
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o3 Manajemen Peserta Didik

Menurut Suharsimi Arikunto (1986:12) peserta didik adalah siapa
saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian,
peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur,
jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin
mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademis maupun
nonakademis melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan
(Badrudin, 2014:20-21).

Peserta didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda.
Pada taman kanak-kanak disebut dengan anak didik, pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut dengan siswa,
sedangkan pada jenjang pendidikan tinggi disebut mahasiswa.
Di samping sebutan tersebut masih ada sebutan lain bagi peserta
didik, yaitu: murid, pembelajar, santri, dan sebagainya (Tim Dosen
Administrasi UPI, 2011:205). Berdasarkan pengertian di atas dapat
dikatakan bahwa peserta didik adalah orang atau individu yang
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat,
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta
mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan
oleh pendidiknya.

Manajemen peserta didik merupakan penataan dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik sejak
peserta didik masuk sekolah sampai keluar dari sekolah. Manajemen
peserta didik selain melakukan pencatatan data peserta didik dan
meliputi aspek-aspek yang secara operasional dapat digunakan
untuk membantu kelancaran pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah (Badrudin,
2014:23).

Manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan
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secara kontinu terhadap seluruh peserta didik dalam Iembagé
bersangkutan agar proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien
(Mulyono, 2008:178).

Manajemen peserta didik diartikan sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk
sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah. Knezevich (1961)
dalam Prihatin (2011:4) mengartikan manajemen peserta didik (pupil
personnel administration) sebagai suatu layanan yang memusatkan
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di
kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan
individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat,
kebutuhan sampai peserta didik matang di sekolah.

4. Manajemen Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan
bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana
pendidikan secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, proses kegiatan
manajemen sarana dan prasarana meliputi perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghapusan
dan penataan. Proses ini penting dilakukan agar pengadaan sarana
dan prasarana tepat sasaran dan efektif dalam penggunaannya
(Muhammad Kristiawan, dkk, 2017:10).

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang berbeda.
Sarana pendidikan berkaitan dengan semua fasilitas atau peralatan
yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar,
baik sarana itu bergerak atau tidak bergerak, dan bertujuan agar
proses pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan
efisien. Gedung, ruang kelas, meja, kursi, laboratorium, dan media
pembelajaran merupakan sarana pendidikan.

Sementara, prasarana berkaitan dengan fasilitas secara tidak
langsung turut menunjang proses jalannya pendidikan, seperti
halnya halaman, taman sekolah, tata tertib, akses menuju sekolah,
dan sebagainya. Dua hal ini, sarana dan prasarana, harus dikelola
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dengan efektif agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Secara umum,

manajemen sarana dan prasarana berfungsi mengatur dan menjaga
sarana dan prasarana pendidikan sehingga dapat memberikan
kontribusi optimal terhadap proses pendidikan (Arinda Firdianti,
2018:48).

5. Manajemen Keuangan/Pembiayaan

Manajemen keuangan/pembiayaan adalah serangkaian
kegiatn perencanaan, melaksanakan dan mengavaluasi serta
mempertanggung-jawabkan pengelolaan dana secara transparan
kepada masyarakat dan pemerintah (Mulyasa, 2005:47).

Pengelolaan keuangan yang baik dalam lembaga akan
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Dengan
tersedianya biaya, pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
produktif, efektif, efisien dan relevan memungkinkan kebutuhan
akan segera terwujud.

Adapun sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu
sekolah/madrasah, secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu, a) pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah, yang bersifat umum atau khusus dan
diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; b) orang tua atau
peserta didik; dan c¢) masyarakat baik mengikat maupun tidak
(Muhammad Kristiawan, dkk, 2017:10).

6. Manajemen Administrasi

Administarsi secara etimologis berasal dari bahasa latin terdiri
dari kata "ad dan "ministrate. Kata-kata tersebut dalam Bahasa
Inggris memiliki arti yang sama “ad = to", “administrate = to serve/
to conduct”, yang berarti melayani, membantu atau mengarahkan
(Purwanto, 2006:1).

Administrasi dalam perspektif manajemen dipandang
mempunyai peran penting sebagai “prevoyange” atau kemampuan
melihat masa depan. Hal ini berarti administrasi dinilai mampu
melihat keadaan masa yang akan datang dan mempunyai kesiapan
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untuk menghadapinya. Wujud dari hubungan administrasi dengan
manajemen pendidikan tampak pada aktivitas kepala sekolah sebagai
pembuat keputusan dan penanggung jawab penuh atas keputusan/
kebijakan yang dibuatnya. Purwanto (2006) mengklasifikasikan
administrasi pendidikan kedalam beberapa bagian yaitu a)
administrasi tata laksana sekolah; b) administrasi personalia guru
dan pegawai sekolah; ¢) administrasi peserta didik; d) administrasi
supervisi pengajaran; e) administrasi pelaksanaan dan pembinaan
kurikulum; f) administrasi pendirian dan perencanaan infrastruktur
sekolah; dan g) hubungan sekolah dengan masyarakat.

7. Manajemen Kelas

Manajemen kelas menurutImam Gunawan (2019:7) adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
kegiatan pembelajaran guru dengan segenap penggunaan sumber
daya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien. Manajemen adalah rangkaian kegiatan
atau tindakan yang dimaksud untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan berlangsungnya pembelajaran. Manajemen kelas
merupakan persyaratan penting yang menentukan terciptanya
pembelajaran yang efektif. Berdasarkan paparan tersebut, dapat
diketahui bahwa manajemen kelas yang efektif adalah suatu segi
penting dari proses belajar mengajar.

Manajemen kelas adalah seni dan praktis kerja yang dilakukan
oleh guru, baik secara individu, dengan atau melalui orang lain
(seperti team teaching dengan teman sejawat atau siswa sendiri)
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Jika mengacu pada
proses manajemen, maka manajemen kelas juga memiliki proses,
yakni perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (evaluasi).
Perencanaan merujuk pada perencanaan pembelajaran dan unsur-
unsur penunjangnya, yang meliputi program tahunan, program
semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, instrument
evaluasi, dan rubrik penilaian. Pelaksanaan bermakna proses
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa di kelas. Sedangkan
pengawasan yang berwujud evaluasi pembelajaran, terdiri dari jenis
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%:\Wy’aitu evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran
(Imam Gunawan, 2019:7).

Berdasarkan paparan di atas dapat simpulan bahwa manajemen
kelas adalah proses perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi,
dan pengawasan yang dilakukan oleh guru, baik individu maupun
dengan atau melalui orang lain (misalnya rekan sejawat atau dengan
siswa sendiri) untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien, dengan cara memberdayakan segala sumber daya
yang ada. Jika mengacu pada konteks tersebut, maka tugas guru
adalah menciptakan, memperbaiki, dan memelihara situasi kelas di
mana situasi itulah yang mendukung peran siswa untuk mengukur,
mengembangkan, dan memelihara stabilitas kemampuan bakat,
minat, dan energi yang dimilikinya dalam rangka menjalankan
tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran, di samping memberikan
stimulus kepada siswa agar terciptanya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien di dalam ruang kelas.

8. Manajemen Ekstrakurikuler

Tercapainya tujuan pendidikan tidak sepenuhnya ditentukan
oleh proses belajar mengajar di dalam kelas. Tetapi, berbagai
kegiatan bersifat mendidik yang diselenggarakan di luar kelas juga
menjadi penunjang bagi keberhasilan pendidikan itu sendiri. Salah
satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler.

Sekalipun kegiatan ekstrakurikuler tidak berkaitan langsung
dengan proses belajar mengajar di dalam kelas, tapi kegiatan
tersebut dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk
memperkaya identitas dan sekaligus meningkatkan kapasitas belajar
mereka (A. Mappadjanti Amien, 2005:383).

Manajemen ekstrakurikuler perlu dikelola melalui proses
perencanaan yang matang, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengawasan yang tepat sehingga dapat memberikan hasil yang
optimal bagi peserta didik.
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Namun demikian, dalam membuat rencana pengelolaan

kegiatan ekstrakurikuler, terdapat beberapa prinsip yang harus
diperhatikan:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus individual dalam arti disesuaikan
dengan potensi, bakat, dan minat masing-masing peserta didik.

b. Kegiatan ekstrakurikuler bersifat pilihan atau sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik.

c. Kegiatan ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan peserta didik
secara penuh.

d. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang
disukai dan menggembirakan.

e. Dapat membangun semangat peserta didik untuk bekerja
dengan baik dan berhasil.

f.  Memiliki kemanfaatan sosial.

g. Kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan kemampuan
dan tanggung jawab sosial bagi peserta didik.

h. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu mengembangkan
potensi peserta didik untuk kesiapan karier masa depan mereka
(Trianto Ibnu Badar at-Taubany dan Hadi Suseno, 2017:353).

9. Manajemen Humas

Menurut Olusegun (2006:2-3) mendefinisikan humas dengan
mengutip rumusan dari British Institute of Public Relations (BIPR),
yaitu “upaya yang disengaja dan berkelanjutan untuk membangun
dan memelihara saling pengertian antara organisasi dan publik-
publiknya”. Definisi ini menunjukkan bahwa humas itu berkaitan
dengan membangun atau memelihara saling pengertian antara
organisasi dan publiknya. Di samping itu, humas itu bukan kegiatan
serampangan melainkan merupakan kegiatan terencana dan
dirancang dengan baik melalui tahapan-tahapan tertentu.

Sedangkan pakar kehumasan Cutlip, Center and Broom,
merumuskan humas sebagai “fungsi manajemen yang
mengidentifikasi, membangun dan menjaga hubungan saling
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memberi manfaat antara organisasi dan publiknya yang menjadi
landasan keberhasilan organisasi”. Hal penting dari definisi ini
adalah humas sebagai fungsi manajemen, hubungan yang saling
memberi manfaat dan pengakuan bahwa keberhasilan organisasi itu
bergantung pada publik organisasi tersebut. Sedangkan organisasi
Masyarakat Humas Amerika Serikat yang melakukan penjaringan
rumusan humas pada tahun 2012, menetapkan salah satu definisi
sebagai definisi yang dipandang mewakili suasana zaman adalah
definisi yang menyatakan humas sebagai proses komunikasi
strategis yang membangun relasi untuk kemaslahatan bersama
organisasi dan publik-publiknya (Yosal Iriantara, 2013:6).

Adapaun kegiatan kehumasan di sekolah tidak hanya cukup
menginformasikan fakta-fakta tertentu dari sekolah, melainkan
juga harus mengemukakan beberapa hal di antaranya (Baharuddin,
2010:90), a) melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembang
dalam masyarakat tentang masalah pendidikan; b) membantu
Kepala Sekolah bagaimana usaha untuk memperoleh bantuan dan
kerja sama; c) menyusun rencana bagaimana cara-cara memperoleh
bantuan; dan d) membantu pemimpin karena tugas-tugasnya
tidak dapat langsung memberikan informasi kepada masyarakat
atau pihak yang memerlukannya (Asmendri, 2012:96). Untuk
melaksanakan tugas-tugas tersebut, Humas yang efisien harus
memerhatikan asas-asas berikut.

a. Obyektif dan resmi, informasi yang dikeluarkan tidak boleh
bertentangan dengan dengan kebijaksanaan yang dijalankan.
Pemberitaan yang disampaikan harus merupaka suara resmi
dari instansi atau lembaga yang bersangkutan;

b. Organisasi yang tertib dan disiplin, humas akan berfungsi
bilamana tugas-tugas organisasi berjalan lancar dan efektif
serta memiliki hubungan keluar dan kedalam yang efektif pula;

c. Informasi harus bersifat mendorong timbulnya keinginan untuk
ikut berpartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar
pada masyarakat;

20 | Manajemen Pendidikan Islam



d. Kontinuitas, informasi humas harus berusaha agar masyarakat o

memperoleh informasi secara kontiniu sesuai dengan
kebutuhan; dan

e. Responyang timbul dikalangan masyarakat merupakan umpan
balik dari informasi yang disampaikan harus mendapat perhatian
sepenuhnya (Muhammad Kristiawan, dkk, 2017:11-12).

10. Manajemen Layanan Khusus

Layanan khusus adalah suatu usaha yang tidak secara langsung
berkenaan dengan proses belajar mengajar di kelas, tetapi secara
khusus diberikan oleh pihak sekolah kepada para siswanya agar
mereka lebih optimal dalam melaksanakan proses belajar (Asmendri,
2012:108). Jenis layanan khusus di Lembaga pendidikan terdiri
atas, a) perpustakaan sekolah, perpustakaan pada sebuah sekolah
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan
pendiidkan pada umumnya; b) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), UKS
merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kemampuan
hidup sehat, yang pada gilirannya menghasilkan derajat kesehatan
peserta didik yang optimal; c) Kafetaria/Warung/Kantin, tujuan
pengadaan kantin sekolah adalah menyediakan tempat belanja
makan yang terjamin kebersihannya dan makan yang bergizi; d)
Tempat Ibadah/Masjid; dan e) Unit Keamanan Sekolah (Security).

Ruang lingkup manajemen pendidikan tersebut di atas
merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan
tidak dapat dipisahkan antar satu dengan yang lainnya. Dengan
demikian, untuk mewujudkan tujuan pendidikan, maka manajemen
dalam ruang lingkup manajemen pendidikan harus dikelola dengan
baik dan seimbang sehingga dapat memberikan hasil yang efektif
dan efisien.
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BAB Il
MANAJEMEN SDM DALAM PENDIDIKAN

Lesnawati, M. Ed
Sekolah Tinggi Agama Islam Sumbawa

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah pendampingan atau bimbingan belajar
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang di harapkan secara efektif dan produktif
selaras dengan tujuan Negara melalui sebuah instansi dan
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di indonesia, untuk dapat
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan handal pada
keahlian nya. Menurut bapak pendidikan Nasional Indonesia, Ki
Hajar Dewantara menjelaskan Pendidikan yaitu kodratnya seorang
anak adalah di didik agar mereka sebagai manusia dan sebagai
aggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan.

Manusia sangat membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya.
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang diakui oleh
masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga
Negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan
bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
system pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Untuk itu,
seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa
yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia.

Pendidikan juga sangat penting sebagai penentu dalam
meningkatkan produktifitas sumber daya manusia yang baik dan
berkualitas, sesuai dengan bunyi RUU 2022 Sistem Pendidikan
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Nasional yaitu meliputi Pembelajaran, Pendidikan, Pelajar dan
Pendidik. Pembelajaran adalah proses pembelajaran atau modifikasi
informasi, pengetahuan, pemahaman, sikap, nilai, keterampilan, atau
prilaku melalui pengalaman, latihan atau pendidikan. Sedangkan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memfasilitasi
dan mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar agar pelajar
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pelajar adalah
individu yang berusaha mengembangkan potensi diri pada semua
jalur pendidikan, jenjang pendidikan dan jenis pendidikan. Dan
Pendidik adalah tenaga yang melaksanakan pendidikan untuk
mengembangkan potensi pelajar.

B. Konsep Dasar MSDM

Manajemen dalam Pendidikan adalah suatu proses
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam
mengelola segala sumber daya berupa manusia, material, metode
pembelajaran, pengetahuan, administrasi, waktu, dan informasi
untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Obedgiu,
Vincent (2017), menyebutkan bahwa karyawan pada perusahaan
adalah mesin penggerak pada perussahaan, namun cara ini dapat
digunakan sebagai cara mendisiplikan sumber daya manusia yang
ada pada sebuah perusahaan atau Instansi pendidikan. Manajemen
sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan
sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui,
perencanaan, seleksi, rekrutmen, pengembangan karir, Perlindungan
kerja dan keselamatan, pemberian kompensasi dan kesejahteraan,
serta pengadaan pengembangan sumber daya manusia. Hasibuan
(2005:10) mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja agar lebih efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat.

MSDM adalah sebuah pelaksanan perencanaan dalam suatu
kegiatan individu atau organisasi lembaga pendidikan dengan
metode kegiatan berupa pengawasan dan pengeloaan manusia
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melalui penentuan perencaaan dan seleksi atau rekrumen sumber
daya manusia yang aktif dan produktif untuk mencapai tujuan-tujuan
individu maupun organisasi. Hasibuan (2011:10), mendefinisikan
bahwa MSDM, adalah sebagai bidang kajian yang mempelajari
tentang ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Pengelolaan sumber daya manusia memerlukan manajemen
sumber daya manusia yang aktif dan prouktif. Noe, Hollenbeck,
Gerhart dan Wright (2008) mengemukakan manajemen sumber
daya manusia merupakan kebijakan, praktek dan sistem yang
mempengaruhi perilaku, tindakan dan kinerja karyawan. Praktek
manajemen sumber daya manusia termasuk menganalisa
dan mendesain pekerjaan, menentukan kebutuhan sumber
daya manusia, merekrut calon karyawan potensial, memilih
karyawan (seleksi), mengajari karyawan akan tugas-tugas mereka
(pelatihan), menyiapkan kemampuan mereka untuk masa depan
(pengembangan), memberikan kompensasi dan melakukan
penilaian kinerja terhadap karyawan.

Sedangkan menurut A. Anwar Prabu Mangkunegara (2011),
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

C. Komponen MSDM

Mujamil Qomar (2009), mengungkapkan bahwa manajemen
sumber daya manusia mencakup tujuh komponen, yaitu: (1)
perencanaan SDM, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan
pengembangan pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian
pegawai, (6) kompensasi, dan (7) penilaian pegawai. Supaya suatu
lembaga pendidikan atau instansi memperoleh sumber daya manusia
yang aktif dan produktif maka diperlukannya ketujuh Komponen
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"MSDM diatas sebagai pengantar dalam mengembangkan sumber

daya manusia dalam pendidikan. Berikut penjelasan dari ketujuh
komponen MSDM diatas;

1.

28

Perencanaan Sumber daya manusia/Pegawai (Human Resource
Planing)

Proses sistematis untuk menganalisa kualiatas dan keterapilan
SDM yang diperlukan disesuaikan dengan kebutuhan Lembaga
atau Istitusi Pendidikan dalam merekrut pegawai/karyawan.
Menurut Mathis dan Jacson (2001), perencanaan SDM adalah
sebuah proses identifikasi dan analisis untuk memiliki SDM
yang bisa mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Dan
menurut Andrew E. Sikula (2011), juga mendefinisikan tentang
perencanaan sumber daya manusia, yakni sebagai sebuah
proses dalam menentukan kebutuhan pegawai/karyawan dan
agar pekerjaan SDM tersebut sesuai dengan rencana organisasi.

Pengadaan Pegawai

Proses pengadaan pegawai berdasarkan kebutuhan instansi
pendidikan sesuai dengan persyaratan yang telah di ditetapakan
dalam klasifikasi jabatan berdasarkan perencanaan SDM.

Pembinaan dan Pengembangan Pegawai

Dapat dilakukan dengan cara mengadakan Standar penilaian
kinerja pegawai dan pengadaan Pendidikan dan pelatihan
pegawai.

Promosi dan Mutasi

Heldjrachman (1991:111), menyatakan promosi adalah
perpindahan dari suatu jabatan lain yang lebih mempunyai
status dan tanggung jawab yang lebih tinggi, biasanya disertai
dengan kenaikan upah, gaji dan hak-hak lainnya sedangkan
sedangn menurut Hasibuan (2000:101), menyatakan mutasi
adalah perubahan posisi/jabatan/ tempat/pekerjaan baik secara
horizontal maupun vertikal (promosi/demosi) dalam suatu
organisasi. Jadi Promosi dan Mutasi SDM disini adalah kenaikan
jabatan diberikan untuk penghargaan atas jasa dan pengabdian,
untuk meningkatkan Semangat dan motivasi pegawai.
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5.

Pemberhentian Pegawai

Pemberhentian pegawai dilakukan sesuai dengan ADRT
Institusi pendidikan dari segi kontrak dan jabatan yang
memiliki masa tertentu, serta kelayakan yang dibutuhkan oleh
istitusi pendidikan. Menurut Undang-undang No. 13 Tahun
2003: Pemberhentian atau Pemutusan hubungan kerja adalah
pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antar pekerja
dan pengusaha.

Kompensasi

P. Darsono (2011), Kompensasi merupakan segala sesuatu
bentuk imbalan yang diterima oleh seseorang (pekerja) sebagai
imbalan atas kerja mereka, yaitu dalam bentuk:

a. Finansial langsung (direct financial compensation) seperti
gaji, upah, komisi, bonus.

b. Finansial tidak langsung (indirect financial compensation)
seperti tunjangan, asuransi, bantuan untuk biaya pendidikan,
uang cuti liburandan sebagainya.

c¢. Non finansial (non finansial compensation) yaitu bentuk
kompensasi yang merupakan imbalan kepuasan yang
diterima oleh pekerja atas pekerjaan itu sendiri atau dari
lingkungan fisik atau psikologi pekerjaan

Penilaian Pegawai

Richard L. Daft (2011), mengemukakan bahwa penilaian kinerja
(performance appraisal) merupakan proses pengamatan dan
pengevaluasian kinerja seorang pegawai, pencatatan penilaian,
dan pemberian umpan balik pada pegawai.

D. Fungsi MSDM

Fungsi dari sumber daya manusia (SDM) adalah untuk

mengambil inisiatif dan untuk memberikan pedoman, dukungan dan
layanan pada berbagai hal yang berkaitan dengan karyawan dalam
organisasi. Pada dasarnya, fungsi HR adalah menjalankan bisnis,
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memberikan saran dan layanan yang memungkinkan organisasi
untuk menyelesaikan tugasnya melalui individu-individu dalam
organisasi. Fungsi ini memastikan bahwa strategi SDM, peraturan
dan berbagai praktiknya diperkenalkan dan dipertahankan untuk
memperkuat hubungan antar karyawan (mengenai bagaimana
pimpinan dan karyawan bekerja sama serta berhubungan satu sama
lain), membangun kontrak psikologis yang positif (perjanjian tidak
tertulis yang berupa adanya ekspektasi timbal balik antara karyawan
dan pimpinan mereka) dan melayani berbagai hal yang berkaitan
dengan pekerjaan, pengembangan, kesejahteraan individu serta
hubungan antara manajemen dan tenaga kerja. Hal ini dirasa
penting karena SDM selalu berperan aktif dan dominan dalam
setiap kegiatan organisasi, antara lain SDM menjadi perencana,
pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi.Agar suatu
organisasi mampu terus bertahan dan bersaing, dominasi teknologi
saja tidak cukup jika tidak ditunjang oleh sumber daya manusia

yang unggul.

SDM dalam suatu organisasi dapat diandalkan untuk
menggerakkan sumber daya lainnya dalam mewujudkan tujuan
bersama. SDM yang dibutuhkan organisasi adalah SDM yang sanggup
menguasai teknologi dengan cepat, adaptif,responsif,terhadap
perubahan, (Khadafie, 2021). Kemudian tedapat tujuh Fungsi MSDM
yaitu:

1. Fungsi Mengatur Keanggoataan

MSDM memiliki tiga kegiatan utama, yaitu perencanaan
karyawan, penarikan karyawan, dan proses seleksi atau
rekrutmen karyawan. Proses manajemen SDM bisa dimulai sejak
lowongan kerja tersebut dibuka, menyaring calon karyawan,
hingga proses hiring karyawan. Tujuannya salah satu fungsi
manajemen SDM ini adalah mencari karyawan berkualitas
untuk ditempatkan di posisi yang dibutuhkan perusahaan.
Untuk mendapatkan karyawan yang sesuai kriteria, HR akan
melakukan berbagai metode rekrutmen sesuai dengan
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peraturan perusahaan, misalnya melalui tes, wawancara kerja,
dan lain sebagainya.

Fungsi Evaluasi Performa

Salah satu fungsi lain manajemen sumber daya manusia atau
MSDM adalah evaluasi performa. Tugas HR akan melakukan
evaluasi performa secara berkala melalui performance review
dan juga pelatihan karyawan. Pelatihan HR akan dimulai
semenjak karyawan sudah direkrut. Misalnya, dengan
memberikan pengetahuan seputar perusahaan atau institusi
pendidikan dan apa yang nanti akan mereka kerjakan. Seiring
berjalannya waktu, karyawan juga akan mendapatkan pelatihan
lainnya yang berguna untuk meningkatkan skill mereka serta
mempersiapkan mereka ke jenjang karier yang lebih tinggi.
Sementara itu, performance review akan dilakukan secara rutin,
misalnya satu atau dua kali dalam setahun. Tujuannya fungsi
evaluasi performa pada manajemen sdm ini adalah untuk
menilai apakah karyawan tersebut kinerjanya sudah baik dan
apakah target mereka sudah tercapai. Ini menjadi penting untuk
mengetahui kelebihan serta kekurangan mereka. Sehingga,
setelahnya mereka dapat berkembang menjadi karyawan yang
lebih baik lagi.

Fungsi Pemberian Kompensasi

Fungsi manajemen SDM berikut berbicara mengenai reward
atau kompensasi yang diberikan oleh karyawan atas kinerja
mereka di perusahaan. Divisi HR punya tugas untuk memberikan
kompensasi yang layak untuk semua karyawan. Mereka akan
membuat struktur gaji berdasarkan posisi karyawan, sementara
manajer setiap divisi yang akan menentukan gaji yang akan
diterima oleh karyawan berdasarkan budget yang sudah
disepakati. Kompensasi di sini diartikan tidak hanya sebagai gaji,
tetapi juga benefit lainnya seperti bonus tahunan, tunjangan,
insentif, THR, asuransi, jatah cuti karyawan, dan lainnya yang
juga berfungsi untuk menjaga loyalitas karyawan terhadap
perusahaan.
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Pelatihan dan Pengembangan

MSDM atau manajemen sumber daya manusia SDM adalah juga
memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelatihan serta
pengembangan untuk karyawan. Bekerja sama dengan para
manajer di masing-masing divisi, HR akan membuat berbagai
program pelatihan untuk para karyawan agar mereka dapat
mengembangkan keterampilannya.

Membangun Relasi

Lewat fungsi ini, antara Human Resource dan karyawan harus
menjalin relasi yang baik agar tidak tercipta konflik ke depannya.
Hal ini penting untuk menjaga keberlangsungan perusahaan
sehingga karyawan tidak melakukan beberapa tindakan
seperti demonstrasi atau mogok kerja dari karyawan. Untuk
itu, perusahaan harus memastikan hak-hak karyawan terpenuhi
sesuai dengan perjanjian.

Menjaga Kesehatan serta Keamanan Pekerja

Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia (MSDM)
lainnya adalah tanggung jawabnya terhadap kesehatan
serta keamanan para karyawan. Bagaimanapun juga, dalam
manajemen sdm keselamatan karyawan adalah harus menjadi
prioritas utama perusahaan, apalagi jika pekerjaan tersebut
berkaitan dengan produksi. Jika perusahaan sudah memenuhi
fungsi kesehatan serta keamanan untuk para pekerjanya,
perusahan tersebut dapat berfungsi dengan sebagaimana
mestinya.

Pemutusan Hubungan Kerja

Fungsi manajemen sumber daya manusia yang terakhir adalah
pemutusan hubungan kerja atau PHK terhadap karyawan yang
disebabkan oleh banyak hal. Ketika perusahaan melakukan
PHK terhadap karyawan pun harus tetap diberikan kompensasi
berupa pesangon yang nominalnya disesuaikan dengan masa
kerja karyawan bersangkutan. Sunarta (2010).
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E. Perencanaan MSDM

Perencanaan berasal dari kata rencana, yang artinya rancangan
atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari pengertian
sederhana tersebut dapat diuraikan beberapa komponen penting,
yakni tujuan (apa yang ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan
untuk merealisasikan tujuan) dan waktu (kapan bilamana kegiatan
tersebut hendak dilakukan). Apapun yang direncanakan tentu saja
merupakan tindakantindakan dimasa depan (untuk masa depan).
Dengan demikian suatu perencanaan bisa dipahami sebagai
respon (reaksi) terhadap masa depan. George R. Terry (2005)
menjelaskan tentang perencanaan sebagai berikut: “Planning
is the selecting and relating of facts and the making and using
of assumptions regarding the future in the visualization and
formulation to proposed of proposed activation believed necesarry
to accieve desired result”. "Perencanaan adalah pemilih fakta dan
penghubungan faktafakta serta pembuatan dan penggunaan
perkiraan- perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan
datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”.
Menurut Robbins dan Coulter (2010), perencanaan adalah suatu
proses yang melibatkan penentuan sasaran atau tujuan organisasi,
menyusun strategi secara menyeluruh untuk mencapai sasaran
yang ditetapkan dan mengembangkan hierarki rencana menyeluruh
untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. Menurut
para ahli perencanaan SDM sebagai berikut:

Pertama, Werther dan Davis (1989), perencanaan sumber daya
manusia merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi
di waktu yang akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi tersebut. Kedua, Reilly
(1996: 4), mendefinisikan perencanaan sumber daya manusia
adalah perencanaan sumber daya manusia berkaitan erat dengan
pengidentifikasian persoalan-persoalan, ancaman-ancaman, dan
peluang-peluang, dalam organisasi dan lingkungan. Ketiga, Schuler

Manajemen Pendidikan Islam | 33

TR

=




Weit, al (1992: 56), perencanaan SDM memiliki dua hubungan penting
dengan lingkungan internal organisasi yaitu hubungan dengan
strategi organisasional dan budaya organisasional. (Sutrisno, 2016:
36).

Jadi intinya pencanaan SDM adalah proses menetapkan
strategi untuk memperoleh, memanfaatkan, mengembangkan,
dan mempertahankan SDM sesuai dengan kubutuhan organisasi
atau perusahaan sekarang dan pengemabangannya dimasa depan.
Atau dapat dikatakan perencanaan pada dasarnya merupakan
pengambilan keputusan sekarang tentang hal-hal yang akan
dilakukan dimasa depan. Berdasarkan pendapat di atas, terlihat
bahwa perencanaan adalah gambaran tentang apa-apa yang akan
dilakukan mulai dari penetapan tujuan, strategi untuk mencapai
tujuan hingga sistem perencanaan untuk mengkordinasikan dan
mengintegrasikan seluruh pekerjaan organisasi sehingga tujuan
bisa tercapai. Hal ini sekaligus menjawab juga apa saja yang harus
dilakukan, kapan, bagaimana, dan siapa yang akan melakukannya.

1. Tahapan Perencanaan MSDM

Tahapan perencanaan MSDM memiliki empat tahapan. Tahap
pertama melibatkan pengumpulan dan analisis data melalui
inventaris dan ramalan tenaga kependidikan, tahap kedua
terdiri dari penetapan tujuan dan kebijakan ketenagakerjaan
dan mendapatkan persetujuan manajemen puncak dari hal
tersebut. Tahap ketiga melibatkan merancang dan menerapkan
rencana promosi agar organisasi dapat mencapai tujuan
ketenagakerjaannya. Tahap keempat yang dikonsumsi dengan
kontrol dan evaluasi rencana ketenagakerjaan mengirimkan
program untuk memfasilitasi kemajuan manfaat baik bagi
organisasi maupun individu. Pandangan jangka panjang berarti
bahwa keuntungan dapat dikorbankan dalam jangka pendek
untuk alasan masa depan. Sebagaimana tahapan tersebut sama
dengan pendapat Sunarta (2010) bahwa terdapat empat aspek
perencanaan SDM yang harus diperhatikan yaitu: a. Berapa
proyeksi jumlah karyawan yang dibutuhkan (forecasting of
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employees), b. melakukan identifikasi SDM yang tersedia
dalam organisasi (human resource audit), c. Melakukan analisis
keseimbangan penawaran dan permintaan (demand and suplay
analysis), d. Menjalankan program aksi (action program).Proses
perencanaan memungkinkan organisasi mengidentifikasi
masalah kebutuhan tenaga kependidikannya dan potensitenaga
kependidikan yang diperlukan saat ini. Hal ini dapat berdampak
positif pada kinerja yang lebih efektif dan efisien.

Tujuan Perencanaan MSDM

Tujuan Perencanaan Sumber Daya Manusia Adapun beberapa
tujuan dilakukannya perencanaan sumber daya manusia dalam
suatu lembaga maupun organisasi, yaitu: 1. Memastikan
penggunaan optimal tenaga kependidikan SDM saat ini. 2.
Mengkaji atau meramalkan kebutuhan keterampilan masa
depan. 3. Untuk memberikan tindakan pengendalian untuk
memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan tersedia
seperti bila diperlukan 4. Sejumlah alasan yang ditentukan
untuk melampirkan pentingnya latihan perencanaan dan
peramalan tenaga kependidikan adalah: Menghubungkan
perencanaan ketenagakerjaan dengan perencanaan organisasi
Untuk menentukan tingkat rekrutmen. Untuk mengantisipasi
redudansi. Untuk mengetahui tingkat pelatihan yang optimal.
Memberikan dasar bagi program pengembangan manajemen.
Menghitung biaya tenaga kependidikan. Membantu tawar
menawar produktivitas. Untuk menilai kebutuhan akomodasi
di masa depan. Untuk mempelajari biaya overhead dan nilai
fungsi layanan. Untuk memutuskan apakah aktivitas tertentu
perlu disubkontrakkan, Sunarta (2010).

Tujuan perencanaan sumber daya manusia dapat diringkas
sebagai berikut: pertama, Peramalan Kebutuhan Sumber
Daya Manusia: perencanaan sumber daya manusia sangat
penting untuk menentukan kebutuhan SDM di masa depan
dalam sebuah organisasi. Dengan tidak adanya rencana ini,
sangat sulituntuk menyediakan jenis orang yang tepat pada
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waktu yang tepat. Kedua, Manajemen Perubahan yang Efektif:
Perencanaan yang tepat diperlukan untuk mengatasi perubahan
dalam aspekaspek yang berbeda yang mempengaruhi
organisasi. Perubahan ini membutuhkan kelanjutan alokasi/
realokasi dan pemanfaatan SDM yang efektif dalam organisasi.
Ketiga, Mewujudkan Tujuan Organisasi: Untuk memenuhi
ekspansi dan aktivitas organisasi lainnya, perencanaan SDM
organisasi sangat penting. Keempat, Mempromosikan Tenaga
kependidikan:perencanaan sumber daya manusia memberikan
umpan balik dalam bentuk data tenaga kependidikan yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dalam peluang
promosi yang tersedia untuk organisasi. Kelima, Penggunaan
SDM yang Efektif: Basis data akan memberikan informasi yang
berguna dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
sumber daya manusia.
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BAB IV
MANAGEMEN BERBASIS SEKOLAH

Zuliana S.Pd.I, M.Pd.
UMSU Medan

A. Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang membutuhkan
pengelolaan. Karena semua komponen yang ada dalam sistem
pendidikan membutuhkan tata kelola/managemen yang baik, agar
menciptakan pendidikan yang berkualitas. Managemen berbasis
sekolah mengupayakan untuk bisa berotonomi dalam pengelolaan
yang keflesibelitasannya diserahkan pada masing-masing sekolah.
Setiap warga sekolah baik pimpinan, pendidik, peserta didik serta
tenaga kependidikan serta warga masyarakat menjadi bagian
yang nantinya berperan pada masing-masing bidang dalam
melaksanakan sistem pendidikan. Selain itu, bahwa yang berkaitan
dan menjadi penunjang kegiatan sekolah seperti kurikulum, sarana
dan prasarana serta akomodasi lainnya tetap menjadi pendukung
terlaksaannya aktivitas pembelajaran.

Pasal 49 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah menggunakan manajemen
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan dan akuntabilitas. Artinya bahwa penerapan
manajemen berbasis sekolah atau madrasah merupakan keharusan
dalam pengelolaan lembaga pendidikan di tingkat SD/MI, SMP/
MTs, SMA/MAN dan SMK.

Sejak terbitnya UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah yang kemudian dalam beberapa tahun disempurnakan
menjadi UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
era pemerintahan yang sentralistis telah berubah. Sistem
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pemerintahan telah menjadi era pemerintahan yang menganut asas
desentralisasi atau otonomi. Hampir semua urusan pemerintahan
telah diotonomikan sepenuhnya kepada pemerintah kabupaten/
kota. Sementara itu, pemerintahan provinsi lebih memiliki fungsi
koordinatif. Pendidikan termasuk urusan yang telah diotonomikan
sepenuhnya kepada pemerintah kabupaten/kota. (Suparlan, 2022:
4). Artinya, penyelenggaraan pendidikan sekolah telah diserahkan
langsung kepada satuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.
Penyerahan kewenangan dalam penyelenggaraan pendidikan
kepada sekolah disebut sebagai Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
atau School Based Management (SBM).

Sementara dalam sejarah kebijakan pendidikan, MBS terlahir
dengan beberapa nama yang berbeda. Ada istilah tata kelola berbasis
sekolah (school based governance), manajemen mandiri sekolah
(school self-management), dan dikenal juga dengan nama school
site management atau manajemen yang bermarkas di sekolah.
semua istilah kata yang ada untuk penyebutan istilah MBS sama-
sama mengarahkan bahwa sekolah diharapkan dapat menjadi lebih
otonom dalam pelaksanaan pengelolaan dan penyelenggaraan
satuan pendidikan sekolah ini diberikan untuk peningkatan mutu
pendidikan.

Manajemen berbasis sekolah/madrasah MBS/MBM adalah
bentuk otonomi manajemen pendidikan pada satuan pendidikan.
Terutama pemimpin sekolah atau madrasah, pendidik sekaligus
para komite sekolah atau madrasah yang turut membantu proses
belajar mengajar dalam mengelola kegiatan pendidikan (UU No.
20 Tahun 2003 Pasal 51 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional)

Kepemimpinan kepala sekolah ataupun madrasah berpengaruh
terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengajaran khususnya
terhadap pembinaan guru dalam melaksanakan tugasnya.
Kepemimpinan kepala madarasah/sekolah yang berkualitas
akan mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah/madrasah
(Makmur:8).
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B. Pengertian Managemen Berbasis Sekolah

Manajemen berbasis sekolah dapat dimaknai sebagai suatu
proses kerja komunitas sekolah dengan menerapkan kaidah
otonomi, akuntabilitas, partisipasi dan sustainability untuk mencapai
tujuan pendidikan dan pembelajaran secara bermutu. (Sudarwan
Danim, 2007).

Dalam konteks manajemen pendidikan menurut Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) berbeda dengan manajemen pendidikan
yang seluruhnya serba diatur dari pemerintah pusat. Sebaliknya
manjemen pendidikan model MBS berpusat pada sumber daya
yang ada di sekolah itu sendiri. Sehingga paradigma manajemen
sekolah terjadi perubahan. Yang semula diatur oleh birokrasi di luar
sekolah menuju pengelolaan yang berbasis pada potensi internal
sekolah itu sendiri. (Nurkolis, 2001)

Berdasarkan pengertian di atas maka MBS dapat diartikan
sebagai pemanfaatan sumber daya yang berasaskan pada sekolah
dalam proses pengajaran atau pembelajaran. Secara lebih spesifik
MBS hanya mengarah pada perubahan tanggung jawab pada bidang
tertentu seperti dikemukakan Kubick (1988). MBS meletakkan
tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dari pemerintah
daerah kepada sekolah yang menyangkut bidang anggaran,
personel, dan kurikulum. Oleh karena itu, MBS memberikan hak
kotrol proses pendidikan kepada sekolah, guru, siswa dan orangtua.
(Nurkolis: 3) sama yang dikemukakan oleh Myers dan Stonehill
(1993) bahwa strategi untuk memperbaiki pendidikan dengan
mentransfer otoritas pengambilan keputusan secara signifikan dari
pemerintah pusat dan daerah ke sekolah-sekolah secara individual.
Dengan demikian controlling terhadap seluruh managemen sekolah
dilimpahkan kepada kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua
dan masyarakat. Seluruh stakeholder bertanggung jawab untuk
mengambil keputusan tentang anggaran, personel dan kurikulum
dengan keterlibatan seluruh komponen pendidikan local dalam
mengambil keputusan dimaksudkan untuk dapat meningkatkan
lingkungan belajar yang efektif bagi anak didik. Partisipan sekolah
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‘mereka semua yang ada dalam lingkungan sekolah. (Mujiburrahman,
20:9)

Judith Capman yang dikutip Jamal Ma'mur (2012), MBS adalah
merujuk pada suatu bentuk administrasi pendidikan, dimana sekolah
menjadi unit kecil utama dalam pengambilan keputusan. Hal ini
berbeda dengan bentuk tradisional administrasi pendidikan, yakni
pemerintah pusat sangat menonjol dalam pengambilan keputusan.
Pengertian ini hampir sejalan dengan pendapat Bedjo Sudjanto
(2004), bahwa MBS merupakan model manajemen pendidikan
yang memberikan otonomi lebih besar kepada pimpinan sekolah
dan juga mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang
melibatkan langsung semua warga sekolah yang dilayani namun
tetap selaras dengan kebijakan nasional pendidikan.

MBS menurut Fatah merupakan pendekatan politik yang
bertujuan untuk mendesain ulang pengelolaan sekolah dengan
memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang
mencakup pendidik, peserta didik, komite sekolah, orangtua, dan
masyarakat. (Mujiburrahman: 11).

Depniknas (2009) mengartikan MBS sebagai manjemen berbasis
sekolah sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih
besar kepada sekolah, memberikan fleksibelitas/keluwesan kepada
sekolah dan mendorong partisipasi secara langsung semua warga
(pendidik, peserta didik, kepala sekolah, karyawan) dan masyarakat
(orangtua, pengusaha, dan sebagainya) untuk meningkatkan mutu
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

MBS merupakan satu model pelaksanaan pengelolaan dimana
sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh untuk
dapat memajukan mutu pendidikan dengan tetap berpedoman
pada kebijakan pendidikan nasional serta perundangan yang telah
diatur oleh pemangku kebijakan dengan tujuan meningkatkan
kinerja sekolah dan terutama kinerja belajar peserta didik menjadi
lebih baik.
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C. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen berbasis sekolah memberikan hak kewenangan bagi
setiap lembaga pendidikan baik tingkat dasar maupun menengah
untuk dapat memajukan dan menggerakan program yang ada di
sekolah. Sobahi, dkk, (2010: 126) mengemukakan pendapat bahwa
tujuan MBS adalah meningkatkan kualitas pendidikan secara umum
baik itu menyangkut kualitas pembelajaran, kualitas kurikulum,
kualitas sumber daya manusia baik pendidik maupun tenaga
kependidikan lainnya, dan kualitas pelayanan pendidikan secara
umum.

Nurkholis (2004) mengemukakan tujuan utama MBS adalah
meningkatkan kinerja sekolah dan terutama meningkatkan kinerja
belajar peserta didik menjadi baik, dengan demikian MBS berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan, baik dalam perencanaan,
proses maupun hasil pendidikan yang dilaksanakan masing-
masing sekolah. Sehingga dapat meningkatkan keunggulan sekolah
malalui pengambilan keputusan kolektif. Karena tujuan MBS adalah
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan untuk mencapai
tujuan yang jelas, indicator yang jelas, dan standar pencapaian
yang jelas agar pengambilan keputusan lebih terkonsentrasi. (Nana
Suryana: 8)

MBS juga bertujuan untuk memberdayakan sekolah terutama
sumber daya manusianya, baik kepala sekolah hingga bawahannya
serta anak didik, karyawan, orangtua serta masyarakat sekitarnya
dengan cara mengatasi masalah yang dihadapi sekolah dengan
pemberdayaan, fleksibilitas dan sumber daya lainnya. Sekolah yang
berdaya memiliki tolak ukur dengan melihat tingkat kemandirian
yang tinggi, dan tingkat ketergantungannya yang rendah, bersifat
adaptif dan antisipatif serta proaktif sekaligus. Mempunyai jiwa
kewirausahaan yang tinggi (ulet, inovatif, gigih, berani mengambil
resiko dan sebagainya, bertanggungjawab terhadap hasil sekolah,
memiliki control yang kuat terhadap input manajemen dan sumber
dayanya, control terhadap kondisi kerja, komitmen yang tinggi pada
dirinya dan dinilai oleh pencapaian prestasinya.
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Untuk itu, ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
memberdayakan anggota sekolah diantaranya memberikan
tanggung jawab, pekerjaan yang bermakna, menyelesaikan
masalah pekerjaan melalui kerja tim/kelompok, perubahan tugas,
hasil kerja yang terukur, kemampuan mengelola kinerja sendiri,
tantangan, kepercayaan, mendengarkan memuji, menghargai ide
dan mengetahui bahwa dia merupakan bagian penting dari sekolah,
sehingga control yang fleksibel, dukungan komunikasi yang efektif,
umpan balik yang baik. Sumber daya yang diperlukan tersedia
dan komunitas sekolah dianggap sebagai orang dengan martabat
tertinggi (Slamet dalam Nana Surjana: 9).

MBS menjadikan suatu hal yang sangat memberikan peran
penting untuk menumbuhkan kemandirian dan berinisiatif dalam
mengelola dan mengotorisasi sumber daya yang tersedia. Selain itu,
pengambilan keputusan bersama untuk meningkatkan kesadaran
warga sekolah dan masyarakat dalam memberikan pendidikan.
Upaya meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orangtua,
masyarakat, dan juga pemerintah dalam hal kualitas sekolah serta
dapat meningkatkan kapasitas yang sehat antar sekolah terkait
kualitas pendidikan yang ingin dicapai. (Slamet: 2000).

D. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah

Pengelolaan bebabasis sekolah mengarahkan kepada
pencapaian tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
penerapan prinsip-prinsip professional pendidikan atau pengelolaan
sekolah dan sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk memberikan
semua potensi kepada sekolah dan pemangku kepentingan.
Untuk itu penerapan MBS bertujuan untuk dapat meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan, terlepas dari apa saja yang
terkait seperti kualitas pembelajaran, kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya, ataupun kualitas kurikulum, sumber daya
manusia serta kualitas pendidikan secara keseluruhan. Terkhusus
bagi sumber daya manusia, peningkatan kualitas tidak hanya
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya saja akan tetabi
juga meningkatkan kesejahteraannya.

Adapun manfaat MBS akan membawa nilai positif bagi sekolah,
dengan indikator pencapaian sebagai berikut:

1. Sekolah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman sekolah sehingga sekolah
dapat lebih mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang
ada

Sekolah lebih memahami kebutuhan daftar prioritas
Pengambilan keputusan lebih partisipatif

Tetapkan tujuan peningkatan kualitas

Menerapkan rencana peningkatan kualitas
Mengembangkan rencana peningkatan kualitas
Mengevaluasi pelaksanaan peningkatan kualitas
Menurut prioritasnya, penggunaan dana lebih efesien

© o N o kW

Pengambilan keputusan kolektif dapat meningkatkan
transparansi dan demokrasi

=
o

. Mendorong persaingan yang sehat untuk mengharapkan upaya
inovatif.

Dengan adanya indicator dan pencapaian mutu pada
pencapaian tujuan akan memandu sekolah untuk bisa
memformulasikan strategi, mengimplementasikan strategi dan
mengukur pencapaian kinerja. Dalam penerapan MBS yang efektif
dapat dengan jelas mengidentifikasi beberpa manfaat khusus yaitu:
mengizinkan orang-orang yang mampu di sekolah untuk membuat
keputusan yang meningkatkan pembelajaran mereka, memberikan
kesempatankepada semua anggota sekolah untuk berpartisipasi
dalam mengambil keputusan penting, mendorong kreativitas
dalam merancang dan menetapkan rencana pembelajaran. Selain
itu mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk
mendukung tujuan yang ditetapkan oleh masing-masing sekolah.
Orang tua dan guru belajar lebih lag tentang status keuangan
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sekolah, batasan pengeluaran dan biaya rencana sekolah, dengan

harapan dapat membuat rencana anggaran yang lebih realistis. Dan
yang terakhir dapat meningkatkan antusiasme para pendidik dan
mengembangkan keterampilan kepemimpinan di semua tingkatan.

Sehingga sekolah lebih berdaya dengan menerapkan

manajemen pola MBS dalam hal:

1.
2.

10.
11.

12.

48

Memahami kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman sekolah

Memahami sumber daya yang tersedia dan 'masukan’
pendidikan yang akan dikembangkan

Mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk
pengembangan kelembagaan

Bertanggung jawab atas pengelolaan sekolah oleh orangtua,
masyarakat, instansi terkait dan pemerintah

Kompetisi kreatif dan sehat dengan sekolah lain-upaya inovatif
untuk meningkatkan mutu pelayanan dan pendidikan.

Upaya peningkatan partisipasi komite sekolah, masyarakat dan
DUDI (dunia usaha dan industry) untuk mendukung kinerja
sekolah

Menyusun dan melaksanakan kurikulum sekolah dengan
mengutamakan proses belajar mengajar (kurikulum) bukan
sekedar kepentingan administratif

Mampu mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan,
kemampuan, dan kondisi lingkungan sekolah, walaupun
berbeda dengan pola atau kebiasaan umum

Memastikan bahwa sekolah yang bertanggung jawan kepada
masyarakat tetap terjaga. Meningkatkan profesionalisme
personal sekolah.

Meningkatkan kemandirian sekolah di berbagai bidang

Dalam perencanaan kurikulum sekolah, kepala sekolah,
pendidik, komite sekolah, masyarakat dan aspek lainnya, semua
elemen terkait dilibatkan

Pengelolaan anggaran pendidikan sekolah terbuka.
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E. Konsep, Prinsip dan Komponen Manajemen Berbasis

Sekolah
Konsep dasar pelaksanaan MBS menurut Depdiknas (2005)

sebagai berikut:

1

Otonomi, merupakan kewenangan sekolah dalam mengatur
dan mengurus kepentingan sekolah dalam mengatur dan
mengurus kepentingan sekolah dalam mencapai tujuan sekolah
untuk menciptakan mutu pendidikan yang baik

Kemandirian, nerupakan langkah dalam pengambilan
keputusan, tidak bergantung pada birokrasi yang sentralistik
dalam mengelola sumber daya yang ada, mengambil dan
mengelurakan kebijakan strategi dan metode daam memecahkan
masalah yang ada, sehingga mampu menyesuaikan dengan
kondidi lingkungan dan dapat memanfaatkan peluang-peluang
yang ada.
Demokratis, keseluruhan elemen-eemen sekolah yang
dilibatkan dalam menetapkan, menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi pelksanaan untuk mencapai tujuan sekolah
demi memungkinkan tercapainya pengambilan kebijakan yang
mendapat dukungan dari seluruh elemen-elemen sekolah.
Selain itu ada 4 prinsip dalam pengelolaan MBS menurut
Nurkholis, yakni:
a. Prinsip Ekuifinalitas (Prinsiple of Equifinality)
Prinsip yang berdasarkan pada teori manajemen modern
yang berasumsi bahwa terdapat beberapa cara yang
berbeda-beda untuk mencapai suatu tujuan.
b. Prinsip Desentralisasi (Principle of Decentralization)

c. Prinsip yang menitikberatkan pada gejala yang penting
dalam reformasi manajemen sekolah modern.

d. Prinsip sistem pengelolaan mandiri (Principle of Self-
Managing System).

e. Prinsip yang menggabungkan antar prinsip ekuifinalitas
dan prinsip desentralisasi.
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Prinsip Inisiatif Manusia (Principle of Human Initiative)
Prinsip yang memiliki perspektif bahwa manajemen sekolah
bertujuan untuk membangun lingkungan yang sesuai
unuk warga sekolah agar dapat bekerja dengan baik dan
mengembangkan potensinya.

Setidaknya ada 7 (tujuh) komponen yang harus dikelola

dalam implementasi manajemen berbasis sekolah menurut
Mulyasa, yaitu:

a.

Manajemen kurikulum, menitikberatkan pada kelancaran
pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah

Manajemen kesiswaan

Menajemen yang mengupayakan penataan dam pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik.
Manajemen guru

MBS mencapai keberhasilan ketika pimpinannya berhasil
dalam mengelola tenaga pendidik.

Manajemen sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang secara tak
langsung dapat menunjang jalannya proses pendidikan.
Manajemen keuangan dan pembiayaan

Komponen yang bisa dikatakan paling urgen, sebagai
komponen yang menentukan terlaksananaya kegiatan-
kegiatan belajar mengajar di sekolah bersama komponen
lainnya.

Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat
Hubungan yang dibangun antara pihak sekolah dengan
masayarakat, dengan memberikan informasi dan
penerangan. Agar dapat menciptakan hubungan yang
harmonis.
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g. Manajemen layanan khusus

Pengaturan komponen yang memberikan layanan khusus
meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan dan
keamanan sekolah.
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zuliana@umsu.ac.id, salam literasi.

52 | Manajemen Pendidikan Islam



BAB V
MANAJEMEN SARANA PRASARANA

Dr. Muhammad Ubaidillah, M. Pd
Institut Agama Islam Darullughah Wadda'wah Bangil Pasuruan

A. Pendahuluan

Sekolah/madrasah sebagai tempat pendidikan formal yang
memberikan pengetahuan serta melatih Peserta didik/siswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Sekolah/madrasah
harus dikelola dengan baik, adapun salah satu untuk peningkatan
kualitas pendidikan dan pembelajaran melalui peningkatan kualitas
sarana prasarana sekolah/madrasah. Sarana prasarana pendidikan
sebagai instrument penting dan menjadi salah satu dari dalam
Standar Nasional Pendidikan, sedangkan Sarana sendiri memiliki arti
seluruh perlengkapan secara langsung digunakan dalam kegiatan
proses belajar mengajar yang dapat menunjang kelancaran serta
mencapai tujuan pendidikan.

Kelengkapan suatu sarana prasarana dapat dijadikan tolak ukur
pada keunggulan dan kualitas madrasah/sekolah. Aspek-aspek
tersebut antara lain; prestasi akademik, profesionalitas sumber
daya manusia, serta kesuksesan dalam pengelolaan proses belajar
mengajarnya. Bidang pendidikan sebagai salah satu andalan
dalam mempersiapkan profesionalitas guru sebagai pendidik
yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan globalisasi,
oleh karena itu harapan bersama peran dalam sarana prasarana
sangat dibutuhkan oleh pihak sekolah/madrasah. Aspek yang
mendapat perhatian pertama dari pengawas pendidikan tentang
sarana prasarana sekolah/madrasah. perlengkapan yang langsung
dipergunakan untuk menunjang dalam proses pendidikan misalnya;
buku perpustakaan, laboratorium, lapangan untuk tempat bermain
dan sebagainya.
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Ananda & Oda (2017) menjelaskan bahwa kualitas dan standar
sekolah/madrasah sangat bergantung pada penyediaan, kecukupan,
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Fasilitas sekolah/
madrasah merupakan sumber daya fisik yang memfasilitasi belajar
mengajar yang efektif dan efiesien. Yang termasuk fasilitas yang
dibutuhkan antara lain; ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
peralatan, bahan habis pakai, listrik, air, alat bantu visual dan audio
visual, meja belajar, kursi belajar. Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis
pakai dan perlengkapan lain yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yang teratur dan berkepanjangan. Satuan pendidikan
diharuskan memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang untuk pimpinan satuan pendidikan, ruang untuk pendidik,
ruang untuk tata usaha, ruang untuk perpustakaan, ruang untuk
laboratorium, ruang untuk bengkel kerja, ruang untuk unit produksi,
ruang untuk kantin, instalasi daya serta jasa, tempat olahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, serta ruang yang dapat
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkepanjangan.

B. Perencanaan Dalam Pengadaan Sarana Prasarana

Pengertian Perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang
memiliki makna rancangan dari suatu yang akan dilakukan dimasa
akan datang. Perencanaan juga dimaknai sebagai keseluruhan proses
perkiraan dan penentuan secara matang, serta yang akan dikerjakan
di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah direncanakan (Benty & Gunawan. 2017). Perencanaan Sarana
dan Prasarana sebagai proses perencanaan dalam pembelian,
penyewaan, peminjaman, distribusi, dalam pembuatan peralatan
serta perlengkapan sesuai dengan kebutuhan madrasah. Hendaknya
proses Perencanaan sebagai proses dasar yang digunakan yang
memiliki tujuan untuk mencapainya, dimana perencanaan sebagai
tahap awal yang harus dilakukan dalam semua proses manajemen
khususnya dalam pengadaan Sarana Prasarana yang ada di instansi
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pendidikan maupun instansi lainnya. Mengenai perencanaan yang
harus ditempuh dalam pengadaan sarana dan prasarana sebagai
berikut:

Perencanaan dalam Pengadaan Sarana Prasana

@ v ¥ @

Menetapkan tujuan-tujuan awal sesuai Menyesuaikan keperluan
keperluan pendidikan di madrasah pendidikan dengan keadaan
masyarakat

ON P (0

Membuat ketetapan susunan tindakan
yang dapat dicapai dari tujuan sesuai
yang direncanakan

Merencanakan program madrasah
secara khusus dengan tujuan madrasah

Gambar: 1.1. Perencanaan dalam Pengadaan Sarana Prasana
(Tlomo, 2016)

Menurut Indrawan (2015). sarana dan prasarana sebagai alat
penting di dunia pendidikan serta menjadi salah satu dari standar
Nasional Pendidikan. Dengan pentingnya sarana prasarana
pendidikan institusi-institusi, berlomba-lomba untuk memenuhi
standar sarana dan prasarana pendidikan melalui peningkatan
kualitas proses pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena itu,
kelengkapan sarana dan prasarana sebagai daya tarik siswa.
Sebagaimana yang dijelaskan olah Idris, Umar, & Audu (2013)
sarana dan prasarana pendidikan di madrasah seringkali terjadi
ketidaktepatan dalam pengelolahan, pemeliharaan, serta perawatan.
Banyak pengelola sarana prasarana yang kurang memahami
standar yang dibutuhkan. Ada beberapa kasus membuktikan sarana
yang dibeli, padahal bukan menjadi prioritas utama di lembaga
pendidikan. Hal yang paling tragis sering terjadi serta sudah menjadi
budaya yaitu mampu membeli tetapi tidak mampu merawat dengan
baik sarana prasarana.

Manajemen sarana dan prasarana sebagai proses pengadaan
dan pendayagunaan sarana dan prasarana agar menjadi pendukung
dalam tercapainya tujuan pendidikan dengan efektif dan tepat
sasaran. Proses tersebut tidak akan maksimal apabila tidak adanya
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perencanaan dalam pengadaan sarana prasarana. Perencanaan yang
matang dapat mengurangi terjadinya kesalahan serta meningkatkan
efektivitas dalam pengadaan, penggunaan sarana prasarana yang
ada dengan melibatkan beberapa unsur penting stakeholders di
madrasah diantaranya kepala madrasah dan wakilnya, dewan guru,
kepala tata usaha, dan bendahara serta komite madrasah. Ini perlu
dilakukan untuk membuka masukan dari beberapa pihak terkait
untuk meningkatkan kematangan dari perencanaan. Rencana
yang baik selalu tepat sasaran yang telah diputuskan sebelumnya,
Perhitungan mengandung tindakan. Sasaran perencanaan kerjasama
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Perencanaan
tepat dalam penyusunannya harus dikerjakan melalui rangakaian
pertanyaan yang perlu dijawab dengan memuaskan:

Pertanyaan

What Where When How Who Why

Gambar :1.2. Rangkaian pertanyaan
(Indrawan, 2015)

1. (What) merupakan kegiatan apa yang dapat dikerjakan dalam
rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
bersama?

2. (Where) Dimana kegiatan yang akan dilakukankan? Pertanyaan
ini diantaranya tentang tata ruang yang akan disusun, tempat
yang akan digunakan, tempat perhimpunan alat-alat dan
perlengkapan lainnya.

3. (When) kapan kegiatan yang harus dilakukan? berarti dapat
tergambar kapan sistem prioritas yang akan digunakan,
penjadwalan waktu, target tertentu yang harus dicapai yang
berhubungan dengan faktor waktu. Rencana kebutuhan dibuat
dalam jangka waktu (pendek, menengah, dan panjang).

4. (How) Bagaimana teknik pelaksanaan kegiatan agar tujuan
dan sasaran tercapain? Yang menyangkut sistem kerja, standar
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yang perlu dipenuhi, metode pembuatan dan laporan, metode
menyimpan dan mengolah dokumen yang timbul merupakan
akhir menyimpan dan mengolah dokumen yang timbul
merupakan akhir pelaksanaan.

5. (Who) Pertanyaan seseorang yaitu siapa? diketemukannya
jawaban tentang personalia, wewenang serta tanggung
jawabnya.

6. (Why) filosofisnya pertanyaan tersebut yang terpenting dalam
rangkaian pertanyaan ini yakni “Mengapa” karena pertanyaan
tersebut ditujukan pada kelima pertanyaan yang mendahuluinya

C. Tujuan dan Manfaat Perencanaan dalam Pengadaan Sarana
Prasarana

1. Tujuan Perencanaan dalam Pengadaan Sarana Prasarana

Tujuan perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana
untuk menghindari kesalahan serta kegagalan yang tidak diinginkan,
untuk meningkatkan efisiensi dalam implementasinya. Perencanaan
pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan pedoman
analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas kegiatan untuk
dilaksanakan dengan tersedianya dana dan tingkat kegunaannya.
Salah satu tujuan pengadaan sarana dan prasarana untuk memenuhi
kebutuhan agar kegiatan berjalan sesuai rencana dalam pengadaan
sarana dan prasaran, begitu juga ditujukan untuk mengganti barang
tidak layak digunakan, menjaga serta membantu perencanaan
anggaran di periode mendatang tujuan diadakannya perencanaan
pengadaan sarana dan prasarana madrasah: a) menghindari
terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan, b) meningkatkan tepat
guna dalam melakukannya. Salah merencanakan dan penentuan
kebutuhan merupakan kesalahan untuk menetapkan kebutuhan
sarana dan prasarana yang tidak memandang kebutuhan dimasa
akan datang, serta kurang cermat untuk menganalisis kebutuhan
dengan dana yang tersedia. Tujuan dari pengelolaan sarana dan
prasarana sebagai berikut:
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Agar mengusahakan pengadaan sarana
—»| prasarana dengan sistem perencanaan
dan pengadaan yang terstruktrur

Mengusahakan penggunaan sarana
prasarana secara tepat guna

Tujuan
Pengadaan  —
Sarana Prasarana| [ »

Untuk memberi jaminan kesiapan
operasional peralatan agar dapat
mencapai hasil secara optimal

Untuk mengusahakan pemeliharaan
sarana dan prasarana, sehingga
perlengkapan selalu dalam kondisi siap
pakai ketika dibutuhkan.

Gambar: 1.3. Tujuan Pengadaan Sarana Prasarana
(Bawono, 2015).)

Agar sarana dan prasarana berfungsi optimal dalam mendukung
pendidikan di madrasah, maka diperlukan stakeholders memahami
dan mampu mengelola sarana dan prasarana secara profesional.
Sejalan dengan kebijakan Kemdikbud tentang standar kompetensi
yang harus dimiliki madrasah. Kompetensi yang harus dimiliki
oleh stakeholders kompetensi manajerial madrasah harus memiliki
kemampuan mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka
pendayagunaannya secara maksimal (Novita, Mona, 2017). Sarana
dan prasarana sebagai salah satu unsure di manajemen pendidikan
yang memiliki peranan penting dalam segi proses belajar mengajar,
sarana pendidikan sebagai hal yang tidak boleh diremehkan. Sarana
dan prasarana dapat digunakan untuk mempermudah pemahaman
siswa, dalam segi materi penyampaian dengan menggunakan sarana
dan prasarana pendidikan yang tepat menjadi lebih efektif dan
efesien. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan kegiatan
belajar mengajar akan menjadi lebih berarti, dan menyenangkan
(Arifin, M. & Barnawi, 2012)
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2. Manfaat Perencanaan dalam Pengadaan Sarana Prasaranéi

Manfaat dari perencanaan dapat membantu dalam menentukan
tujuan, meletakkan dasar dan menetapkan langkah yang diinginkan,
menghilangkan ketidakpastian, serta dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam melakukan pengawasan, pengendalian bahkan
sebagai penilaian agar nantinya kegiatan dapat berjalan optimal
dan efesien (Benty, & Gunawan, 2017). Manfaatnya pengadaan
sarana dan prasarana sebagai berikut:

Tabel: 1.1. Manfaat Pengadaan Sarana Prasarana
(Hidayat, & Machali, 2012)

No Manfaat Pengadaan Sarana Prasarana

1 |Menyiapkan data dan informasi dalam upaya penentuan dan
penyusuanan rencana barang yang di perlukan

2 |Menyajikan data dan informasi supaya dijadikan bahan atau
pedoman dalam pengarahan pengadaan barang

3 |Menyajikan data dan informasi untuk dijadikan bahan atau
pedoman dalam penyaluran barang

4 |Menyajikan data dan informasi untuk dijadikan bahan atau
pedoman dalam penyaluran barang

5 |Menyajikan data dan informasi dalam penentuan keadaan
barang (sudah lama, rusak) sebagai dasar penambahan atau
penghapusan barang

6 |Menyajikan data dan informasi

Menurut Idris, Umar, & Audu (2013) sarana dan prasarana harus
efisein dalam pengadaan sarana dan prasarana dan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan bersama, serta memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi madrasah secara umum dan
secara khusus kepada siswa. Pengadaan sarana dan prasarana harus
akuntabel artinya pengadaaan tersebut harus sesuai dan tepat
sasaran, keuangan maupun manfaat bagi kelancaran pendidikan
dan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan memperhatikan mutu
dari setiap sarana dan prasarana akan memberikan berdaya guna
dengan maksimal. Misalnya mutu kelengkapan dalam keadaan yang
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baik pada alat-alat peraga pembelajaran, dengan kualitas yang
baik maka alat itu dapat digunakan oleh siswa dengan maksimal.
Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilihat dari manfaatnya
untuk proses pendukung pembelajaran yang dilakukan siswa dan
guru (Nurbaiti, 2015).

D. Prinsip-Prinsip Perencanaan dalam Pengadaan Sarana dan
Prasarana

Prinsip merupakan aturan atau standar sebagai pernyataan
kebenaran umum yang dijadikan pedoman, berpikir dan bertindak.
Prinsip sebagai roh dalam perkembangan ataupun perubahan,
dan akumulasi pengalaman. Dengan demikian pelaksanaan
prinsip dasar pengadaan sarana prasana merupakan keharusan.
Di masing-masing pihak selalu memiliki tujuan berbeda (Ilomo,
2016). Oleh karena itu, diperlukan kesepakatan yang harus dipenuhi
bersama. Prinsip sebagai pernyataan yang mendasar bersifat: a)
praktis, prinsip itu selalu dapat digunakan terlepas dari waktu
atau saat diterapkan, b) relevan dengan ketentuan yang bersifat
dasar, sehingga memberikan suatu pandangan yang mencakup
bebebrapa hal, c) konsisten bahwa dalam situasi yang serupa akan
timbul hasil serupa. Adapun prinsip dasar perencanaan pengadaan
sarana prasarana sebagai berikut: 1) efisien, (2) efektif, 2) terbuka
dan bersaing.

Tabel: 1.2. Prinsip Dasar Perencanaan Pengadaan Sarana
Prasarana
(Novita, & Mona, 2017)

No | Prinsip Dasar Perencanaan Pengadaan Sarana Prasarana

1 |Efisien |Perencanaan pengadaan sarana prasarana harus
diusahakan dengan menggunakan dana dan
daya yang terbatas untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu menggunakan sumber daya yang optimal
dalam jumlah, kualitas, waktu sebagaimana yang
direncanakan.
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No | Prinsip Dasar Perencanaan Pengadaan Sarana Prasarana

2 |Efektif |Dengan sumber daya yang tersedia yang memiliki
nilai manfaat. Misalanya: a) kualitas terbaik; b)
penyerahan tepat waktu; c) kuantiutas terpenuhi;
d) Mampu bersinergi dengan perlengkapan
lainnya; dan e) terwujudnya dampak optimal
terhadap keseluruhan pencapaian kebijakan atau
program. Prinsip efektif dalam pengadaan sarana
prasana harus sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan dan dapat memberikan manfaat dan
tepat sasaran yang ditetapkan

3 |Terbuka |Terbuka dan bersaing pengadaan sarana prasarana
Dan harus terbuka bagi yang memenuhi kriteria
Bersaing |tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur
yang jelas. Persaingan sehat merupakan prinsip
dasar yang paling pokok karena pada dasarnya
seluruh pengadaan perlengkapan harus dilakukan
berlandaskan persaingan yang sehat. Prinsip
memberikan kesempatan kepada semua penyedia
perlengkapan yang kompeten.

E. Tahapan Perencanaan Dalam Pengadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya
yang sangat penting untuk menunjang proses pendidikan dan
pembelajaran di madrasah. Keberhasilan program pendidikan di
madrasah banyak dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana
yang dimilikinya serta dapat mengoptimalkan pengelolaan dan
pemanfaatannya (Idris, Umar, & Audu, 2013). Sarana dan prasarana
sebagai faktor penting yang akan menentukan dalam proses
pendidikan dan pembelajaran yang efektif maupun efesien. Dalam
mewujudkan proses pembelajaran terbaik dibutuhkan alat dan
media yang dipakai sebagai penunjang. misalnya proses pendidikan
tidak bisa berjalan efektif jika ruang kelas yang digunakan sebagai
tempat belajar tidak terawat atau bahkan sudah tidak layak pakai.
Oleh karena itu, pengelolaan kepada sarana dan prasarana harus
dilakukan secara profesional dan proporsional. Sebagaimana telah
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dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nasional Republik Indonesia
pasal 1 Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar sarana prasarana
menyatakan, standar sarana prasarana merupakan standar nasional
pendidikan dan berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi serta sumber belajar lain, diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi.

Menurut Ilomo (2016) menyatakan bahwa langkah pengadaan
sarana prasana melalui proses perencanaan sebagai berikut:

Menampung usulan pengadaan sarana
— prasaran yang telah diajukan oleh setiap
unit kerja

Menyusun rencana kebutuhan sarana
prasarana untuk periode tertentu,
misalnya untuk satu semester atau satu
tahun ajaran

Tahap
Pengadaan Sarana
Prasarana melalui
Perencanaan

Memadukan rencana kebutuhan sarana
|| prasana yang telah disusun dengan
perlengkapan yang ditetapkan bersama
dengan ketersediaan sebelumnya

Memadukan rencana kebutuhan sarana
— prasarana dengan ketersediaan dana atau
anggaran

Gambar: 1.4. Tahap Pengadaan Sarana Prasarana melalui
Perencanaan (Ilomo, 2016)

F. Inventarisasi Sarana Prasarana

Inventaris merupakan suatu dokumen berisi jenis dan jumlah
barang yang bergerak maupun tidak bergerak yang menjadi milik
lembaga/negara dibawah tanggung jawab madrasah. Inventarisasi
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juga dapat dimaknai sebagai pencatatan dan penyusunan barang-
barang milik lembaga/ negara secara sistematis, tertib, teratur
berdasarkan pedoman-pedoman yang berlaku. Sarana prasarana
memiliki fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar
baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian
tujuan dapat berjalan dengan lancar, efektif, teratur dan tepat
guna. Sedangkan prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pengajaran, misalnya halaman,
taman, lapangan, jalan menuju madrasah dan lainnya.

Inventarisasi sarana prasarana pendidikan sebagai kegiatan
pencatatan barang-barang milik lembaga /madrasah ke dalam daftar
inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan, tata
cara yang berlaku. Sarana prasarana dapat perlu diadministrasikan
dengan sebaik-baiknya sejak pengadaannya. Istilah lazimnya
inventarisasi sarana prasarana merupakan kegiatan inventarisasi
sarana dan prasarana meliputi dua kegiatan, pertama kegiatan
yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode
barang, kedua kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan
laporan (Benty, & Gunawan, 2017). Inventarisasi sarana prasarana
laboratorium merupakan catatan semua alat yang ada di fasilitas
laboratorium. Daftar inventarisasi dapat dibuat dalam bentuk buku
catatan dengan tulis tangan, cetakan komputer atau bentuk file
elektronik yang disimpan dalam CD, hardisk, serta flashdisk. Yang
dianjurkan untuk membuat daftar inventarisasi dengan bentuk
cetakan. Daftar inventarisasi perlengkapan laboratorium memuat
nama serta berbagai atribut perlengkapan fasilitas laboratorium.

1. Tujuan dan Manfaat Inventarisasi Sarana Prasarana

Setelah pengadaan sarana dan prasarana diselesaikan, maka
tahapan berikutnya melakukan inventarisasi. Tujuan inventarisasi
sebagai pedoman untuk menghitung kepemilikan madrasah
dalam bentuk material. Menurut (Arifin, & Barnawi. 2012) tujuan
inventarisasi sarana prasarana sebagai berikut: 1) untuk menjaga
serta menciptakan tertib administrasi yang dimiliki oleh lembaga
pendidikan/madrasah, 2) untuk menghemat finansial madrasah baik
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dalam pengadaan atau untuk pemeliharaan perlengkapan yang
sudah ada. 3) merupakan pedoman untuk menghitung kekayaan
madrasah dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan finansial.
4) dapat memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana
parasarana yang dimiliki oleh madrasah.

Sedangkan manfaat inventarisasi sarana prasarana sebagai
berikut: a) Menyediakan data serta informasi dalam rangka
menentukan kebutuhan, menyusun rencana kebutuhan
perlengkapan, b) dapat memberikan data dan informasi sebagai
bahan dalam pengarahan pengadaan perlengkapan. c) dapat
memberikan data informasi dalam menentukan keadaan alat-alat
madrasah. Sedangkan menurut (Hidayat, & Machali, 2012) manfaat
inventaris perlengkapan untuk menentukan kondisi perlengkapan
sebagai dasar dalam menetapkan pengadaan, pemeliharaan,
dan yang lainnya. Inventarisasi sarana dan prasarana merupakan
kegiatan serta usaha untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Penginventarisasi pengadaan sarana dan prasarana merupakan
untuk pengendalian sarana prasarana melalui kode barang, nama
barang, sumber barang tanggal perolehan/pembelian barang. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nurbaiti (2015)
bahwa dalam menginventarisasi yang digunakan untuk pencatatan
sarana dan prasarana serta melakukan pembuatan kode.

Dengan pencatatan yang lengkap pada sarana dan prasarana
akan memberikan kemudahan kepada penanggung jawab dalam
rangka mengendalikannya sesuai dengan penggunaan dan
perawatan barang tersebut. Selain itu penginventarisasi sarana
dan prasarana untuk pengawasan, pengawasan dilakukan dengan
mengecek barang inventarisasi sarana dan prasaran yang telah
diadakan. Hal ini didukung dengan teori yang diungkapkan oleh
Novita, & Mona (2017) setelah pencatatan, pemberian kode
pada setiap sarana prasarana memiliki tujuan agar semua pihak
terkait mudah mengenal perlengkapannya baik ditinjau dari segi
kepemilikan sampai pada penanggungjawab dan pengawasan.
Pengawasan sarana prasarana menjadi tanggung jawab madrasah,
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karena tidak semua barang yang ada milik madasah melaikan milik
pemerintah. Oleh karena itu, adanya pengawasan yang baik maka
resiko akan terjadi hal yang tidak diinginkan akan dapat diminimalisir
oleh pihak madrasah.

Pemeliharaan sarana prasarana dalam proses pembelajaran
di madrasah, pertama dilakukan pada pemeliharaan sehari-hari
dilakukan oleh setiap guru, semua siswa, pemeliharaan yang
dilakukan seperti membersihkan ruang kelas, menyimpan alat-alat
pembelajaran setelah dipakai, serta perawatan buku pelajaran.
Dengan adanya perawatan yang dilakukan setiap hari sarana
prasarana dapat terpelihara dengan baik serta mampu untuk
mendukung proses pembelajaran. Pemeliharaan setiap hari dapat
mengkondisikan sarana prasarana dalam keadaan siap pakai serta
dapat mengurangi resiko kerusakan. Pemeliharaan harus dilakukan
oleh seluruh warga madrasah untuk mempersiapan sarana
prasarana pembelajaran yang dapat digunakan setiap saat dalam
kondisi yang baik dan siap digunakan guru. Sarana prasarana yang
telah terkondisikan dengan baik, maka dapat mendukung proses
pembelajaran secara maksimal.

Hal tersebut selaras dengan teori yang dinyatakan oleh
Darmawan (2014) menyebutkan bahwa dalam pemeliharaan berkala
mencakup sarana sarana prasarana yang dipakai dalam jangka
menengah bahkan jangka panjang, pemeliharaan yang dilakukan
seperti penggantian spare-part, penggantian dengan spesifikasi
terbaru. Pemeliharaan berkala sebagai salah satu langkah yang
dilakukan untuk meminimalisir pembeliaan baru yang membutuhkan
dana yang besar. Dengan dasar itu, maka pemeliharaan berkala
dilakukan untuk merawat prasarana madrasah dapat terkontrol
dengan optimal.

2. Pengelolaan Inventarisasi Sarana Prasarana

Inventarisasi sarana prasarana merupakan pelaksanaan
inventarisasi dalam kegiatan mencatat perlengkapan ke dalam
bentuk buku daftar inventaris, membuat laporannya kepada
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pihak-pihak yang terkait. Ada beberapa buku dan kartu daftar
perlengkapan inventaris yang dapat digunakan mulai dari buku
induk alat inventaris, buku golongan alat inventaris, buku catatan
alat non inventaris, daftar laporan mutasi alat inventaris, serta
kartu inventaris alat tersebut. Untuk memudahkan pemeriksaan
alat dan bahan laboratorium perlu dilakukan inventarisasi yang
teratur. Inventarisasi dapat dibuat pada buku/secara komputerisasi
sebagai daftar induk. Hal yang umum memerlukan inventarisasi
diantaranya: 1) kode bahan, 2) Nama alat, 3). Spesifikasi alat, 4)
Sumber pemberi alat dan tahun dalam pengadaannya, 5) tahun
penggunaan, 6) jumlah atau kuantitas, 7) Kondisi alat. Pengelolaan
sarana prasarana di madrasah sebagai berikut: 1) direncanakan
dengan cara yang sistematis agar sejalan dengan kegiatan akademik
yang mengacu kepada standar yang telah ditentukan bersama, 2)
dengan dituangkan dalam rencana master plan diantaranya gedung,
dan laboratorium (Hidayat, & Machali, 2012).

Salah satu hal penting inventarisasi sarana prasarana harus
dikelola dengan baik dan tepat: a) Tentukan Penanggungjawab yang
yang memiliki kompetensi yang kuat. Pengelolaan yang pertama
yaitu dengan memilih pegawai yang tepat untuk bertanggung
jawab atas inventaris sarana prasarana. b) Pilih orang yang paham
seluk beluk inventaris, serta mampu memberikan laporan akurat
dan terperinci sehubungan dengan stok perlengkapan persediaan,
keluar masuknya barang. ¢) bertanggung dalam melakukan audit
inventaris, pengembalian maupun isi ulang. d) keamanan sebagai
salah satu yang harus diperhatikan. Menurut Arifin, M. & Barnawi
(2012) menjelaskan bahwa buku Inventaris sarana prasarana
merupakan buku pembantu tempat mencatat barang inventaris
menurut golongan barang yang telah ditentukan. buku catatan non
Inventaris adalah buku tempat mencatat semua barang habis pakai,
seperti; kapur, pensil, penghapus papan tulis, kertas ketik, tinta dan
sejenisnya. Daftar laporan satu semester mutasi inventaris sarana
prasarana merupakan daftar alat untuk mencatat jumlah bertambah
dan atau berkurangnya perlengkapan inventaris merupakan akibat
dari mutasi yang terjadi dalam satu semester yang bersangkutan.
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Daftar tersebut tersusun dengan jenis sarana prasarana pada 7
masing-masing golongan inventaris (Benty, & Gunawan, 2017)
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BAB VI
MANAJEMEN KURIKULUM

Hengki Nurhuda, M.Pd
Universitas Muhammadiyah Tangerang

A. Pendahuluan

Kurikulum adalah suatu sistem yang mempunyai komponen-
komponen yang saling berkaitan erat dan menunjang satu sama
lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan,
materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistem
ini kurikulum akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan
adanya saling kerja sama di antara seluruh subsistemnya. Apabila
salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi dengan baik,
maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan maksimal.

Berangkat dari bentuk kurikulum tersebut, maka dalam
pelaksanaan kurikulum, sangat diperlukan suatu pengorganisasian
pada seluruh komponennya.

Dalam proses pengorganisasian ini akan berhubungan
erat dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Sedangkan manajemen adalah salah satu displin
ilmu yang implikasinya menerapkan proses-proses tersebut. Maka
dalam penerapan pelaksanaan kurikulum, seorang yang mengelola
lembaga pendidikan harus menguasai ilmu manajemen, baik untuk
mengurus pendidikan ataupun kurikulumnya.

B. Pengertian Manajemen Kurikulum

Berikut adalah beberapa pengertian manajemen menurut
beberapa sumber:

Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia dan sumber-
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‘sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. (Hamalik
Oemar, 2008:28).

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola.
Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan
urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah
melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah
atau organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode,
material, mesin dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis
dalam suatu proses. (Rohiat: 2010).

Berikut adalah beberapa pengertian kurikulum menurut
beberapa sumber:

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani,
yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat
berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama
dalam bidang atletik pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa
prancis, istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti
berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh
oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan finish untuk
memperoleh medali atau penghargaan. (Zainal Arifin:2011).

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh
lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa (Hamalik, Oemar 2008:10).

Dalam hal ini pengertian manajemen kurikulum setidaknya
meliputi:
1. Manajemen kurikulum dan program pembelajaran mencakup

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum.
(E Mulyasa, 2006: 40).

2. Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama
untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan
titik berat pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi belajar
mengajar. (Arikunto, Suharsimi dan Lia Yuliana, 2009:131)

3. Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu system pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik
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dalam rangka mewujudkan ketercapaian kurikulum. Dalam
pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
dan Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena
itu, otonomi yang di berikan pada lembaga pendidikan atau
sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan
memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam
visi dan misi pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan
kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan.

Tujuan Manajemen Kurikulum

Untuk mengakomodasi perbedaan pandangan tersebut, Hamid

Hasan (1988) mengemukakan bahwa tujuan dasar kurikulum dapat
ditinjau dalam empat dimensi, yaitu:

1

D.

Kurikulum sebagai suatu ide, adalah kurikulum yang dihasilkan
melalui teori-teori dan penelitian, khususnya dalam bidang
kurikulum dan pendidikan.

Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, adalah sebagai
perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide yang diwujudkan
dalam bentuk dokumen, yang di dalamnya memuat tentang
tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu.

Kurikulum sebagai suatu kegiatan, merupakan pelaksanaan dari
kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, dan dilakukan dalam
bentuk praktek pembelajaran.

Kurikulum sebagai suatu hasil, merupakan konsekwensi dari
kurikulum sebagai suatu kegiatan, dalam bentuk ketercapaian
tujuan kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau
kemampuan tertentu dari para peserta didik.

Manajemen Pelaksanaan Kurikulum

Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaan

kurikulum di sekolah, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiri
direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan
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Ws’ebelumnya bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah
tertentu.

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam
tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, dan pada
tingkatan kelas yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan
antara tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam pelaksanaan
kurikulum serta diadakan perbedaan dalam tingkat pelaksanaan
administrasi, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah, namun antara
kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulumtersebut
senantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggungjawab
melaksanakan proses administrasi kurikulum.

1.

Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan kegiatan-
kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan membuat notula
rapat, membuat statistic dan menyusun laporan.

Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas

Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas.
Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan
administrasi, yaitu :

a. Pembagian tugas mengajar

b. Pembagian tugas pembinaan ekstra kurikuler

c. Pembagian tugas bimbingan belajar

Manajemen Evaluasi Kurikulum

Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu

perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.
Kurikulum juga dirancang dari tahap perencanaan, organisasi
kemudian pelaksanaan dan akhirnya monitoring dan evaluasi. Tanpa
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evaluasi, maka tidak akan mengetahui bagaimana kondisi kurikulum
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya.

1

Pengertian Evaluasi kurikulum

Evaluasi kurikulum dan evaluasi pendidikan memiliki karakteristik
yang tak terpisahkan. Karakteristik itu adalah lahirnya berbagai
defenisi untuk suatu istilah teknis yang sama. Demikian juga
dengan evaluasi yang diartikan oleh berbagai pihak dengan
berbagai pengertian.hal tersebut disebabkan oleh filosofi
keilmuan seorang yang berpengaruh terhadap metodologi
evaluasi, tujuan evaluasi, dan pada gilirannya terhadap
pengertian evaluasi.

Evaluasi lebih bersifat komperhensif yang di dalamnya
meliputi pengukuran. Disamping itu, evaluasi pada hakikatnya
merupakan suatu proses membuat keputusan tentang nilai
suatu objek. Keputusan evaluasi hanya didasarkan pada
hasil pengukuran, dapat pula didasarkan pada suatu hasil
pengamatan.

Masalah dalam Evaluasi Kurikulum

Norman dan Schmidt mengemukakan ada beberapa kesulitan
dalam penerapan evaluasi kurikulum, yaitu:

a. Kesulitan dalam pengukuran, Dasar teori yang
melatarbelakangi kurikulum lemah akan mempengaruhi
evaluasi kurikulum tersebut. Ketidakcukupan teori dalam
mendukung penjelasan terhadap hasil intervensi suatu
kurikulum yang dievaluasi akan membuat penelitian
(evaluasi kurikulum) tidak baik.

b. Kesulitan dalan penerapan randomisasi dan double blind.
Kesulitan melakukan penelitian evaluasi kurikulum dengan
metode randomisasi dapat disebabkan karena subjek
penelitian yang akan diteliti sedikit atau kemungkinan
hanya institusi itu sendiri yang melakukannya.

c. Kesulitan dalam menstandarkan intervensi dalam
pendidikan. Dalam dunia pendidikan sulit sekali untuk
menseragamkan sebuah perlakuan .
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d. Pengaruh intervensi dalam pendidikan mudah dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain sehingga pengaruh intervensi
tersebut seakan-akan lemah (Norman, G.R, Schdmidt H.G,,
2000: 721).
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BAB Vi
MANAJEMEN KELAS

Dr. Irwanto, S. Pd.T., M. Pd.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Kota Serang-Banten

A. Pendahuluan

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu standar yang
harus dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi
lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran
pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur
formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.
Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien (Zahrotul Umi, 2021).

Dalam penerapannya tentu juga dibutuhkan berbagai opsi
pendekatan yang tepat dalam kegiatan manajemen kelas dan
setiap guru sebagai seorang manajer kelas dituntut untuk dapat
memahami serta menguasai berbagai pendekatan tersebut
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
dan juga tentunya akan berdampak kepada peningkatan motivasi
belajar siswa (Suharian Amiril Akbar, 2021).

Jadi, manajemen kelas pada prinsipnya adalah tugas utama dari
seorang guru atau pendidik dalam memanfaatkan, mengelolaan
segala hal yang terjadi dalam kegiatan belajar, seperti untuk
memberi arahan, bimbingan, maupun motivasi dalam belajar

Manajemen Pendidikan Islam | 77



peserta didik (Markus Oci, 2018). Manajemen kelas adalah
pengelolaan, penyelenggaraan, ketatalaksanaan penggunaaan kelas
secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Pius A.Partanto, 1994). dapat juga dikatakan bahwa pengelolaan/
manajemen kelas adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar
kelas yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas proses pembelajaran
diperlukan manajemen pengelolaan kelas yang baik (Dena Kaifal
Kurni & Ratnawati Susanto, 2018).

Keberhasilan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak
saja menuntut kemampuan menguasai materi pelajaran, strategi
dan metode pembelajaran. Tetapi guru melaksanakan tugas
profesionalnya dituntut kemampuan lainnya yaitu menyediakan atau
menciptkan situasi dan kondisi belajar mengajar bisa dilaksanakan
dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan sesuai yang
kehendaki. Untuk menjalankan proses pembelajaran aktif di kelas
maka diperlukan manajemen kelas yang professional dalam tata
kelola kelas. Untuk hal dimaksud, maka membutuhkan daya kreasi
guru yang inspiratif. Sedangkan dikatakan sebagai frofesi karena
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
prestasi manejer, dan para professional dituntun oleh suatu kode
etik (Sagala, 2013).

Manajemen kelas adalah usaha sadar untuk mengatur kegiatan
proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha tersebut mengarah
pada penyiapan bahan belajar, sarana prasarana pembelajaran,
pengaturan ruang belajar, yang diarahkan untuk mewujudkan
suasan pembelajaran yang efektif (Astutil, 2019). Kelas merupakan
wahana paling dominan bagi terselenggaranya proses pembelajaran
bagi peserta didik di sekolah. Kedudukan kelas yang begitu penting
mengisyaratkan bahwa tenaga kependidikan yang profesional yang
dikehendaki, terutama guru, harus profesional dalam mengelola
kelas bagi terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran
yang efektif dan efisien (Sudarwan Danim, 2002).
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Dengan demikian, keterampilan manajemen kelas sangat krusial
dan fundamental dalam mendukung proses pembelajaran. Bagi guru
yang rendah keterampilan di bidang manajemen kelas, tidak dapat
menyelesaikan banyak hal yang menjadi tugas pokoknya (Sudarwan
Danim, 2002). Secara istilah, pengelolaan kelas berasal dari Bahasa
Inggris Classroom Management. Classroom berarti kelas sedangkan
Management berarti kepemimpinan, ketatalaksanaan, penguasaan
maupun pengurusan. Secara umum dari segi didaktis, kelas diartikan
sebagai sekelompok peserta didik yang pada waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Pengelolaan
kelas diartikan sebagai kepemimpinan ataupun ketatalaksanaan
guru dalam praktek penyelenggaraan kelas. Moh. Uzer Usman
mengemukakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar (Moh. Uzer Usman, 2006). Dipandang sebagai profesi
karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai
suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntun oleh suatu
kode etik (Nanang Fattah, 2000).

B. Konsep Dasar Manajemen Kelas

Menurut bahasa (Etimologis) Manajemen berasal dari bahasa
Inggris, Management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan,
pengelolaan (Rusydie, 2011: 24). Sedangkan secara terminologi,
manajemen merupakan suatu proses yang kontinyu yang bermuatan
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan maupun
bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mengkoordinasi
dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan organisasi
secara produktif, efektif dan efisien (Engkoswara dan Komariah,
2011: 87).

Menurut Mary Parker Foulett dalam Sagala (2004: 14),
manajemen yaitu kiat atau seni dalam mencapai suatu tujuan atau
menyelesaikan sesuatu melalui bantuan orang lain. Ditambahkan
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oleh Daft dan Steers, manajemen adalah sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sagala 2004: 15).
Manajemen Kelas berasal dari dua kata, yaitu dari kata manajemen
dan kelas. Manajemen dari kata Management, yang diterjemahkan
pula menjadi pengelolaan, berarti proses penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran (Mulyadi, 2009: 2). Kelas
menurut pengertian umum dapat dibedakan atas dua pandangan,
yaitu pandangan dari segi fisik dan pandangan dari segi siswa.
Hadari Nawawi dalam Djamarah (2013: 176) juga memandang kelas
dari dua sudut, yakni: (1) Kelas dalam arti sempit: ruangan yang
dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul
untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kelas dalam pengertian
tradisional ini, mengandung sifat statis karena sekedar menunjuk
pengelompokan siswa menurut tingkat perkembangannya, antara
lain berdasarkan pada batas umur kronologis masing-masing; dan (2)
Kelas dalam arti luas: suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian
dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir
menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.

Oviyanti (2009: 77) berpendapat bahwa manajemen kelas adalah
sebuah upaya memaksimalkan potensi kelas agar tercipta suasana
yang kondusif bagi siswa untuk belajar dan guru pun merasa
nyaman dalam mengajar. Sedangkan Emmer dalam Salfen (2009: 41)
mendefinisikan manajemen kelas sebagai perangkat perilaku dan
kegiatan guru yang diarahkan untuk menarik perilaku siswa yang
wajar, pantas, dan layak serta usaha dalammeminimalkan gangguan.
Arti dari manajemen adalah pengelolaan, penyelenggaraan,
ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan atau sasaran yang diinginkan (Hadari Nawawi,
2020). Maka, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan atau manajemen
adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang
dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.
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Ada beberapa definisi manajemen kelas yang bertolak dari
sudut pandang tertentu (Cooper, 1982). Pertama, manajemen kelas
dipandang sebagai proses untuk mengontrol tingkah laku siswa
agar tidak melanggar tata tertib belajar di kelas. Tugas guru di
bidang manajemen adalah menciptakan dan memelihara ketertiban
kelas. Sehubungan dengan pandangan tersebut, manajemen kelas
adalah pandangan tersebut, manajemen kelas adalah seperangkat
kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban
tingkah laku siswa di kelas. Kedua, manajemen kelas didasarkan atas
pandangan yang bersifat permisif. Tugas guru di bidang manajemen
kelas adalah memaksimalkan perwujudan kebebasan siswa dalam
belajar. Memberikan ketentuan-ketentuan yang mengikat siswa
dalam belajarnya berarti menghalangi kebebasan siswa, yang berarti
juga menghambat perkembangan mereka. Setiap siswa memiliki
cara-cara yang terbaik bagi dirinya untuk melakukan aktivitas
belajar, sehingga guru tidak berwenang mendiktekan cara-cara
belajar yang dikehendakinya untuk dilakukan siswa. Sehubungan
dengan itu, manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan guru
untuk memaksimalkan belajar siswa (Ahmad Salabi, 2016). Ketiga,
manajemen kelas didasarkan atas prinsip-prinsip pengubahan
tingkah laku. Tugas guru di bidang mana-jemen kelas adalah
mengembangkan tingkah laku siswa di kelas sesuai dengan tingkah
laku yang relevan untuk kelancaran belajar atau tingkah laku yang
diinginkan guru. Di samping itu adalah meniadakan pola perilaku
anak di kelas yang tidak diinginkan atau tingkah laku yang tidak
relevan dengan tingkah laku yang diinginkan (Ahmad Salabi, 2016).
Keempat, manajemen kelas dipandang sebagai proses penciptaan
iklimsosio-emosional yang positif. Kelancaran proses belajar
mengajar bergantung pula pada iklim sosial dan iklim emosional
kelas, yakni hubungan interpersonal yang terjadi di kelas. Iklim
sosio-emosional yang positif dapat memperlancar proses belajar
siswa. Oleh karena itu, tugas guru di bidang manajemen kelas adalah
mengembangkan can mempertahankan iklim sosio-emosional kelas
yang positif, yang dicerminkan oleh adanya keterbukaan hubungan
antar siswa, dan siswa dengan guru, suasana kelas yang hangat,
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dan tidak ada hambatan-hambatan emosional-psikologis. Bertolak
dari pandangan itu, manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan
guru untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan
interpersonal dan sosio-emosional kelas yang positif.

Kelima, manajemen tindakan kelas bertolak dari pandangan
bahwa kelas merupakan sistem sosial. Sebagai sistem sosial, keutuhan
kelas sebagai kelompok berpengaruh terhadap kesuksesan belajar
anggota kelas tersebut. Sebaliknya, kelas yang terpecah belah tidak
ada kekompakan, saling intimidasi, atau kelas yang tidak stabil
dapat menghambat pencapaian hasil belajar anggota kelas tersebut.
Tugas guru di bidang manajemen kelas adalah menciptakan dan
mempertahankan keutuhan organisasi kelas, mengendalikan unsur-
unsur yang dapat memecah belah keutuhan kelas

Pentingnya manajemen kelas ini dalam pandangan (Seifert &
Sutton, 2009) didasarkan pada berbagai hal: Pertama, berbagai
hal akan berlanjut di ruang kelas secara bersamaan ketika siswa
tampak melaksanakan tugas sehingga setiap siswa membutuhkan
informasi, petunjuk, dorongan yang berbeda. Kedua, guru tidak
dapat memprediksi segala apa yang terjadi di kelas sehingga
pembelajaran yang tidak terencana dapat menyebabkan waktu
pembelajaran efisien. Ketiga, siswa membentuk opini dan persepsi
tentang pembelajaran, dengan berbagai persepsi menyebabkan
respon siswa meningkat. Keempat, secara lebih luas akan menantang
guru bahwa kehadiran siswa akan memberikan kesempatan pada
guru untuk bekerja keras memotivasi siswa untuk belajar yang
menarik dan menyenangkan.

Menurut Huang, et.all, (2013) bahwa diantara masalah sekarang
dalam dunia pendidikan adalah lingkungan kelas dimana siswa
diajar, beberapa jenis kelas membuatnya terlalu mudah untuk
diajar dengan pengetahuan intruksional dari guru ke siswa yang
membuatnya canggung dalam proses pembelajaran. Senada
dengan Walters & Frei, (2007) bahwa ruang kelas telah disebut
sebagai laboratorium eksperiment bagi anak karena disana mereka
menghabiskan waktu bertahun-tahun di sekolah sehingga penting
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untuk diperhatikan peran manajemen kelas dan disiplin sebagéi
dinamika penting dalam pengalaman dan kesuksesan siswa.

Pengelolaan kelas melibatkan tidak hanya mengelola perilaku
siswa tetapi juga mengelola pembelajaran (Jones & Jones, 2010;
Savage & Savage, 2009). Idealnya, keduanya berjalan beriringan,
siswa yang terlibat dalam tugas belajar lebih kecil kemungkinannya
untuk mengembangkan masalah perilaku. Baru-baru ini sistem
tanggap kelas telah digunakan sebagai bagian dari pengelolaan
kelas. Sistem ini biasanya terdiri dari masing-masing berikut: satu
set jaringan, biaya rendah perangkat genggam (yang dapat yang
sederhana seperti tombol), komputer yang digunakan sebagai pusat
untuk mengumpulkan tanggapan siswa dan tampilan kelas yang
menunjukkan pertanyaan yang diajukan dan kumpulan tanggapan
siswa (Baharun, 2017).

Masing-masing komponen ini memiliki peran seiring dengan
guru yang mengajukan pertanyaan kepada siswa. Semua jawaban
tersaji di layar seluruh kelas dalam bentuk tanggapan, biasanya
sebagai histogram. Banyak studi menunjukkan bahwa sistem ini
relatif sederhana dapat menjadi alat manajemen kelas efektif (Swan
& lain, 2007; Vahey, Roschell, & Tatar, 2006). Hasil yang umum
termasuk peningkatan dalam keterlibatan siswa, kesadaran guru
akan pengetahuan siswa, dan siswa memahami masalah konten
(Abdul Hamid Wahid, Chusnul Muali, & Mutmainnah, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial atau suasana kelas adalah
penentu psikologis utama yang mempengaruhi belajar akademis
(Welberg & Greenb dalam DePorter, 2007). Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Juhji (2016: 58-70) bahwa seorang guru perlu
menerapkan sebuah pendekatan yang mengarahkan siswa untuk
berperan secara aktif dan menggali potensi yang ada pada dirinya
sendiri. Menurut Mulyadi (2009: 4) manajemen kelas merupakan
salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru dalam memahami,
mendiagnosis, memutuskan dan kemampuan bertindak menuju
perbaikan suasana kelas yang dinamis. Maka dari itu seorang
guru memiliki andil yang sangat penting dan berperan terhadap
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keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan
hidupnya secara optimal.

C. Tujuan Manajemen Kelas

Mengelola kelas merupakan masalah yang kompleks, dan
guru menggunakan untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai
tujuan pengajaran. Tujuan pengelolaan kleas pada hakikatnya
telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Tujuan pengelolaan
kelas adalah penyediaan pasilitas bagi bermacam-macam kegiatan
belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual
dalam kelas (Sudirman, 1991: 311). Mengelola kelas dapat memberi
pesan belajar. Untuk menciptakan suasana kelas yang baik adalah
tugas profesional guru. Sebab, guru merupakan aktor dan desainer
pembelajaran siswa dengan salah satunya menciptakan kelas untuk
belajar dan membimbing siswa untuk saling belajar membelajarkan
serta membawa dampak lahirnya masukan bagi guru. Terdapat
beberapa pendekatan yang dapat dipilih dalam mengelola kelas,
yaitu:

1. Pendekatan kekuasaan

Pendekatan kekuasaan dimana guru menciptakan dan
mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan
adalah kekuatan yang menuntut murid untuk mentaatinya. Di
dalam kelas ada kekuasaan dan norma yang mengikat untuk
ditaati anggota kelas.

2. Pendekatan pengajaran

Pendekatan pengajaran, pendekatan ini didasarkan atas suatu
anggapan bahwa dalam perencanaan dan pelaksanaannya
akan mencegah munculnya masalah tingkah laku murid dan
memecahkan masalah itu bila tidak bisa dicegah.

3. Pendekatan kerja kelompok
Pendekatan kerja kelompok, dalam pendekatan ini guru
menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan kelompok
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yang produktif, selain itu guru juga harus dapat menjaga kondisi
itu agar tetap baik.

4. Pendekatan elektis atau pluralistik

Ketiga pendekatan tersebut oleh guru digabungkan digunakan
untuk mengelola kelas. Sehingga tercipta pendekatan elektis
atau pluralistik. Pendekatan elektis yaitu guru kelas memilih
berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang
dihadapi dalam suatu situasi mungkin dipergunakan salah satu
dan dalam situasi yang lain mungkin mengkombinasikan ketiga
pendekatan tersebut (Djmarah dan Aswan Zain, 2009: 173).

D. Prinsip-Prinsip Dalam Pengelolaan Kelas

Masalah pengelolaan kelas bukanlah merupakan tugas yang
ringan. Dalam mengelola kelas pasti ditemui berbagai masalah.
Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan
kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan.
Adapun prinsip-prinsip dalam pengelolaan kelas dalam sebagai
berikut:

1. Hangat dan antusias, hangat dan antusias diperlukan dalam
proses belajar mengajar. Guru yang hangat dan akrab dekat
anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau
aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan
pengelolaan kelas.

2. Tantangan, penggunaan kata-kata, cara kerja atau bahan-
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak didik
untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya
tingkah laku yang menyimpang.

3. Bervariasi, kevariasian dalam penggunaan media, gaya
mengajar, pola interaksi antara guru dan anak didik merupakan
kunci untuk dicapainya pengelolaan kelas yang efektif dan
menghindari kejenuhan.

4. Keluwesan, keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah
strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya
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gangguan anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar
seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan
tugas dan sebagainya.

E. Prosedur yang Digunakan Dalam Pengelolaan Kelas

Penyusunan rancangan prosedur ini, berarti guru menentukan
serangkaian kegiatan tentang langkah-langkah pengelolaan kelas
yang disusun secara sistematis berdasarkan pemikiran yang rasional
guna menciptakan kondisi lingkungan yang memberi kemudahan
bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Pengelolaan kelas
merupakan langkah kegiatan yang dapat berdimensi preventif dan
kuratif sehingga perencanaan prosedur pengelolaan kelas ke arah
dimensi preventif dan dimensi kuratif yang kesemuanya bermuara
atau menuju pada tujuan yang diharapkan, yaitu terciptanya
kondisi serta mempertahankan kondisi optimal yang mendukung
terlaksananya proses belajar mengajar.

F. Fungsi Manajemen Dalam Kelas

Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi
dari fungsi fungsi manajemen yang diaflikasikan di dalam kelas
oleh guru untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
secara efektif. Fungsi manajemen kelas menurut Karwati dan
Priansya (2014: 20-23) adalah: (1) fungsi perencanaan kelas, (2)
fungsi pengorganisasian kelas, (3) fungsi kepemimpinan kelas,
dan (4) fungsi pengendalian kelas. Lebih jelasnya keempat fungsi
manajemen tersebut akan diuraikan berikut ini.

Merencanakan adalah membuat suatu target yang ingin dicapai
atau diraih di masa depan. Perencanaan kelas sangat penting bagi
guru karena berfungsi untuk: (1) Menjelaskan dan merinci tujuan
yang ingin dicapai di dalam kelas. (2) Menetapkan aturan yang
harus diikuti agar tujuan kelas dapat tercapai dengan efektif. (3)
Memberikan tanggung jawab secara individu kepada peserta didik
yang mada di kelas. (4) Mempertahankan serta memonitor berbagai
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aktivitas yang ada di kelas agar sesuai dengan tujuan yang telah
titetapkan.

Dengan demikian manajemen kelas yang efektif adalah syarat
bagi pengajaran yang efektif (Kompri, 2014: 149). Berhasilnya
manajemen kelas dalam mendukung pencapaian tujuan proses
belajar siswa, banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor-
faktor yang melekat pada kondisi fisik kelas dan pendukungnya,
serta dipengaruhi oleh faktor non fisik (sosio-emosional) yang
melekat pada guru (Karwati dan Priansya, 2014: 31-32).

G. Pendekatan Dalam Manajemen Kelas

Karwati & Priansya (2014: 11-15) menyatakan bahwa terdapat
berbagai pendekatan dalam manajemen kelas, yaitu: 1) pendekatan
kekuasaan, 2) pendekatan ancaman, 3) pendekatan kebebasan,
4) pendekatan resep, 5) pendekatan pengajaran, 6) pendekatan
perubahan tingkah laku, 7) pendekatan sosio emosional, 8)
pendekatan kerja kelompok, 9) pendekatan elektis atau pluralisti;
dan 10) pendekatan teknologi dan informasi. Pendekatan kekuasaan
dalam manajemen kelas dapat dipahami sebagai suatu proses untuk
mengontrol tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Peran guru
di sini adalah untuk mempertahankan situasi disiplin dalam kelas.
Pendekatan ancaman dalam manajemen kelas merupakan salah
satu pendekatan untuk mengontrol perilaku peserta didik dalam
kelas. Pendekatan ancaman di dalam kelas dapat diimplementasikan
melalui papan larangan, larangan saat belajar dan paksaan kepada
peserta didik yang membantah, yang sengaja ditujukan agar peserta
didik mengikuti apa yang diintruksikan oleh guru.

H. Manajemen Kelas Oleh Guru

Ada beberapa definisi mengenai pengelolaan kelas oleh guru
merujuk pendapat para ahli. Manajemen/pengelolaan kelas dapat
didefinisikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatur
instruksi di kelas secara efektif (Sabanci, 2014). Pengelolaan kelas
merupakan suite keterampilan yang harus didapatkan oleh guru
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selama pendidikan maupun latihan. Menurut Weber (1995) dalam
Cooper (1995) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas lebih mengarah
pada seperangkat perilaku yang kompleks dimana guru menata
dan memelihara kondisi kelas yang akan memampukan para siswa
mencapai tujuan pembelajaran secara efisien. Manajemen kelas
terdiri dari pelajaran perencanaan, menyediakan lingkungan belajar
yang kondusif, mengajari siswa dan mungkin tugas yang paling
menakutkan dari semua adalah menanggapi masalah perilaku siswa
(Osakwe, 2014).

Manajemen kelas dapat didefinisikan sebagai keterampilan
yang dibutuhkan untuk mengatur instruksi di kelas secara efektif
(Sabanci, 2008). Manajemen kelas baru-baru ini dianggap sebagai
seni untuk membangun iklim yang baik dan mengelola pengajaran
secara efektif. Ini tentang bagaimana seorang guru menetapkan
otoritasnya dengan menawarkan pelajaran menarik (Ming-Tak &
Wai-Shing, 2008). Basar (2011) menyimpulkan bahwa manajemen
kelas dapat dibahas secara komprehensif di bawah lima bidang
utama. Ini adalah (1) Pengelolaan lingkungan fisik: Guru harus
bertujuan untuk menyediakan konteks pembelajaran yang aman
dan ramah yang memudahkan kontak sosial antara guru dan murid
untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan, dan keterampilan
siswa dalam hubungan manusia.

Cara di mana aspek fisik kelas disusun harus mencerminkan
tujuan dan nilai yang ingin dipromosikan sekolah (Ming-tak & Wai-
shing, 2008: 23). (2) Pengelolaan waktu: Cara waktu yang dialokasikan,
rutin non instruksional transisi antara aktivitas atau kelas, gangguan
sekolah yang luas, jenis pengaturan tempat duduk, jenis ruang yang
diputuskan untuk kelompok dan kegiatan yang sedang berlangsung,
ruang kerja individu dan penyimpanan permanen Dari bahan dan
catatan, penempatan meja guru mempengaruhi penggunaan waktu
(McLeod et al,, 2003). Dalam pengertian ini John dan Sutherland
(2004) menegaskan bahwa teks digital, yang digunakan dengan
terampil, dapat menciptakan kondisi di mana waktu dan energi
dilepaskan. (3) Pengelolaan perilaku siswa: Standar, peraturan dan
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prosedur pengajaran telah dibahas di antara aspek pengelolaan
kelas yang paling penting. Setelah kurikulum ditinjau, strategi dapat
dipertimbangkan. Di kelas yang dikelola dengan baik siswa harus
tahu persis apa yang harus dilakukan, memiliki kesempatan untuk
diskusi lisan dan belajar dengan rekan kerja secara kooperatif dan
belajar di lingkungan belajar yang menyenangkan (Demirbilek dan
Yucel, 2011; Edwards, 2000; McLeod, Fisher & Hoover, 2003; Ozan
& Ozdemir, 2010; Valiandes & Tarman, 2011; Warschauer, 1996). (4)
Pengelolaan hubungan dan komunikasi: Komunikasi sangat penting
untuk hubungan baik dan memerlukan guru untuk menampilkan
perilaku verbal dan non verbal yang sesuai untuk mempromosikan
pemahaman dan langkah pertama pengelolaan kelas yang efektif
adalah membangun iklim kelas positif berdasarkan rasa saling
percaya, hormat dan perhatian (Marzano, 2003; Ming-tak dan Wai-
shing, 2008; McLeod dkk., 2003) dan (5) Manajemen kurikulum:
Kurikulum yang dipersiapkan dengan baik yang menyeimbangkan
beragam kepentingan dan kebutuhan siswa dengan metode
pembelajaran yang sesuai dapat terjadi dengan kelas yang dikelola
dengan baik (Edwards , 2000; Young, Klemz dan Murphy, 2003).
Tujuan dari pengelolaan kelas sendiri menurut Doyle (2011) adalah
untuk mendorong dan membangun kontrol diri siswa melalui proses
mempromosikan prestasi dan perilaku siswa yang positif untuk
menciptakan prestasi akademik, guru dan perilaku siswa secara
langsung terkait dengan konsep sekolah dan manajemen kelas.
Tujuan utama dari pengelolaan kelas adalah peningkatan hasil
akademik siswa (Omomia & Omomia, 2014).

Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan guru dalam
mengelola kelas. Weber (1995) dalam Cooper (1995) menjelaskan
ada 9 pendekatan yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu pendekatan
otoriter, intimidasi, permisif, masak, instruktsional, modifikasi tingkah
laku, penciptaan iklim sosio-emosional, dinamika kelompok, dan
pendekatan elektis. Guru dapat menciptakan pengelolaan kelas
yang efektif.
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Manajemen kelas yang efektif memungkinan akan
mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa, akibatnya akan
menjamin hasil belajar siswa yang diinginkan oleh sekolah (Omomia
and Omomia, 2014). Salah satunya dengan menciptakan hubungan
guru-murid yang mendukung memainkan peran penting di sekolah
dan kelas yang sehat iklim, koneksi siswa ke sekolah, dan hasil siswa
yang diinginkan, baik akademik dan sosial-emosional (Abbott et al.,
1998; Darling-Hammond, Ancess, & Ort, 2002; Gambone, Klem, &
Connell, 2002; McNeely, Nonnemaker, & Blum, 2002; Osher et al.,
2007) dalam Jennings & Greenberg, (2009).

Usman (2003), membagi beberapa indikator yang
menggambarkan keterampilan guru dalam mengelola kelas,
diantaranya keterampilan bertanya, ketrampilan memberi
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan membimbing diskusi, serta keterampilan mengelola
kelas. Terakhir, adalah keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perseorangan.

Guru memegang peranan yang sangat penting di sekolah guru
berkaitan erat dengan seluruh kegiatan pembelajaran disekolah,
guru yang memegang peranan yang sangat strategis terutama
dalam membentuk watak bangsa, mengembangkan potensi siswa,
dan menentukan keberhasilan pendidikan yang nantinya akan
sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar akademik mungkin termasuk
kemampuan kognitif, motivasi siswa, upaya dan rasa percaya diri,
serta keterlibatan akademik, status social-ekonomi, orang tua, guru,
teman sebaya, dan budaya (Phillipson & Phillipson, 2012 dalam
Tsegay & Ashraf, 2015).

Proses dan hasil belajar siswa bergantung kepada penguasaan
mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya (Nana Sudjana
2010). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, Guru harus memiliki
keterampilan-keterampilan mengajar yang dilakukan selama proses
pembelajaran dikelas salah satunya yaitu keterampilan pengelolaan

90 | Manajemen Pendidikan Islam



kelas. Guru dan siswa kadang-kadang merasakan hal dengan
cara yang berbeda dan perbedaan-perbedaan dalam persepsi
merupakan masalah manajemen. Untuk mengurangi ini, dan agar
menjadi efektif, dan mempromosikan pengajaran dan pembelajaran
yang berkualitas, guru harus proaktif, fasilitatif dan manajer kelas
yang imajinatif (Osakwe, Regina N, 2014) menyebutkan Hubungan
guru-murid yang buruk, motivasi yang buruk, fasilitas fisik yang
tidak memadai, dan lingkungan kerja guru dalam hal lingkungan
yang kondusif kendala utama manajemen kelas yang efektif.
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BAB Vil
MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Dr. Hasnawati, S.Ag., M.Pd
UIN Imam Bonjol Padang

A. Pendahuluan

Manajemen Peserta Didik (Pupil Personel Administration)
adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan,
pengawasan, dan layanan siswa dikelas dan diluar kelas seperti:
pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di
sekolah. Manajemen Kesiswaan juga dapat diartikan sebagai usaha
pengaturan terhadap peserta didik mulai dari siswa tersebut masuk
sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah. Manajemen Peserta
Didik merupakan kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan
masalah peserta didik di sekolah (Mulyasa, 2009: 27).

B. Rincian Pembahasan Materi
1. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Pengertian peserta didik atau kesiswaan menurut ketentuan
umum Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta
didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh
ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan (Ali Imran,
2011,30) Abu Ahmadi berpendapat bahwa peserta didik adalah
sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya).

Mustari (2014:108) menjelaskan manajemen peserta didik
adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan,
pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti:
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pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan

keseluruhan kemampuan minat, kebutuhan sampai ia matang di
sekolah. Hal senada dengan penjelasan Gunawan di atas terkait
dengan pengertian manajemen peserta didik dipaparkan oleh
Daryanto (2013:139) bahwa manajemen peserta didik adalah
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara
sengaja serta pembinaan secara kontiniu terhadap seluruh peserta
didik dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan, agar dapat
mengikuti proses belajar-mengajar dengan efektif dan efisien.

Imron (2016:6) mendeskripsikan makna manajemen peserta
didik adalah usaha pengaturan terhadap peserta didik, mulai dari
peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka
lulus. Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami
bahwa manajemen peserta didik adalah sebagai suatu usaha untuk
mengatur, mengawasi, dan melayani berbagai hal yang memiliki
kaitan dengan peserta didik agar peserta didik mampu mencapai
tujuan pembelajaran di sekolah, mulai dari peserta didik tersebut
masuk sekolah sampai peserta didik tersebut lulus dari sekolah.

2. Tujuan Manajemen Peserta Didik
Tujuan Manajemen peserta didik adalah

a. untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib
dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut bidang Manajemen Kesiswaan
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan,
yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta
bimbingan dan pembinaan disiplin

b. menata proses siswa mulai dari perekrutan, mengikuti
pembelajaran samapai dengan lulus sesuai dengan tujuan
institusional agar dapat berlangsung secara efektif dan efisien
(Imron, 2003, hal. 23)
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Secara khusus, Manajemen Peserta Didik bertujuan:
Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan psikomotor
peserta didik.

Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum
(kecerdasan), bakat dan minat peserta didik.

Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi kebutuhan
peserta didik.

Peserta didik mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup
yang lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan mencapai cita-
cita mereka.

Dengan terpenuhinya hal tersebut diharapkan peseta didik
dapat mencapai kebahagian dan kesejahteraan hidup yang
lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita
mereka

Fungsi Manajemen Peserta didik

Fungsi Manajemen Kesiswaan adalah sebagai wahana bagi

peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik
yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosial,
aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik lainnya.

Fungsi Manajemen Kesiswaan secara khusus dirumuskan

sebagai berikut:

a.

Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas
siswa ialah agar mereka dapat mengembangkan ppotensi-
potensi individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-
potensi bawaan tersebut meliputi: kemampuan umum
(kecedasan), kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan
lainnya.

Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi
sosial siswa ialah agar siswa dapat mengadakan sosialisasi
dengan sebayanya, dengan orang tua dan keluarganya,
dengan lingkungan sosial sekolahnya dan lingkungan sosial
masyarakatnya. Fungsi ini berkaitan dengan hakikat siswa
sebagai makhluk sosial.
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Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan
siswa, ialah agar siswa dapat menyalurkan hobi, kesenangan,
dan minat. Hobi, kesenangan dan minat siswa patut disalurkan
karena dapat menunjang perkembangan diri siswa secara
keseluruhan.

Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan
kesejahteraan siswa ialah agar siswa sejahtera dalam hidupnya.
Kesejahteraan demikian sangat penting karena dengan demikian
ia akan juga turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.

Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik
Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Langkah pertama dalam kegiatan Manajemen Kesiswaan adalah
melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang
dibutuhkan oleh lembaga pendidikan (sekolah). Kegiatan yang
dilakukan dalam langkah ini adalah:

1) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima
Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima perlu
dilakukan sebuah lembaga pendidikan, agar layanan
terhadap peserta didik bisa dilakukan secara optimal.
Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:

a) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia.
Jumlah peserta didik dalam satu kelas (ukuran kelas)
berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar antara 40-
45 siswa. Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara
teoritik berjumlah 25-30 siswa per satu kelas.

b) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid dan
guru adalah perbandingan antara banyaknya peserta
didik dengan guru perfultimer. Secara ideal rasio murid
guru adalah 1: 30.

2) Menyusun program kegiatan kesiswaan Penyusunan
program kegiatan bagi siswa selama mengikuti pendidikan
di sekolah harus di dasarkan kepada:
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a) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yand/ps

bersangkutan
b) Minat dan bakat peserta didik
¢) Sarana dan prasarana yang ada
d) Anggaran yang tersedia
e) Tenaga kependidikan yang tersedi

b. Rekruitmen Peserta Didik

Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan
(sekolah) pada hakikatnya adalah merupakan proses pencarian,
menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk
menjadi peserta didik di sekolah yang bersangkutan. Dalam
penerimaan peserta didik baru terdapat kegiatan yang dilakukan
seperti; penetapan persyaratan peserta didik yang diterima,
pembentukan panitia penerimaan siswa baru. Langkah-langkah
rekruitmen siswa baru adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru. Pembentukan
panitia ini disusun secara musyawarah dan terdiri dari
semua unsur guru,

Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan
peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka.
Pengumuman penerimaan siswa baru ini berisi hal-hal
sebagai berikut:

Gambaran singkat lembaga pendidikan (sekolah) yang
meliputi: sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, kelengkapan
fasilitas sekolah, tenaga kependidikan yang dimiliki serta
hal-hal lain yang perlu disampaikan pada calon pelamar.

a) Persyaratan pendaftaran siswa baru minimal meliputi
surat sehat dari dokter, ada batasan usia yang
ditunjukkan dengan akte kelahiran (TK maksimal 6
tahun, SD maksimal 12 tahun, SLTP maksimal 15 tahun,
SLTA maksimal 18 tahun), surat keterangan berkelakuan
15 tahun, salinan nilai (raport/STTB/nilai UAN) dari
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b)

o)

d)

sekolah sebelumnya, melampirkan pas foto (3x4 atau
4x%6).

Cara pendaftaran. Ada dua cara yaitu secara individual
oleh masing-masing calon peserta didik yang datang
ke lembaga pendidikan (sekolah) yang dituju atau
secara kolektif oleh pihak sekolah dimana peserta didik
sekolah sebelumnya.

Waktu pendaftaran, yang memuat kapan waktu
pendaftaran dimulai dan kapan waktu pendaftaran
diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi hari, tanggal
dan jam pelayanan.

Cara pendaftaran. Ada dua cara yaitu secara individual
oleh masing-masing calon peserta didik yang datang
ke lembaga pendidikan (sekolah) yang dituju atau
secara kolektif oleh pihak sekolah dimana peserta didik
sekolah sebelumnya.

Waktu pendaftaran, yang memuat kapan waktu
pendaftaran dimulai dan kapan waktu pendaftaran
diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi hari, tanggal
dan jam pelayanan.

Tempat pendaftaran. Hal ini menentukan dimana saja
calon peserta didik dapat mendaftarkan diri.

Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang
tersebt diserahkan (melalui petugas pendaftaran atau
bank yang yang ditunjuk), serta bagaimana pembayaran
(tunai atau bisa diangsur).

Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal,
jam dan tempat seleksi.

Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu
pengumuman hasil seleksi dan dimana calon peserta
didik dapat memperolehnya.
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c. Seleksi Peserta Didik

Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta
didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta
didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah)
ersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. Seleksi peserta
didik penting dilakukan terutama bagi sekolah yang calon
peserta didiknya melebihi dari daya tampung yang tersedia
di sekolah tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang dapat
digunakan adalah:

1) Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes
jasmani, tes kesehatan, tes akademik atau tes keterampila.

2) Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini
biasanya berdasarkan pada restasi yang diraih oleh calon
peserta didik dalam bidang olahraga atau kesenian.

3) Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN

5. Orientasi

Orientasi siswa baru adalah kegiatan penerimaan siswa baru
dengan mengenalkan situasi dan kondisi sekolah. Tempat siswa
itu menempuh pendidikan.Situasi dan kondisi ini menyangkut
lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial sekolah.Lingkungan
fisik sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tempat
olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas
lainnya yang disediakan sekolah.

Fungsi orientasi peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik sendiri, orientasi peserta didik berfungsi
sebagai:

1) Wahana untuk menyatakan dirinya dalam konteks
keseluruhan lingkungan sosialnya. Diwahana ini peserta
didik dapat menunjukkan: inilah saya kepadateman-
temannya.

2) Wahana untuk mengenal siapa lingkungan barunya
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
menentukan sikap.
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3) Bagi personalia sekolah dan tenaga kependidikan, dengan
mengetahui siapa peserta didik barunya, akan dapat
dijadikan sebagai titik tolak dalam memberikan layanan-
layanan yang mereka butuhkan

b. Bagi para peserta didik senior, dengan adanya orientasi ini, akan
mengetahui lebih dalam mengenai peserta didik penerusnya
di sekolah tersebut. Hal ini sangat penting terutama berkaitan
dengan kepemimpinan estafet organisasi peserta didik di
sekolah Tersebut

6. Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas)

Sebelum peserta didik yang telah diterima pada sekolah untuk
mengikuti proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan
dan dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. Pengelompokan
peserta didik yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah sebagian
besar didasarkan kepada sistem kelas. Menurut Wiliam Aleager
yang dikutip oleh (Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 2005)
dalam mengelompokkan peserta didik dapat berdasarkan kepada:

(@) Fungsi integrasi, yaitu pengelompokkan yang didasarkan
pada kesamaan-kesamaan yang ada pada siswa. Pengelompokkan
ini didasarkan menurut jenis kelamin, umur sebagainya.
Pengelompokkan berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran
yang bersifat klasikal. (b) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokkan
siswa didasarkan kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam
individu-individu yang ada dalam individu peserta didik, seperti
minat, bakat, kemampuan dan sebagainya. Pengelompokkan
berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran individual

7. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan
didalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam
pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam bentuk proses belajar mengajar
dikelas dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada
di sekolah. Setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan kurikuler
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ini.Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
peserta didik yang dilaksankan diluar ketentuan yang telah ada
didalam kurikulum.Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya berbentuk
berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik.Setiap
peserta didik tidak harus mengikuti semua kegitan ekstrakurikuler.
Ia bisa memilih kegiatan mana yang dapat mengembangkan
kemampuan dirinya.Bisa dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
ini merupakan wadah kegiatan peserta didik diluar pelajaran
atau diluar kegiatan kurikuler. Contoh kegiatan ekstrakurikuler
diantaranya OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani
Islam), kelompok karate, kelompok silat, kelompok basket, Pramuka
dan lain-lain.

Keberhasilan pembinaan dan pengembanagn peserta didik
diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh guru. Ukuran
yang sering digunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi
peserta didik yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus dan
tidak lulus bagi peserta didik ditingkat akhir sekolah.

8. Pencatatan dan Pelaporan

Pencatatan dan pelaporan tentang siswa di sekolah sangat
diperlukan.Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak
peserta didik itu diterima di sekolah tersebut sampai mereka tamat
atau meninggalkan sekolah tersebut.Untuk melakukan pencatatan
dan pelaporan diperlukan peralatan dan perlengkapan yang dapat
mempermudah. Peralatan dan perlengkapan tersebut biasanya
berupa:

a. Buku Induk Siswa.

Buku ini disebut juga buku pokok atau stambuk. Buku ini
berisi catatan tentang peserta didik yang masuk pada sekolah
tersebut. Setiap pencatatan peserta didik disertai dengan
nomor pokok/stambuk, dan dilengkapi pula dengan data-data
lain setiap peserta didik. Siswa yang baru perlu dicacat segera
dalam buku besar yang biasa disebut buku induk atau buku
pokok. Catatan dalam buku.
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Buku Klapper

Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku induk, tetapi
penulisannya disusun berdasarkan abjad. Hal ini untuk
memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika
sewaktu-waktu diperlukan.

Daftar Presensi

Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab frekuensi
kehadiran setiap peserta didik dapat diketahui/dikontrol.Untuk
memeriksa kehadiran peserta didik padakeseluruhan kegiatan
di sekolah, setiap hari biasanya daftar kehadiran itu dipegang
oleh petugas khusus.

Daftar Nilai

Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi, khusus
untuk mencatat hasil tes setiap peserta didik padabidang studi/
mata pelajaran tertentu. Dalam daftar nilai ini dapat diketahui
kemajuan belajar peserta didik, karena setiap nilai hasil tes
dicatat didalamnya.

Nilai-nilai tersebut sebagai bahan olahan nilai raport.
Buku Legger

Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh bidang studi
untuk setiap peserta didik. Pengisian/pencatatan nilai-nilai
dalam legger ini dikerjakan oleh wali kelas sebagai bahan
pengisian raport. Pencatatan nilai-nilai dalam legger biasanya
satu tahun dua kali (sesuai dengan pembagian raport).

Buku Raport

Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi
belajar peserta didik kepada orang tua/wali atau kepada siswa
itu sendiri. Selain prestasi belajar, dilaporkan pula tentang
kehadiran, tingkah laku peserta didik dan sebagainya. Buku ini
diberikan tiga kali dalam setahun untuk tingkat SD dan dua kali
untuk tingkat SLTP/SLTA.( Muhammad, 2010, hal 100)
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9. Peranan Manajemen Kesiswaan

Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin
kelangsungan proses belajar pendidikan.

b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali
bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB IX
MANAJEMEN KEUANGAN SEKOLAH

Abdul Karim, SE., MM.
Universitas Muhammadiyah Tangerang

A. Pendahuluan

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan
karena tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi
mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik
yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi
dan efektivitas penyelenggaraan sistem persekolahan, peningkatan
kualitas pendidikan juga menuntut manajemen pendidikan yang
lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Balitbang Dikbud
(1999) menunjukkan bahwa manajemen sekolah merupakan salah
satu factor yang memengaruhi kualitas pendidikan.

Untuk mewujudkan pendidikan yang bekualitas, perlu adanya
pengelolaan secara menyeluruh dan professional terhadap sumber
daya yang ada dalam lembaga pendidikan. Salah satu sumber daya
yang perlu dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan adalah
masalah keuangan. Dalam konteks ini keuangan merupakan sumber
dana yang sangat diperlukan sekolah sebagai alat untuk melengkapi
berbagai sarana dan prasarana pemelajaran di sekolah, meningkatkan
kesejahteraan guru, layanan dan pelaksanaan program supervisi.
Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
di sekolah harus mengetahui dan mampu mengelola keuangan
sekolah dengan baik, bertanggung jawab dan transparan kepada
masyarakat dan pemerintah.

B. Administrasi Keuangan Sekolah

Sumber keuangan pada suatu sekolah secara gari besar dapat
dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu:
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Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-
duanya, yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan
bagi kepentingan pendidikan.

Orang tua atau peserta didik

Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat

Sumber keuangan sekolah ada dua macam, dari pemerintah
dan non pemerintah.

Keuangan dari pemerintah yaitu dari uang rutin dan uang
pembangunan, sedangkan keuangan dari nonpemerintah yaitu
dari SPP dan sumbangan dari orang tua dan masyarakat, baik
yang melalui komite sekolah, maupun yang langsung pada kepala
sekolah. Administrasi keuangan dan pertanggungjawabannya
ditentukan oleh undang undang.

Kekuasaan otorisator dan ordonateur tidak boleh berfungsi
sebagai bendaharawan. Otorisator berwenang mengeluarkan
otorisasi, tapi dengan otorisasi itu tidak ada kekuasaan mengeluarkan
uang dari kas bendaharawan. Ordonateur berhak mengeluarkan
surat perintah membayar uang tetapi tidak berhak menggunakannya
tanpa otorisasi. Bendaharawan mengeluarkan uang tetapi tidak
berhak mengeluarkan uang tanpa pengaturan pemerintah yang
berwenang dalam hal ini.

Karena masalah keuangan merupakan masalah yang peka, maka
perlu dikelola secara cermat, dan hati-hati. Untuk itu diperlukan
pembukuan yang rapi serta benar tentang penerimaan dan
pengeluaran uang. Pemegang keuangan itu perlu ditatar mengenai
pembukuan keuangan sekolah, prosedur penggunaan keuangan
dan pertanggungjawaban.

C. Pengelolaan Keuangan Sekolah

Pembiayaan atau pendanaan pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah dan
masyarakat. Tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah
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daerah untuk menyediakan anggaran pendidikan berdasarkan

prinsip keadilan, kecukupan dan keberlanjutan.

Dalam rangka memenuhi tanggung jawab pendanaan
tersebut, pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat
mengerahkan sumber daya yang ada sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang dikelola berdasarkan prinsip keadilan,
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.

Pembiayaan pendidikan pada dasarnya menitikberatkan pada
upaya pendistribusian benefit pendidikan dan beban yang harus
ditanggung masyarakat. Biaya secara sederhana berarti jumlah nilai
uang yang dibelanjakan atau jasa pelayanan yang diserahkan pada
siswa. Pembiayaan pendidikan berhubungan dengan distribusi beban
pajak dalam berbagai jenis pajak, kelompok manusia serta metode
pengalihan pajak ke sekolah. Hal yang penting dalam pembiayaan
pendidikan adalah berupa besar uang yang harus dibelanjakan, dari
mana sumber uang yang diperoleh dan kepada siapa uang harus
dialokasikan (Thomas: 12). Pembiayaan pendidikan dalam system
pendidikan nasional diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 48
tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan. Pembiayaan pendidikan
ini meliputi:

1. Biaya satuan pendidikan yang terdiri dari biaya investasi (terdiri
atas biaya investasi lahan pendidikan, dan biaya investasi selain
lahan pendidikan). Biaya operasi terdiri atas biaya personalia,
dan biaya nonpersonalia. Bantuan biaya pendidikan dan
beasiswa.

2. Biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan
Biaya pribadi peserta didik.

Berikut contoh bentuk Pengelolaan Keuangan Sekolah

Aktiva Saldo Pasiva Saldo
Kas 6.000.000 Utang 10.000.000
Persediaan Barang [30.000.000 |Modal 26.000.000
Saldo Keseluruhan {36.000.000 |Saldo Keseluruhan |36.000.000
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Dengan begitu, Anda mengetahui bahwa kondisi neraca awal
manajemen keuangan sekolah berada pada titik seimbang di angka
Rp36.000.000. Lalu isi atau buat buku kas, buku penjualan, buku
biaya, dan lain-lain. Untuk menyusun laporan keuangan sekolah.

D. Prinsip Manajemen Keuangan Sekolah Serta Pengelolaannya
1. Prinsip-prinsip manajemen keuangan

Manajemen keuangan sekolah perlu memerhatikan sejumlah
prinsip. Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan
bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik. Di
samping itu prinsip efektivitas juga perlu mendapat penekanan.
Berikut ini dibahas masingmasing prinsip tersebut, yaitu
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi.

a. Transparansi

Transparansi berarti keterbukaan. Transparansi di bidang
manajemen berarti adanya keterbukaan dalam mengelola
suatu kegiatan. Di lembaga pendidikan, bidang manajemen
keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan
dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan, yang
keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian
penggunaan dan pertanggung jawaban harus jelas sehingga
bisa memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengetahuinya. Transparansi keuangan sangat diperlukan
dalam rangka meningkatkan dukungan orang tua.

b. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai
oleh orang lain karena kualitas performasinya dalam
menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi
tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen
keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang
telah ditetapkan. (Nur Hamiyah, 2015)
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C.

Efektivitas

Efektif sering kali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. (Garnear: 2004) mendefinisikan efektivitas
lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak
berhenti sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitas
hasil yang dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga yang
dicirikan oleh outcome kualitatif.

Efisiensi

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan.
Menurut Garner (2004), efisiensi dicirikan oleh outcome
kuantitatif. Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik
antara masukan (input) dan keluaran (output) atau antara
daya dan hasil.

2. Prinsip pengelolaan keuangan di sekolah

Penggunaan keuangan didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut:

a.

C.

Hemat tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan
teknis yang telah disyaratkan.

Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana, program
atau kegiatan.

Keharusan penggunaan kemampuan

Dalam mengelola keuangan ini, kepala sekolah berfungsi
sebagai “otorisator” dan "ordonateur”. Sebagai otorisator, kepala
sekolah diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang berkaitan
dengan penerimaan atau pengeluaran anggaran. Sedangkan fungsi
sebagai ordonateur, kepala sekolah sebagai pejabat yang berwenang
melakukan pengujian dan memerintahkan pembayaran atas segala
tindakan berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan.
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BAB X
MANAJEMEN SISTEM INFORMASI SEKOLAH

Muwafiqus Shobri, M.Pd.I
Sekolah Tinggi Agama Islam Hasan Jufri Bawean

A. Pendahuluan

Era baru telah dibawa ke dalam sejarah dunia oleh lonjakan yang
tak tertandingi dalam perkembangan teknologi informasi dalam
beberapa dekade sebelumnya. Ada banyak jenis data yang berbeda
yang perlu diproses dan ditampilkan sebagai informasi, sehingga
komputer memainkan peran besar dalam proses ini. Akibatnya,
administrasi sistem yang andal sangat penting untuk mengatasi
tantangan ini. Di masa depan, manusia akan dapat mengakses
informasi melalui internet dari hampir semua lokasi dan waktu,
berkat kemajuan teknologi informasi.

Internet telah memberikan pengaruh yang besar bagi
kehidupan manusia karena kemajuan teknologi informasi. Istilah
“teknologi internet” sudah menjadi hal yang lumrah. Istilah “world
wide web” (www) mungkin tampak tidak penting bagi kebanyakan
orang, tetapi telah menjadi bagian penting dari kehidupan modern.
Sains, olahraga, berita perang, pemasaran produk, dan informasi
pendidikan semuanya dapat ditemukan di berbagai situs web.
Internet telah mengambil alih semua saluran komunikasi lainnya
sebagai mode komunikasi yang disukai karena jangkauannya di
seluruh dunia. Tidak akan ada perkembangan teknologi informasi
yang berhasil tanpa adanya sistem yang dirancang dengan baik.
(Denih et al., 2022; Hakiki et al., 2021).

Sebuah lembaga pendidikan memiliki berbagai persyaratan
untuk mendukung kegiatan pengelolaannya. Praktek manajemen
pendidikan saat ini termasuk membuat data dan informasi yang
diperoleh selama pengumpulan dan distribusi data tersedia
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untuk digunakan oleh siapa saja yang membutuhkannya. Karena
kecenderungan perilaku manusia saat ini untuk mendukung proses
yang cepat dan tidak rumit, tugas-tugas ini akan kurang efektif jika
dilakukan secara manual (Pratiwi, 2021)

Untuk mencapai tujuan tertentu, komponen sistem harus
berfungsi bersama. Sistem informasi sekolah memberikan manfaat
antara lain: membuat keputusan lebih mudah dengan menyediakan
informasi yang relevan, tindakan menyebarkan pengetahuan untuk
membuat tugas sehari-hari lebih mudah, memberikan pengetahuan
terkait manajemen kepada audiens. Komponen sistem informasi
dapat dikategorikan sebagai berikut: Gabungan perangkat keras
dan perangkat lunak yang memungkinkan sistem untuk melakukan
tujuan yang dimaksudkan, “manusia” dan “proses” masing-masing
berhubungan dengan, “prosedur untuk menggunakan mesin”.

Berdasarkan berbagai aspek dan latar belakang masalah
tersebut di atas, penulis akan membahas lebih dalam tentang
manajemen sistem informasi sekolah berbasis website dalam bab
ini yang meliputi: 1). konsep manajemen sistem informasi sekolah,
2). ruang lingkup sistem informasi sekolah, 3). manfaat sistem
informasi sekolah, 4). urgensi penerapan sistem informasi sekolah,
5). perencanaan sistem informasi sekolah, dan 6). pengelolaan data
dalam sistem informasi sekolah. Diharapkan manajemen sistem ini
dapat menggantikan dan mengatasi kekurangan yang ada pada
sistem manajemen manual sebelumnya.

B. Konsep Manajemen Sistem Informasi Sekolah

Sistem dapat didefinisikan sebagai alur input-proses-output
dalam konteks atau lingkungan tertentu. Dengan demikian dapat
dijelaskan kembali bahwa sistem merupakan suatu kesatuan yang
utuh di dalamnya terdapat prosedur-prosedur dan komponen-
komponen yang saling berhubungan dan bergantung pada operasi
jaringan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem mempunyai
karakteristik atau sifat yang meliputi komponen-komponen
(components), batasan (border), lingkungan sistem (environments),
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antarmuka (interfaces), masukan (input), keluaran (output), pemroseisi 7
(processors), dan target (objectives) atau tujuan (goals) (Maulidda
& Jaya, 2021).

Beragam sistem informasi telah banyak dibangun dalam
satuan pendidikan atau sekolah sebagai upaya pengembangan
dan pemenuhan kebutuhan bagi penggunanya. Sekolah merancang
sistem informasi agar dapat mengembangkan informasi apapun
yang terdapat di sekolah. Dapat juga digunakan dalam mendukung
kinerja guru agar lebih professional dalam melayani siswa, termasuk
sistem informasi pengolahan nilai untuk mempermudah proses
pengolahan nilai sehingga tidak memerlukan waktu yang lama, lebih
efisien, cepat dan handal. Pengolahan nilai merupakan suatu bentuk
aktivitas yang mempunyai fungsi sebagai pengolah nilai siswa
dengan data nilai yang didapatkan dari guru serta administrator
yang bertugas untuk menambah, menghitung, menghapus dan
merubah nilai sesuai ketentuan (Chotiyani & Purwantiningtyas,
2019).

Salah satu tuntutan bidang pendidikan di zaman globalisasi
sekarang ini adalah adanya pengelolaan sekolah yang memanfaatkan
sebuah sistem informasi dan teknologi yang berbasis website.
Manajemen sistem informasi sekolah yang memanfaatkan teknologi
memerlukan jaringan internet dan aplikasi online yang dapat
berfungsi sebagai wadah penyedia informasi dan penyimpanan
data sekolah. Sejumlah besar aplikasi online saat ini menggunakan
website sebagai situs penyedia informasi mereka. Memang saat
ini website banyak digunakan oleh sekolah-sekolah di semua
tingkat mulai SD, SMP, SMA dan SMK se derajat, namun demikian,
masih banyak juga sekolah yang belum memiliki website. padahal
dengan adanya sistem informasi sekolah berbasis web yang dapat
diakses kapanpun dan dimanapun secara online maka dengan
mudah informasi sebuah lembaga pendidikan atau sekolah seperti
identitas sekolah, pengurus sekolah, data guru, siswa, pegawai dan
pendataan alumni setiap tahun dapat diakses dan diketahui dengan
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‘mudah oleh masyarakat luas utamanya pihak-pihak terkait yang
berkepentingan (Rikanika, 2017).

Jika kita berbicara tentang manajemen sistem informasi
berarti kita juga harus berbicara tentang manajemen karena ini
adalah aspek dari sistem informasi manajemen (SIM) yang tidak
dapat dipisahkan darinya. Tim manajemen yang kuat merupakan
syarat mutlak bagi setiap organisasi yang ingin mempertahankan
keberadaannya, mengatur kegiatannya, dan berkembang. Dalam
gagasan SIM, manajemen memegang fungsi yang sangat signifikan
dalam pengembangan sistem informasi terapan. Hal ini dikarenakan
tanpa adanya sistem informasi manajemen yang baik, tidak mungkin
sesuatu dapat berkembang dengan cepat.

Manajemen adalah proses khas yang terdiri dari tindakan berikut:
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pemantauan.
Tindakan tersebut dilakukan dalam rangka menentukan dan juga
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya selain yang dikelola. Proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengelolaan
penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mencapai suatu
tujuan disebut sebagai manajemen. Oleh karena itu, manajemen
adalah proses yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin untuk
mencapai tujuannya (Adisel, 2019; Fajarani & Khanafi, 2021).

Sistem informasi sekolah (SIS) adalah sistem komputer yang
dirancang untuk menyimpan dan mengelola semua data sekolah
termasuk data siswa, staf, perpustakaan, dan kurikulum, yang
kemudian disimpan di komputer juga dipublikasikan melalui
web sekolah yang dapat diakses dan terbuka untuk umum
(Anam & Muharram, 2018; Hendrawati et al., 2021). Manajemen
sistem informasi sekolah dibangun untuk memenuhi kebutuhan
manajemen dalam upaya mendukung fungsi manajemen pada
suatu organisasi pendidikan. Hal ini meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan, evaluasi, koordinasi,
dan penganggaran dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
dan sasaran fungsi operasional dalam organisasi pendidikan.
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C. Ruang Lingkup Sistem Informasi Sekolah

Sistem informasi sekolah terdiri dari delapan sistem yang
terpisah, yang kesemuanya akan dihubungkan bersama ketika
dioperasikan.

1. Sistem informasi profil (portal sekolah), yang mencakup misi
sekolah, visi, pernyataan misi, program dan fasilitas pendidikan,
berita/artikel, kegiatan/petualangan, dan informasi siswa. Dalam
kondisi kesiapan saat ini.

2. Sistem informasi kepegawaian, data guru dan staf: Sistem ini
melacak informasi penting tentang orang-orang yang bekerja di
sekolah dan kantor administrasi, seperti data biografi, jabatan,
posisi yang dipegang, alamat, jam kerja, catatan pelatihan,
tingkat kehadiran , dan gaji.

3. Sistem manajemen aset, yang meliputi nomor aset sekolah,
lokasi, penggunaan, dan total aset termasuk dalam sistem ini.

4. Sistem informasi keuangan yang meliputi berbagai informasi
pembiayaan seperti biaya pengembangan, dan biaya
pendidikan, informasi siswa yang belum membayar, siswa yang
telah membayar, dan laporan iuran guru/karyawan hanyalah
sebagian dari laporan yang akan tersedia dalam format
laporan yang memudahkan pihak sekolah untuk melakukan
pemeriksaan keuangan.

5. Sistem informasi siswa meliputi biodata dan penerimaan siswa
baru, data siswa perkelas, rekap data siswa pertahun, informasi
kenaikan kelas (manual atau otomatis), pengelolaan kelulusan/
alumni, dan pencetakan kartu siswa.

6. Sistem informasi akademik yang menjelaskan tentang absensi
siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar, serta
informasi pengembangan kompetensi siswa.

7. Sistem informasi perpustakan yang berisi tentang pengelolaan
buku, anggota perpustakaan, peminjaman dan pengembalian
buku, serta arsip digital.
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Sistem e-Learning meliputi proses pendidikan melalui jaringan
online dan internet bagi siswa dan guru berupa modul sekolah,
tanya jawab, kuis online dan tugas.

D. Manfaat dan Tujuan Manajemen Sistem Informasi Sekolah

Sekolah sudah semestinya untuk mengembangkan berbagai
sistem informasi serta mengelolanya dengan baik sehingga
terwujud manajemen sistem informasi yang bermanfaat, antara lain:
1). untuk memenuhi kebutuhan warga sekolah (civitas akademika)
dan membantu mereka mendapatkan berbagai informasi untuk
pengembangan diri dan peningkatan kompetensinya, 2). untuk
mengumpulkan, mengolah, menvalidasi serta menyajikan data-data
yang ada di sekolah. 3). untuk mewujudkan pembelajaran yang lebh
aktif, kreatif, efektif dan efisien dengan sistem informasi pembelajaran
yang memadahi. ketentuan (Chotiyani & Purwantiningtyas, 2019).

Untuk menilai kebutuhan informasi untuk setiap level manajemen
berdasarkan aktivitas di setiap level, diperlukan analisis sistem saat
membuat sistem informasi. Informasi yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan, seperti yang rutin dan strategis,
adalah tujuan mendasar dari manajemen sistem informas. Beberapa
manfaat fungsi sistem informasi antara lain sebagai berikut.

1. Untuk memastikan ketersediaan data berkualitas tinggi dan
untuk memastikan kualitas data yang dihasilkan.

2. Untuk menetapkan persyaratan pendukung pengembangan
teknologi informasi.

3. Untuk mengantisipasi serta mengetahui konsekuensi ekonomis
yang mungkin terjadi sebab pengembangan sistem teknologi
informasi

4. Untuk melakukan transaksi, mengurangi biaya, dan menghasilkan
pendapatan dari produk atau layanan.

5. Untuk mendukung pengambilan keputusan, baik sistem
pengambilan keputusan tertutup atau terbuka dapat
dirancang dan diimplementasikan. Sistem keputusan tertutup
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mengasumsikan bahwa keputusan tidak dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti yang ada di lingkungan. Seorang pengambil
keputusan diasumsikan memiliki pengetahuan dengan setiap
kemungkinan yang akan terjadi dari setiap pilihan dan semua
implikasi atau hasilnya.

6. Untuk pengendalian operasional, yakni proses memastikan
bahwa operasional dilakukan secara efektif dan efisien.
Menggunakan prosedur yang ditetapkan dan aturan keputusan
dalam keadaan tertentu adalah pengendalian operasional. Dalam
kebanyakan kasus, tindakan seseorang dapat direncanakan
sebelumnya.

7. Untuk pengendalian manajemen, Informasi pengendalian
manajemen diperlukan oleh seorang manajer untuk mengukur
pekerjaan, memutuskan tindakan pengendalian, menetapkan
aturan keputusan baru untuk karyawan operasional, dan
mendistribusikan sumber daya ke departemen mereka.

8. Untuk perencanaan strategis, Pengembangan suatu strategi
memerlukan perencanaan strategis yang harus dilakukan
agar suatu korporasi dapat mencapai tujuannya. Perencanaan
strategis sering berlangsung dalam jangka waktu yang lama,
memungkinkan perubahan signifikan untuk diterapkan di dalam
perusahaan.

Adapun manfaat manajemen sistem informasi sekolah bagi
guru dan karyawan adalah dapat memberikan informasi yang dapat
membantu tenaga kerja dalam mengelola kegiatan secara efisien
dan efektif. Karena data sudah terpusat dan terorganisir dalam
sistem informasi sekolah yang sudah terintegrasi, maka akan lebih
memudahkan pegawai dan guru dalam mengelola data tersebut,
yang merupakan salah satu dari sekian banyak manfaat dan tujuan
dari penerapan sistem informasi manajemen sistem informasi
sekolah. Sebagai tempat penyimpanan database sekolah, meliputi
data siswa, guru, dan pegawai yang terdiri dari data akademik,
kurikulum, administrasi, aset, dan informasi lainnya. Memfasilitasi
kehadiran di sekolah untuk fakultas dan anggota staf, dan
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bekerja untuk meningkatkan efektivitas prosedur operasi standar
(SOP) untuk aplikasi pendidikan. Sebagai penghubung antara
berbagai pihak pihak sekolah, seperti guru dan karyawan, serta
masyarakat, siswa, dan orang tua. Mempermudah instruktur dalam
Untuk menyelesaikan ujian, instruktur hanya perlu mengunggah
pertanyaan dan jawaban, dan sistem akan secara otomatis menilai
jawaban siswa.

Sedangkan bagi wali siswa dan siswa, manajemen sistem
informasi juga dapat membantu siswa dan orang tua mereka dalam
mengikuti proses kegiatan, sehingga mereka dapat belajar dengan
cara yang efektif dan efisien. Setelah ini muncul sekolah manajemen
sistem informasi manfaat, yang terbuka untuk siswa dan orang
tua mereka: Membantu orang tua siswa dengan mempermudah
mereka untuk melihat data kehadiran dan kehadiran untuk anak-
anak mereka. Ini harus dibuat lebih mudah bagi orang tua siswa
serta siswa itu sendiri untuk melacak perkembangan akademik
siswa. Sekolah merupakan tempat yang nyaman untuk memperoleh
informasi. Membantu siswa dalam kegiatan akademik mereka
dengan memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan
fleksibel, terlepas dari batasan tempat dan waktu. Buku digital dan
alat pembelajaran lainnya tersedia untuk siswa di perpustakaan
sekolah, di mana mereka juga dapat menonton film instruksional
(Sheren Nathalie, 2022).

E. Urgensi Penerapan Sistem Informasi Sekolah

Utamanya ketika berhadapan dengan volume besar, data dan
informasi tidak dapat ditangani secara acak atau serampangan
menggunakan manajemen pola tradisional melainkan harus
menggunakan manajmen sistem informasi sekolah. Jika seribu pihak
yang berbeda terlibat dalam suatu organisasi, akan ada kebutuhan
yang lebih besar untuk sejumlah besar informasi dan data yang akan
diberikan kepada mereka sebagai ucapan terima kasih. Demikian
pula, sekolah diharuskan mengelola ribuan catatan untuk setiap
siswa, guru dan karyawannya, dan jika terus dilakukan secara manual,
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ada risiko signifikan bahwa anomali data akan terjadi. Data sekolah,
kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, penerimaan
siswa baru, dan informasi lainnya adalah beberapa hal yang wajib
diurus oleh pihak sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut, sekolah
perlu menggunakan manajemen sistem informasi sekolah yang
sudah digabungkan dengan sistem otomatis berbasis web secara
online di internet, hal ini diperlukan agar proses administrasi bisa
lebih mudah dan open akses.

Dengan penerapan manajemen sistem informasi sekolah maka
pengelolaan dana bantuan operasional sekolah juga dapat berjalan
dengan baik, yang akan membantu pihak sekolah dalam mengambil
keputusan yang baik baik secara finansial maupun operasional
kegiatan lainnya. Selain itu juga dapat membantu meningkatkan
kualitas layanan pendidikan serta membantu pimpinan sekolah
dalam mengambil keputusan terbaik dengan penuh kehati-hatian
sehingga dapat mengambil kebijakan yang tepat untuk mencapai
tujuan sekolah. Dengan manajemen sistem informasi maka kegiatan
pendidikan utamanya dalam mendidik siswa akan dapat berjalan
dengan lebih efektif dan efisien, dan lembaga pendidikan dapat
meningkatkan kinerja dan kualitas pendidikan mereka secara
keseluruhan (Nasution et al., 2020; Sulistiani, 2021).

F. Perencanaan Sistem Informasi Sekolah

Dalam rangka mengembangkan suatu sistem informasi sekolah
berbasis web online, diperlukan beberapa data pokok agar sistem
tersebut dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
penggunanya misalnya data tentang alamat sekolah, nomor
telepon, dan email, sejarah sekolah, visi misi dan tujuan sekolah,
struktur organisasi, data guru, data karyawan, data siswa dan
alumni, kurikulum serta jadwal pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler,
data prestasi, dan foto kegiatan/ dokumentasi sekolah informasi
peringkat akreditasi, penerimaan siswa baru (Oktaviani & Ayu, 2021).

Sebelum mengembangkan sistem ini, diperlukan perencanaan
yang matang. Sistem perencanaan ini meliputi perkiraan dari
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kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga kerja, dan dana yang
dibutuhkan untuk mendukung pembangunan dan operasional
setelah diimplementasikan. Sistem perencanaan dapat mencakup
perencanaan jangka pendek dan jangka panjang; untuk perencanaan
jangka pendek antara 1-2 tahun sedangkan perencanaan jangka
panjang periodenya bisa hingga 5 tahun, namun dari kemajuan
teknologi komputer yang pesat, informasi yang berkaitan dengan
perencanaan pengembangan sistem informasi untuk jangka waktu
lebih dari lima tahun sudah tidak relevan.

Dalam perencanaan manajemen sistem informasi sekolah
berbasis website setidaknya dibutuhkan tiga departemen yang
bertanggungjawab antara lain: 1) Departemen perencanaan
memiliki tugas untuk melakukan perencanaan sistem informasi
sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh kepala sekolah.
2) Departemen pengembangan harus mengikuti rencana staf
perencanaan pada poin pertama. Ketika departemen ini tidak ada,
maka dapat digantikan dengan konsultan independen dari luar
sekolah. 3) Departemen pengolahan atau manajemen data yang
bertanggungjawab mengoperasikan sistem yang telah dibuat dan
dikembangkan oleh departemen pengembangan sistem informasi
sekolah. Namun jika departemen ini tidak ada, maka harus dibentuk
atau cukup digabungkan dengan departemen yang ada jika ruang
lingkup kerjanya tidak begitu luas (Kusuma & Aryati, 2019).

Proses dari perencanaan manajemen sistem informasi sekolah
dapat dikelompokkan dalam tiga proses utama sebagai berikut.
1) Merencanakan proyek-proyek sistem yang dilakukan oleh staf
perencana sistem. 2) Menentukan proyek-proyek sistem yang
akan dikembangkan dan dilakukan oleh komite pengarah. 3)
Mendefinisikan proyek-proyek sistem yang akan dikembangkan
dan dilakukan oleh analis sistem (Ali & Falakh, 2021; Ali & Prasojo,
2013).
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G. Pengolahan Data dalam Sistem Informasi Sekolah

Prosedur sistem informasi merupakan proses yang
berkesinambungan dari perencanaan hingga pelaporan. Dalam
pengolahan data, secara teoritis mencakup prosedur berikut:

1. Pengumpulan data dengan metode yang digunakan meliputi
observasi langsung, wawancara, estimasi korespondensi, dan
menggunakan daftar pertanyaan.

2. Pengolahan data yakni suatu kegiatan di mana prosesnya
dilakukan dengan bantuan komputer untuk mengubah data,
bentuk, susunan, karakter, atau konten yang lebih berguna
dan mudah dipahami dengan pola atau rumusan yang telah
ditentukan.

Beberapa contoh kegiatan yang dilakukan dalam mengolah
data antara lain a). Capturing, yakni pencatatan data dari beberapa
kejadian ke dalam beberapa bentuk, seperti formulir untuk staf
atau pesanan untuk pembelian, b). Verifying, yakni proses verifikasi
atau validasi data untuk memastikan bahwa data dikumpulkan
dan dicatat dengan cermat, c). Classivying, yakni tindakan
mengkategorikan data agar lebih spesifik, d). Sorting, menetapkan
data dalam suatu urutan khusus atau pada jaringan yang telah
ditentukan sebelumnya, e). Summairizing. yakni meringkas atau
menggabungkan bagian data dari dua metode berbeda menjadi
satu, seperti pendekatan matematis atau logis, f). Calculating,
yakni menghitung khususnya dalam manajemen data dengan ilmu
hitung atau logika, g). Storing, yakni menyimpan atau memasukkan
data ke dalam media penyimpanan, di mana data tersebut dapat
disimpan untuk pemasukan dan pengembalian data lebih lanjut
saat diperlukan, h). Retrieving yakni proses mencari data sampai
ketemu dan mendapatkan tambahan data khusus dari media
tempat penyimpanan data, i). Reproducting, yakni memperbanyak
informasi dari satu media ke media lainnya, dan j). Disseminating-
Communicating, yaitu menyebarkan dan memindahkan data dari
satu lokasi atau objek ke lokasi atau objek lain.
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Penyimpanan data dengan berbagai tujuan berikut: a) Terkadang
diperlukan untuk pemecahan masalah, dan solusinya dapat
diambil dengan mudah; dan b) Memelihara arsip atau dokumen
untuk melindunginya dari kemungkinan rusak.

2. Pengeluaran data yaitu memindahkan data dari bagian sistem
informasi sekolah ke bagian yang membutuhkan utamanya
kepada pembuat kebijakan dengan ketentuan bahwa data atau
informasi yang dikeluarkan disesuaikan dengan kebutuhan
(Pasha, 2020; Suswanto, 2021).

Manajemen sistem informasi sekolah memiliki peran yang
sangat esensial dalam keberlangsungan kegiatan pendidikan, baik
kegiatan di dalam maupun kegiatan di luar sekolah, oleh karenanya
sudah saatnya semua lembaga pendidikan di semua tingkatan
mulai PAUD, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK harus sudah
mulai memperhatikan manajemen sistem informasi sekolahnya
dengan mengupgrade dari yang sebelumnya bersifat manua dan
konvensional menjadi manajemen sistem informasi sekolah yang
bersifat otomatis berbasis website sehingga dapat dengan mudah
diakses oleh pihak terkait yang berkepentingan utamanya akan
sangat membantu bagi operator sekolah dalam menjalankan tugas-
tugasnya serta bagi para pembuat kebijakan.

Manajemen sistem informasi sekolah berbasis website dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas
pelayananan pendidikan bagi semua pihak yang terkait dengan
sekolah mulai dari pimpinan lembaga, guru, karyawan, masyarakat,
wali siswa, siswa alumni juga pengguna lulusannya baik sekolah
lanjutan maupun industri kerja, selain itu juga dapat memberikan
kemudahan dalam penyajian informasi terbaru yang akurat dan
cepat serta memungkinkan setiap orang yang berkepentingan
dapat mengakses informasi sekolah dengan mudah walau tanpa
harus datang langsung ke sekolah.
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BAB XI
MANAJEMEN MUTU SEKOLAH

Kasman, S. Pd
Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar

A. Pendahuluan

Persoalan dan tantangan yang dihadapi saat ini adalah sama,
yaitu semakin meningkatnya tuntutan masyarakat akan produk
pendidikan yang berkualitas. Menurut Nasution, sekarang ini
pelanggan pada umumnya menginginkan produk yang memiliki
karakteristik lebih cepat, lebih murah dan lebih baik. Terwujudnya
produk yang berkualitas di lembaga pendidikan tidak terlepas
adanya manajemen yang dilaksanakan di lembaga pendidikan
tersebut.

Tidak dapat dipungkiri sebenarnya telah banyak upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam usaha peningkatan mutu
pendidikan. Misalanya peningkatan anggaran pendidikan 20%
dari APBN dan APBD bantuan perasional sekolah (BOS) sertifikasi
guru dan peningkatan kesejahteraannya standarisasi dan akreditasi
sekolah serta berbagai kebijakan lainnya. Pemerintah memegang
peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
Indonesia, mulai dari ketersediaan sarana dan prasarana sampai
pada guru guru yang berkualitas Pemerintah baik pusat maupun
daerah memiliki perannya masing-masing.

Sagala (2011:83) mengungkapkan adanya dukungan pemerintah
pusat kaitannya dengan standarisasi, dukungan pemerintah provinsi
dan kabupaten/ kota kaitannya dengan pelayanan anggaran dan
fasilitas sekolah. Selain penyediaan sarana dan sumberdaya manusia,
peranan lainnya dari pemerintah yang penting ialah memastikan
bahwa penyelenggaran pendidikan bebas dari kepentingan,
intervensi serta hal-hal lainya yang dapat menggangu dan
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Wrﬁenghambat tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu. Untuk
itu maka diperlukan komitmen yang kuat dan dan berkelanjutan
dari pemerintah baik pemerintah pusat, provinsi maupun daerah.

Peraturan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Negara Republik
Indonesia dinyatakan bahwa salah satu tujuan negara Republik
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk itu
setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan
yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya
tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama dan gender. Salah
satu kebijakan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia adalah melalui peningkatan mutu pendidikan.

Dalam melaksanakan pola penerapan manajemen mutu sekolah
dituntut untuk senantiasa belajar dan mendapatkan informasi baru
tentang pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan dalam
mendapatkan informasi dan menerapkan ide -ide baru (inovasi)
disekolah, untuk melakukan reformasi sejalan dengan perubahan
masyarakat dan perkembangan zaman. Untuk kepentingan tersebut,
diperlukan berbagai sumber belajar bagi guru dan kepala sekolah
dalam mengembangkan sekolah efektif, efisien, mandiri, produktif
dan akuntabel (Mulyasa, 2011: 12).

Manajemen merupakan komponen integral dan tidak
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan.
Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan
dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien. Dalam
kerangka inilah pentingnya manajemen yang harus dikuasai oleh
pengelola pendidikan sehingga dapat mengatur dan melaksanakan
pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan efisien, baik mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pemberdayaan sumber daya
yang ada, pengawasan dan pertanggung jawaban. berbagai upaya
peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh banyak pihak,
baik dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Upaya -upaya
tersebut dilandasi oleh suatu kesadaran betapa pentingnya peranan
pendidikan dalam pengembangan dan peningkatan kualitas Sumber
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Daya Manusia (SDM) yang handal demi kemajuan masyarakat dan
bangsa.

Mutu pendidikan adalah masalah yang sejak dulu senantiasa
diupayakan peningkatannya oleh pemerintah. Pengendalian
mutu pendidikan pada dasarnya adalah pengendalian mutu SDM
(sumber daya manusia) yang berada dalam sistem tersebut. Untuk
mengetahui pengendalian ini dibutuhkan informasi mengenai
keadaan peserta didik, apakah ada perubahan, apakah guru
berfungsi, apakah sekolah mendukung terlaksananya progam-
progam pendidikan sehingga hasilnya bisa dicapai secara optimal.

Peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan
secara terus-menerus dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kapasitas dan kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan
dan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Dalam menajemen
peningkatan mutu terkandung upaya : (1) mengendalikan proses
yang berlangsung di lembaga pendidikan, baik kurikuler maupun
administrasi, (2) melibatkan proses diagnosis dan proses tindakan
untuk menindaklanjuti diagnosis, (3) peningkatan mutu harus
didasarkan atas data dan fakta, baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif, (4) peningkatan mutu harus dilasanakan secara terus-
menerus dan berkesinambungan, (5) peningkatan mutu harus
memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di
lembaga pendidikan, dan (6) peningkatan mutu memiliki tujuan
yang menyatakan bahwa sekolah atau madrasah dapat memberikan
kepuasan kepada peserta didik, orangtua, dan masyarakat (Mantja,
2002:30).

Sekolah merupakan agen pengembangan masyarakat untuk
mencetak generasi cerdas, berilmu, berwawasan luas dan berakhlaqul
karimah, sehingga pengembangan sumber daya manusia adalah
suatu keharusan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka
sumber daya manusia sebagai prasyarat yang harus dipenuhi,
dengan sumber daya yang berkualitas akan melahirkan generasi
yang berkualitas pula. Hal ini merupakan tantangan besar pendidikan
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WI’sIam, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan produktivitas
sumber daya manusia.

Proses pendidikan dinyatakan bermutu apabila mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai dengan
baik. Dengan demikian, sekolah atau madrasah pada saat ini harus
mulai berbenah diri untuk menghadapi tuntutan dunia global dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dimulai dari
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.

B. Manajemen Mutu Sekolah
1. Konsep manajemen secara umum

Manajemen berasal dari kata to mange yang berarti pengelola.
Pengelola dilakukan untuk mendayagunakan sumber daya yang
dimiliki secara terintegrasi dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan
sekolah/organisasi. Pengelolaan dilaksukan kepala sekolah dengan
kewenangannya sebagai manager sekolah melalui komando atau
keputusan yang telah ditetapkan dengan mengarahkan sumber
daya untuk mencapai tujuan. Rohiat (2010:14) menyatakan “manajer
merupakan alat untuk mengelola sumber daya yang dimiliki secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan harus benar-benar
dipahami oleh kepala sekolah.

Manajemen pendidikan berkaitan erat dengan penerapan
hasil berfikir rasional untuk mengorganisasikan kegiatan yang
menunjang pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan erat
dengan pembelajaran perlu direncanakan dan dikelola dengan
sebaik mungkin. Untuk merencanakan dan mengelola agar
bisa mencapai tujuan yang diharapkan, seorang manager harus
mempunyai kemampuan konseptual (conseptual skill), kemampuan
teknis (technical skill), dan hubungan insani (human skill).

Nur, dkk (2022) Manajemen Pendidikan adalah bagian dari
proses manajemen sekolah, karena merunjuk pada penataan
sumber daya manusia, kurikulum, fasilitas, sumber belajar dan dana
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serta upaya mendancapai tujuan Lembaga sekolah secara dinasti. -
Manajemen Pendidikan merupakan suatu system pengelolaan dan
penataan sumber daya Pendidikan, seperti tenaga kependidikan
peserta didik, masyarakat, kurikulum, danan (keuangan)’ sarana

dan prasarana.

Manajemen pendidikan meletakkan kajian pada berbagai unsur
manajemen yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien. Tujuan pendidikan berkaitan erat dengan
tujuan intruksional, kurikuler, institusional hingga pada tujuan
nasional yang diatur oleh undang-undang No 20 tahun 2003.
Oleh karena itu, manajemen personalia, kesiswaan, kurikulum, dan
pembelajaran merupakan substansi manajemen pendidikan yang
harus mendapatkan perhatian yang lebih supaya pendidikan bisa
dicapai secara maksimal (efektif dan efisien).

2. Fungsi Manajemen Sekolah

Secara umum ada empat fungsi manajemen yang banyak
dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (directing) dan
fungsi pengendalian (controlling) adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan pendidikan adalah suatu proses untuk menetapkan
tujuan, menyediakan fasilitas dan lingkungan tertentu, dan
mengidentifikasikan prasyarat untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sekaligus menetapkan cara yang efektif
dan efisien dalam usaha membentuk manusia agar memiliki
kompetensi individual dan social secara maksimal.

b. Pengorganisasian adalah kemampuan kepala sekolah bersama
guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya di sekolah
melakukan semua kegiatan manajerial untuk mewujudkan hasil
yang direncanakan dengen menetukan sasaraan, menetukan
struktur tugas, wewenang dan tanggungjawab, dan menentukan
fungsi-fungsi setiap personil secara proporsional sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya sehingga terlaksananya tugas pada
berbagai unsur organisasi.
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Pengarahan (directing) ditujukan untuk membimbing bawahan
agar menjadi pegawai yang mempunyai pengetahuan dan
keahlian memadai, serta bisa bekerja secara efektif untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Pada
dasarnya pengarahan berkaitan dengan motivasi, komunikasi,
dinamika kelompok, dan kepemimpinan.

d. Pengawasan atau pengendalian harus dikaitkan dengan tujuan
dan kriteria yang digunakan dalam sistem pendidikan, yaitu
relevansi, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Pengawasan
hendaknya mengacu kepada tindakan perbaikan. Artinya,
tidak hanya mengungkap penyimpangan dari standar yang
ditetapkan, tapi juga penyediaan alternatif perbaikan sekaligus
menentukan tindakan perbaikan.

C. Mutu Pendidikan

Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam proses
pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan organisasi
pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan pelayanan
yang memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan berkaitan
dengan lulusan dengan nilai yang baik (kognitid, apektif, dan
psikomotorik) diterima melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
yang berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan
mutu pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan
peserta didik, guru dan pegawai serta masyarakat secara tepat dan
tepat sehingga semua merasa puas atas layanan yang diberikan
oleh pihak sekolah.

Taylor, West dan Smith (2006) pada lembaga CSF (Central for
the School ofthe Future) Utah State University mengungkapkan
indikator sekolah bermutu adalah: 1) dukungan orang tua, 2)
kualitas pendidik, 3) komitmen peserta didik, 4) kepemimpinan
sekolah, 5) kualitas pembelajaran, 6) manajemen sumber daya di
sekolah 7) kenyamanan sekolah.

Di samping kriteria diatas, Sitompul (2006:57) menambahkan
kualitas pendidikan yang berhasil ditandai dari:
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1. Tingginya rasa kepuasan pengajaran, termasuk tingginyé
pengharapan murid.

2. Tercapainya target kurikulum pengajaran.
Pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual, moral, social
dan pengembangan budaya pengajar.

4. Tidak ada murid yang bermasalahdalam kejiwaan atau resiko
emosional

5. Tidak ada pertentangan antara hubungan murid dengan para
guru/ staf.

Menurut Husaini Usman (2001:223) Ada beberapa faktor
penyebab rendahnya mutu pendidikan. Karena: 1) kebijakan
dalam penyelenggaraan pendidikan masih banyak menerapkan
pendekatan educational production function atau input-input analisis
yang tidak konsisten; 2) Penyelenggaraan pendidikan dilakukan
secara sentralistik; dan, 3) Peran masyarakat terutama para orang
tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan, masih sangat rendah.

Dalam hal ini, peran Manajemen Peningkatan Mutu sangat
penting dalam upaya: 1) Mengendalikan proses yang berlangsung
di sekolah, baik kurikuler maupun administrasi; 2) Melibatkan proses
diagnosa dan proses tindakan untuk diagnosa; dan 3) Memerlukan
partisipasi semua pihak: kepala sekolah, guru, staf administrasi,
siswa, orang tua dan pakar.

D. Defenisi Sekolah

Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar
seperti membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik.
Sekolah juga merupakan bagian integral dari suatu masyarakat
yang berhadapan dengan kondisi nyata yang terdapat dalam
masyarakat pada masa sekarang. Sekolah juga merupakan
lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan
kepribadiannya. Untuk mencapai sekolah yang bermutu tentu saja
model kepemimpinan sekolah bertindak sebagai agen perubahan
yang memilki keteladanan di mata pengikut juga memiliki visi dan
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misi jauh ke depan untuk memajukan dan mencapai prestasi sekolah
yang diharapkan. Sebagai seorang manajer di sekolah, kepala
sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam
membuat keputusan. Berbagai studi telah dilakukan menunjukkan
bahwa dalam suasana perubahan lingkungan yang cepat, salah satu
hal yang menyebabkan prestasi sekolah dan mutu lulusan menurun
adalah kepemimpinan kepala sekolah yang kurang berhasil.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah memiliki peran
strategis dalam upaya meningkatkan mutu lulusan, yang mampu
menunjukkan daya juang dan sifat kompetitifnya dalam persaingan
global. Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah, peningkatan
mutu sekolah juga tidak terlepas dari faktor kinerja gurunya. Baik
tidaknya kinerja sebuah sekolah tergantung dari baik tidaknya
kinerja gurunya. Guru merupakan faktor penting dalam proses
pendidikan sebab guru dapat dikatakan sebagai pelaku utama yang
berhubungan langsung dengan siswa sebagai objek pendidikan.
Gurulah yang membimbing siswa kearah kedewasaan, guru juga
yang melatih berbagai kemampuan anak sehingga anak dapat
memiliki bahan yang akan dijadikan bekal dalam kehidupannya di
masa yang akan datang.

Kinerja Guru akan menjadi optimal, bila diintegrasikan dengan
komponen sekolah baik kepala sekolah, budaya/iklim sekolah, guru,
karyawan, maupun anak didik. Pidarta (2005: 179) mengemukakan
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru
dalam melaksanakan tugasnya antara lainyaitu :1) kepemimpinan
Kepala sekolah, 2) budaya/ iklim sekolah, 3) harapan-harapan,
dan 4) kepercayaan personalia sekolah. Kinerja guru merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari sebuah sistem mulai dari input,
proses dan output, dalam upaya pencapaian tujuan suatu lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja guru dari
segi profesionalisme sebagai tenaga pendidik mutlak diperlukan.

Untuk dapat menigkatkan mutu pendidikan maka diperlukan
usaha yang serius dan nyata dari semua pihak mulai dari pemerintah
baik pusat maupun daerah, kepala sekolah, guru, siswa, orang tua,
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masyarakat serta dunia usaha dan industri. Kehadiran manajemen
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan tidak lagi terbantahkan.
Manajemen merupakan bagian penting dalam kegiatan-kegiatan
untuk peningkatan dan relevansi mutu pendidikan.

Dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru dan masyarakat
bekerjasama secara terpadu dalam mewujudkan setiap cita-cita
pendidikan untuk membentuk generasi penerus yang berkualitas
baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan
moralnya
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BAB XIi
MANAJEMEN HUMAS

M. Yusuf, S.Pd.I., M.Pd
Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam Krempyang Nganjuk

A. Pendahuluan

Hubungan Masyarakat (Public Relation) dalam suatu lembaga
pendidikan Islam (LPI) adalah serangkaian upaya pengelolaan yang
berkenaan dengan aktivitas hubungan LPI dengan masyarakat yang
bersentuhan langsung dengan keberadaan lembaga pendidikan, hal
itu dilakukan dalam rangka menunjang proses belajar mengajar di
lembaga pendidikan yang bersangkutan untuk tujuan peningkatan
mutu pendidikan secara umum (Basofi, 2020) dan juga menjalankan
fungsi humas di lembaga pendidikan sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003.

Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa “Sistem
Pendidikan Nasional harus menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah
dan berkesinambungan”. (Basofi, 2020)

Pada hakikatnya, eksistensi Humas pada manajemen LPI
merupakan sebuah proses kausalitas antara organisasi pendidikan
dengan masyarakat atas dasar keyakinan yang teguh (i'tikad),
semangat saling mengenal (ta‘aruf), saling memahami (tafahum),
saling mengasihi (tarahum) dan selanjutnya saling tolong-menolong
atau kerjasama (ta‘awun) untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
dikosnep sejak awal. (Habib et al., 2021)

Sebagaimana disampaikan (Akmal Mundiri, 2016), bahwasanya
peran Humas bagi LPI sangat strategis. Humas bertugas
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mengkomunikasikan program kerja LPI kepada publik. Namun
ironis, saat ini mayoritas LPI belum memanfaatkan peranan humas
dengan maksimal, keberadaan Humas tereduksi hanya sebagai
penyalur data dan informasi atau sebagai pengantar surat dan
aktivitas korespondensi lainnya. (Hadi, 2018) Gambaran ini dinilai
sebagai dampak nyata minimnya pemahaman oleh para pengelola
LPI kehumasan (Murni, 2017).

Maka dari itu, kiranya paparan di bawah akan sedikit membantu
menjelaskan secara umum eksistensi manajemen humas pada LPI
agar dapat terfungsikan dengan baik. Harapannya, setelah pengelola
LPI memahami secara utuh, maka akan dapat melejitkan potensi LPI
serta dapat menunjang peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

B. Konsep Humas Pada Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
1. Definisi Humas Dalam Lembaga Pendidikan Islam

Humas adalah suatu fungsi manajemen yang bergerak pada
penilaian terhadap sikap masyarakat, mengidentifikasi kebijaksanaan
sekaligus cara seseorang/kelompok melakukan aktivitas untuk
kepentingan masyarakat, serta menyusun desain dan menerapkan
program kerja untuk menarik perhatian, pengetahuan, partisipasi
serta dukungan dari masyarakat.(Hadi, 2018)

Adapun secara etimologis, hubungan masyarakat diterjemahkan
dari kata bahasa Inggris “public relation”, yang berarti hubungan
lembaga pendidikan dengan masyarakat. Secara umum Public
relation dimaknai sebagai hubungan dua arah antara lembaga
pendidikan dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan
perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) serta evaluasi (controling) dalam usaha pencapaian
tujuan pendidikan bagi peserta didik. (Werdiningsih, 2020)

Jadi, pengertian Manajemen humas adalah sebuah upaya
pengelolaan yang dilakukan secara profesional oleh sebuah
organisasi dengan komunikasi dua arah guna menarik perhatian,
simpati, partisipasi serta support masyarakat. Dengan penerimaan
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masyarakat terhadap keberadaan LPI, maka tujuan pendidikan akan
dapat dengan mudah tercapai.

2. Unsur Dasar Humas Dalam Lembaga Pendidikan Islam

Konsep dasar humas pada LPI bisa dengan mudah diterapkan,
dengan catatan adanya pemahaman secara utuh akan fungsi dan
tugas dari ke-humas-an. Hal-hal yang berkaitan dengan sumber
daya manusia dan juga peran aktif masyarakat (stakeholder) untuk
mewujudkan LPI dengan brand image yang baik menjadi faktor
utama keberhasilan suatu LPL (Murni, 2017)

Eksistensi humas pada LPI menjadi perantara antara organisasi
dengan publik. Secara rinci menurut (Werdiningsih, 2020) urgensi
humas antara LPI dengan masyarakat antara lain:

a. Lembaga pendidikan merupakan bagian integral dengan
masyarakat di sekitarnya.

b. Masyarakat sebagi steakholder berpengaruh penuh terhadap
keberlangsungan laju lembaga pendidikan.

c. Pelayanan jasa dalam bidang pendidikan merupakan fungsi
utama lembaga pendidikan sebagai sebuah lembaga sosial.

d. Kemajuan lembaga pendidikan dan masyarakat saling
berkorelasi, mensuport, karena keduanya saling membutuhkan
satu sama lain.

e. LPIsebagai kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat adalah
pemilik lembaga pendidikan serta bertanggungjawab akan
keberlangsungan nya.

3. Tujuan Humas Dalam Lembaga Pendidikan Islam

Tujuan dari Manajemen Humas pada LPI adalah untuk
membangun pencitraan yang baik pada lembaga atau organisasi
yeng bersangkutan. Tujuan humas tentu untuk membangun opini
masyarakat dari berbagai sudut pandang, membangun hubungan
yang baik antara organisasi dan publik, namun hubungan antara
organisasi dengan publik bergantung pada sasaran organisasi yang
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‘menentukan manakah yang menjadi publik sasarannya. (Supriani,
2022)

Tujuan lain dari manajemen humas pada LPI adalah sebagai

berikut:

a.

142

Perencanaan (Planing)

Perencanaan sebagai fungsi dari manajemen diberlakukan
sebagai langkah awal sebelum diberlakukan nya kebijakan,
program serta kegiatan. Perencanaan juga berfungsi sebagai
blue print atas kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan yang
hendak dijalankan oleh organisasi. Perencanaan juga berfungsi
sebagai upaya untuk menentukan aktivitas yang akan dijalankan
sekaligus menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
yang terpapar dalam rencana operasional (renop) dan rencana
strategis (renstra). Perencanaan juga berposisi sebagai suatu
tahap persiapan yang berfungsi meramal serta memprediksi
segala tindakan yang hendak dijalankan lembaga pendidikan.
Secara elementer, perencanaan adalah upaya simultan dengan
sadar dan terpola agar mampu memilih opsi terbaik untuk
menggapai tujuan bersama. Sedangkan fungsi perencanaan
adalah menuntut tanggungjawab para manajer menentukan
keputusan-keputusan tentang 4 (empat) unsur rencana
fundamental, yakni sasaran, pelaksanaan, sumber daya dan
tindakan.

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen berupa
staffing yang berfungsi membagi tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh segenap personalia yang ditunjuk, Fungsi utama
pengorganisasian di dalamnya adalah kegiatan manajerial
secara menyeluruh kemudian mengejawantahkan konsep awal
ke dalam sebuah struktur tugas berikut kewenangannya. Dalam
tataran praktis, fungsi pengorganisasian antara lain:

1) Desain utama tanggung jawab dan kewenangan setiap
jabatan personalia,
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2) Penetapan tugas-tugas dalam jabatan tersebut kemudian
dikelompokkan dalam bagian-bagian tertentu berdasarkan
keahliannya masing-masing.

Adapun hasil dari fungsi pengorganisasian adalah struktural
dalam organisasi yaitu:

3) Penunjukan staf (staffing) adalah aktivitas yang ditekankan
pada manajemen sumber daya manusia (human resource
management)

4) Pemimpinan (leading).

5) Pemberian motivasi, (motivating) serta
6) Pengendalian.

Pelaksanaan (Actuating)

Actuating merupakan aktivitas yang dijalankan oleh organisasi
sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang telah disepakati
melalui personalia tertunjuk berdasarkan tugas, pokok dan
fungsi jabatan yang diemban.

Pengawasan (Monitoring)

Pengawasan adalah sebuah aktivitas yang memiliki tujuan
untuk menyebarkan informasi tentang sebab akibat dari
implementasi sebuah keputusan yang tengah dijalankan
di lapangan. Monitoring bekerja di saat sebuah kebijakan
dijalankan, hal ini dilakukan semata-mata agar kesalahan dapat
terdeteksi sejak dini untuk segera disikapi, dengan langkah
sigap ini diharapkan akan meminimalisir resiko yang akan
terjadi. Selain itu, monitoring juga bertujuan untuk menjaga
agar implementasi di lapangan benar-benar sesuai dengan apa
yang telah direncanakan dan disepakati di awal. Dengan adanya
monitoring, juga dapat dilakukan langkah pengembangan
penerapan program jika dirasa perlu dan belum terprediksi
saat penentuan perencanaan, dengan tindakan ini maka akan
ditemukan strategi baru yang lebih baik. (Hadi, 2018)
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T oC Membangun Branding LPI Melalui Humas

LPI dengan aneka kelebihan dan program unggulan yang
dimiliki menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat, kepopuleran
LPI harus diiringi dengan upaya pengenalan terhadap masyarkat
yang menaruh perhatian terhadap eksistensi lembaga pendidikan
Islam. Kasus di lapangan menunjukkan realita yang mengejutkan,
banyak sekolah yang memiliki program unggulan yang inovatif dan
futuristik, namun hanya karena pengenalan dan syiar yang tidak
masif, menjadikan lembaga tersebut tidak dikenal oleh khalayak
umum sehingga ditinggalkan.

Merek bagi sekolah sebagaimana Wahyudi, 2015 bukan hanya
sekedar atribut dan identitas, melainkan sebuah pengenal untuk
diketahui dan menjadi pembeda antara sekolah satu dengan
lainnya. Upaya pengelolaan branding oleh LPI menjadi masalah
krusial terlebih pada lembaga pendidikan swasta. Untuk itu, lembaga
pendidikan harus benar-benar mampu memunculkan aneka
kelebihan dan keunggulan yang menjadi primadona di lembaga
pendidikan tersebut seperti proses KBM yang menarik dan unik,
kualitas proses kegiatan belajar mengajar, kepuasan belajar siswa,
dan output yang berdaya saing. (Sholihah, 2018).

Disadari bersama, citra positif suatu lembaga pendidikan adalah
salah satu aset berharga bagi setiap lembaga untuk menunjukkan
eksistensi dan kualitas lembaga pendidikan, karena itu perlu
adanya sikap konservatif dan perhatian khusus terhadap branding
lembaga pendidikan. Citra lembaga pendidikan merupakan salah
satu tolak ukur untuk mengidentifikasi pesan dan kesan yang dicatat
masyarakat terhadap lembaga pendidikan melalui komunikasi dan
keterbukaan oleh pihak lembaga pendidikan. (Karimah, 2022).

Strategi dalam mempromosikan lembaga pendidikan melalui
branding yang dimiliki dapat melalui beberapa media, di antaranya
adalah dengan memanfaatkan tenaga humas yang bertugas
menyampaikan segala hal yang bersifat internal ke dunia luar. Pihak
humas juga harus mampu membawa nama baik sekolah dengan
segenap keunggulannya ke tengah-tengah masyarakat.
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Lembaga pendidikan harus memahami bahwa lembaga
pendidikan ditumbuhkembangkan oleh dan melalui inisiatif
masyarakat, serta dalam rangka pemenuhan tuntutan
masyarakat, sehingga keberadaan manajemen humas pada
tataran pengembangan lembaga pendidikan menjadi penting
pula. (Priandono, 2019) Hubungan lembaga pendidikan dengan
masyarkat yang dikenal dengan istilah “public school relation”
oleh (Alifiah & Roesminingsih, 2018) diwujudkan sebagai bentuk
hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat, yang dalam
hal ini cenderung sebagai hubungan setara, timbal balik dan saling
terkait.

D. Mengeratkan Hubungan LPI dengan Masyarakat Melalui
Humas

Manajemen humas dalam eskalasi partisipasi masyarakat
menjadi salah satu sistem untuk mendayagunakan hubungan yang
stabil dan harmonis antara lembaga pendidikan dengan masyarakat.
Hal itu dikarenakan keberhasilan suatu organisasi lembaga
pendidikan dalam mencapai visi, misi dan tujuannya di antaranya
adalah ditentukan dari keterlibatan aktif serta peranan masyarakat
baik internal maupun eksternal. (Tamam & Z, Fathorrahman Sholeh,
2021).

Tataran manajemen hubungan masyarakat ini juga dapat
berfungsi sebagai informan yang bekerja menyampaikan segala
bentuk informasi dari suatu organisasi lembaga pendidikan
mengenai hal-hal yang perlu untuk diketahui oleh masyarakat.
(Muspawi & Rindhi, 2019).

Pada hakikatnya, hubungan antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat merupakan media yang berperan dalam menjalin
pertumbuhan pribadi semua warga sekolah. Dalam bagian ini,
sekolah berposisi sebagai sistem sosial merupakan satu kesatuan
dari masyarakat. Humas dan masyarakat erat kaitannya dalam
mencapai tujuan lembaga pendidikan atau pendidikan secara efektif
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Woilan efisien sebagaimana visi, misi dan tujuan awal. (Tamam & Z,
Fathorrahman Sholeh, 2021).

Menurut Saroni (2006), eksistensi sekolah di masyarakat
sebenarnya tergantung bagaimana sekolah itu membina hubungan
dengan masyarakat. Sekolah yang bagus pada umumnya memiliki
kondisi hubungan sekolah dengan masyarakatnya sedemikian rupa
sehingga semua aspek yang terkait dengan proses pembelajaran
secara sadar ikut aktif dalam proses interaksi yang ada. (Rizki &
Ary, 2021)

Maka dari itu, untuk mewujudkan pendidikan berkualitas di
tengah derasnya arus global dan kemajuan teknologi ini, diperlukan
kerjasama solid dari semua pihak, di antara salah satunya ialah
peran dari masyarakat serta keterbukaan lembaga pendidikan itu
sendiri. (Maulana, 2019) Sebagaimana amanat Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 bahwa:

1. Peran warga atau civil society dalam pendidikan mencakup
peran dari perorangan, kelompok, keluarga, organisasi
profesi, pebisnis, dan kelompok-kelompok masyarakat dalam
pelaksanaan pelayanan pendidikan;

2. Masyarakat dapat menjadi sumber pelaksana dan pengguna
hasil pendidikan;

3. Kebijakan tentang peran masyarakat yang dimaksud pada pasal
1 dan 2, diatur oleh peraturan pemerintah.
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